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Harits menceritakan kepada kami, dari Syu‟bah dari Ya‟la bin Atha‟ dari 
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kepada kemarahan orang tua.  Riwayat at-Tirmidzi” (Isa, 1992: 432-433) 
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 ABSTRAK 
Diah Rahmawati. 2019. (133111220). Nilai-nilai Pendidikan Akhlak kepada 
Orang Tua dalam Film Ada Surga di Rumahmu. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag 
Kata Kunci: Nilai-nilai, Pendidikan Akhlak kepada Orang Tua, Film Ada 
Surga di Rumahmu 
Pendidikan Akhlak kepada Orang Tua memegang peranan yang sangat 
penting bagi masyarakat, salah satunya adalah sebagai pembentukan karakter 
manusia melalui proses pembelajaran. Dalam pendidikan berbagai macam media 
dapat digunakan, salah satunya media audio visual berupa film. Media 
pembelajaran berupa film mampu membangkitkan motivasi dan rangsangan 
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menemukan dan memperoleh nlai-nilai pendidikan 
akhlak kepada orang tua dalam film Ada Surga di Rumahmu. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka dengan mengambil objek 
kajian film Ada Surga di Rumahmu. Metode pengumpulan data yang dilakukan 
yaitu metode dokumentasi dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian 
yaitu data primer yang meliputi DVD dan skenario film Ada Surga di Rumahmu 
dan data sekunder. Teknik keabsahan data menggunakan ketekunan dalam 
penelitian dengan melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Analisis data dilakukan dengan analisis isi yaitu memberikan 
makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan makna itu ditarik 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa film Ada Surga di Rumahmu terdapat nilai-nilai pendidikan 
Akhlak kepada orang tua diantaranya: nilai Pendidikan Akhlak kepada Orang Tua 
Kandung meliputi: mengajarkan untuk selalu memberikan pertolongan kepada 
orang tua, mendoakan orang tua yang masih hidup maupun yang sudah 
meninggal, bersikap patuh dan taat terhadap perintah orang tua, mengingat 
kehadiran orang tua dan membalas jasa-jasanya, bersikap sopan santun dan 
berlaku baik kepada orang tua, memperhatikan kondisi dan keadaan orang tua, 
mengutamakan kepentingan dan keinginan orang tua, meminta izin dan ridha 
orang tua serta selalu membahagiakan orang tua dan menyengangkan hatinya. 
Nilai Pendidikan Akhlak kepada Orang Tua (Guru) meliputi: mengajarkan untuk 
selalu mendengarkan dan memperhatikan guru, taat dan patuh pada perintah guru, 
berlaku baik dengan bersikap sopan santun dan memuliakan guru serta selalu 
mencintai guru. Nilai Pendidikan Akhlak kepada Orang yang Usianya Lebih Tua 
meliputi: mengajarkan untuk selalu menolong dan memberikan bantuan kepada 
orang yang lebih tua usianya,  memuliakan dengan bersikap baik dan sopan 
santun kepadanya serta selalu meminta izin saat hendak melakukan sesuatu. 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berakhlak dengan baik sebagai bentuk dari perilaku berbakti kepada 
orang tua merupakan hal yang sangat penting. Berbakti kepada mereka 
merupakan kewajiban bagi setiap anak. Sabagaimana yang telah jelas tertera 
dalam firman Allah SWT dalam Q.S al-Luqman ayat 14: 
 ِْلا اَن ْ يَّصَوَو ْىَو وُُّما ُوْتََلَحَ ِوْيَدِلاَوِب َنٰسْن َِنا ِْيَْماَع ْفِ ُولاَصِفَّو ٍنْىَو ىٰلَع اًن
 ُر ْ يِصَمْلا ََّلِِا َكْيَدِلاَوِلَو ْلِْرُكْش 
Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada 
Aku kembalimu.” (Depag, 2007: 412) 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa berbuat baik kepada orang tua 
merupakan perintah Allah kepada manusia dan merupakan sebuah kewajiban 
bagi seorang anak. Karena ibu telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang betambah-tambah dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Selain itu 
dalam ayat tersebut juga telah jelas memerintahkan agar manusia bersyukur 
kepada Allah dan kedua orang tuanya. Di dalam sebuah hadis riwayat 
Bukhari juga telah tercemin akan pentingnya berbakti kepada kedua orang 
tua. 
  ُنْب ُدِيلَوْلا َلَاق ُةَبْعُش اَن َث َّدَح َلَاق ِكِلَمْلا ِدْبَع ُنْب ُماَشِى ِدِيلَوْلا ُوَبأ اَن َث َّدَح
 ِراَز ْ يَعْلا ِهِذَى ُبِحاَص اَن َث َّدَح ُلوُق َي َّنِاَبْيَّشلا ٍورْمَع َاَبأ ُتْعَِسَ َلَاق نَِر َبْخَأ
 ُّيَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا ُتَْلأَس َلَاق ِوَّللا ِدْبَع ِراَد َلَِإ َراَشَأَو ِرا َّدلا
 َلَع ُةَلََّصلا َلَاق ِوَّللا َلَِإ ُّبَحَأ ِلَمَعْلا ُّرِب َُّثُ َلَاق ّّيَأ َُّثُ َلَاق اَهِتْقَو ى
 ْوَلَو َّنِِبِ ِنَِث َّدَح َلَاق ِوَّللا ِليِبَس فِ ُداَهِْلْا َلَاق ّّيَأ َُّثُ َلَاق ِنْيَدِلاَوْلا
 ِنَداَزَل ُُوتْدَز َتْسا 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 
„Abdul Malik berkata, telah menceritakan kepada kami Syu‟bah berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Al Walid bin Al „Aizar berkata, Aku 
mendengar Abu „Amru Asy Syaibani berkata, “Pemilik rumah ini 
menceritakan kepada kami -seraya menunjuk rumah „Abdullah - ia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Nabi shallallahu‟'alaihi 
wasallam, “Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah?” Beliau 
menjawab: “Shalat pada waktunya.” „Abdullah bertanya lagi, 
“Kemudian apa kagi?” Beliau menjawab: “Kemudian berbakti kepada 
kedua orangtua.‟ 'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa kagi?" Beliau 
menjawab: "Jihad fi sabilillah." 'Abdullah berkata, "Beliau sampaikan 
semua itu, sekiranya aku minta tambah, niscaya beliau akan 
menambahkannya untukku." (H.R. Bukhari 496) 
Dari hadis di atas telah disebutkan beberapa amalan-amalan yang dicintai 
Allah. Sehingga kita dapat memahami bahwa berbakti kepada kedua orang 
tua merupakan hal yang penting dan merupakan salah satu amalan yang 
dicintai oleh Allah SWT. Bahkan perilaku berbakti kepada orang tua, 
disejajarkan dengan amalan salat pada waktunya dan berjuang atau berjihad 
di jalan Allah. 
Akan tetapi pada kenyataannya fenomena yang terjadi pada saat ini, 
masih banyak anak yang belum memperlakukan kedua orang tuanya dengan 
baik, di antaranya adalah kasus yang diungkap di tribunnews.com, seorang 
anak yang memukuli ibunya karena merasa ibunya membuat beban hidupnya 
 semakin berat (http://suryamalang.tribunnews.com/2015/07/08/video-anak-
durhaka-pukuli-ibu-picu-warga-singapura). Selain itu yang sedang viral saat 
ini adalah kasus anak yang menggugat ibu kandungnya yang berusia 83 tahun 
di Garut karena hutang 21,5 juta pada tahun 2001, yang disamakan dengan 
nilai emas seberat 501,5 gram. Kemudian dikonvensi dengan kurs mata uang 
tahun 2016 menjadi R.p 640.352.000,- (https://kumparan.com/salmah-
muslimah/anak-gugat-ibu-kandungnya-rp-1-8-miliar-gara-gara-masalah-
utang). Kasus-kasus tersebut sangat memprihatinkan dan jelas sangat 
bertentangan dengan ajaran agama Islam. Pengorbanan orang tua ketika 
mengandung hingga mencapai usia dewasa yang dibalas dengan perbuatan 
keji. 
Kerusakan dan kemerosotan akhlak kepada orang tua merupakan dampak 
dari pergerakan globalisasi yang berlangsung begitu cepat dan tak terbatas. 
Berbagai macam informasi yang disajikan dan dikonsumsi publik turut 
berpengaruh terhadap pola pikir manusia hingga perilakunya. Setiap 
informasi yang didapat manusia berpengaruh terhadap sistem keyakinan yang 
dimiliki oleh individu, baik informasi itu diterima secara keseluruhan, 
diterima sebagian atau ditolak semuanya. Namun bagaimanapun informasi itu 
ditolak akan menguatkan keyakinan yang telah ada pada individu tersebut. 
Apabila informasi tersebut telah diterima individu serta mengubah atau 
menguatan keyakinannya, maka akan terbentuklah sikap (Elly Setiadi, 2012: 
139). Jika hal ini terjadi secara terus-menerus dan menjadikan perubahan 
sikap buruk pada seseorang dan apabila dibiarkan akan menghancurkan 
generasi penerus. 
 Untuk mengatasi kerusakan akhlak yang beriringan dengan 
perkembangan teknologi dan informasi yang turut mempengaruhi pola pikir 
manusia dan perilakunya, maka diperlukan pendidikan. Dunia pendidikan 
sangat besar sekali pengaruhnya terhadap perubahan perilaku dan akhlak 
seseorang. Berbagai ilmu diperkenalkan di dalamnya agar siswa memahami 
dan dapat melakukan perubahan dalam dirinya. Pendidikan akhlak kepada 
kedua orang tua dirasakan sangat penting sebagai upaya dalam mencegah dan 
memperbaiki fenomena di atas. Selain itu manusia adalah makhluk 
pendidikan, dia tidak mungkin berkembang tanpa pendidikan. Potensi yang 
ada pada manusia siap menerima pendidikan untuk dikembangkan 
semaksimal mungkin. Pendidikanlah yang membuat manusia tersebut jadi 
apa dia, karena itulah kaitan manusia dan pendidikan memiliki kaitan yang 
erat (Haidar Putra  Daulay, 2014: 54).  
Pengajaran dan keteladanan merupakan metode asasi bagi terbentuknya 
keutamaan dan akhlak, terutama dalam membentuk kebiasaan berakhlak 
kepada kedua orang tua. Prinsip ini terlihat dari perilaku Rasulullah Saw yang 
bernilai edukatif-akhlaki. Oleh sebab itu, Allah memerintahkan kepada 
hamba-hamba-Nya untuk meneladaninya, yakni melakukan apa yang 
diperintahkannya dan menjauhi apa yang dilarangnya (Hery Noer Aly dan 
Munzier, 2003: 151). 
Film dapat dijadikan sebagai salah satu media pendukung dalam 
pendidikan. Hal yang sama dikemukakan Efendi (1993: 209) dalam Subur 
(2015: 76) bahwa cerita yang baik kemudian dikemas dengan media film 
adalah metode yang paling baik dalam menyampaikan pesan pendidikan 
 Islam. Meskipun ceritanya fiktif, film justru mempunyai daya tarik bagi para 
penontonya. Dengan menyaksikan film, penonton biasanya akan terbawa 
dengan alur cerita yang diperankan oleh para tokoh dalam film tersebut. 
Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam film tersebut 
akan mampu diterima oleh para penonton dan menjadi suatu contoh yang 
dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu di dalam film terdapat kisah yang dapat diteladani sebagai 
model dalam pambentukan perilaku seseorang. Dampak penting pendidikan 
melalui kisah menurut an-Nahlawi adalah kisah dapat mengaktifkan dan 
membangkitkan kesadaran pembaca sehingga akan senantiasa merenungkan 
makna dan mengikuti berbagai situasi kisah tersebut sehingga pembaca 
terpengaruh oleh tokoh dan kisah tersebut (Subur, 2015: 75). Tujuan pokok 
penyajian kisah adalah memberi kesempatan siswa melakukan pemahaman 
dan penghayatan. Lebih dari itu siswa memiliki motivasi kuat untuk 
mengamalkan ajaran utama kebikan, kebenaran, keadilan, kerukunan, 
kedermawanan, bertaubat, keikhlasan, persatuan dan pemaaf dengan penuh 
kesadaran (Subur, 2015: 81). 
Salah satu film yang layak ditonton yang dapat dijadikan sebagai media 
pendukung pembelajaran dan sebagai penanaman pendidikan akhlak kepada 
orang tua adalah film Ada Surga di Rumahmu. Sebagaimana yang dikutip 
penulis dari Wikipedia, film Ada Surga di Rumahmu  adalah film drama religi 
Indonesia yang rilis pada 02 April 2015. Film dengan sutradara Aditya 
Gumay ini merupakan adaptasi  dari novel berjudul sama karya ustadz 
Ahmad al-Habsyi. Film ini diproduksi oleh Mizan Production yang dimiliki 
 oleh salah satu cendekiawan muslim di bidang pendidikan yang juga dikenal  
sebagai pemilik sekolah Lazurdi, yaitu Haidar Bagir 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ada_Surga_di_Rumahmu). 
Film yang berdurasi selama 106 menit ini bercerita tentang perjuangan 
seorang anak yang bernama Ramadhan untuk membahagiakan Ibunya dan 
juga menemukan tambatan hatinya. Lokasi syuting film ini dilakukan di 
kampung Arab yang terletak di Palembang. Film ini di Bintangi oleh Husein 
Alatas (Hussein Idols), Elma Theana, Nina Septiani (Pemenang World Hijab) 
Zeezee Shahab dan juga penulis novelnya sendiri yaitu Ust. al-Habsyi. 
Fenomena yang diangkat dalam film ini sangat merakyat, dalam artian 
mungkin pernah mengalami kejadian-kejadian yang digambarkan dalam film 
ini seperti kasih sayang orang tua terhadap anak, hormat murid kepada guru 
dan sebagainya. Sehingga film ini cocok ditonton oleh berbagai kalangan, 
baik itu anak-anak, remaja maupun orang dewasa. 
Ramadhan (diperankan oleh Husein Idols), tokoh utama film ini terkenal 
sebagai anak nakal yang senang berkelahi. Ramadhan terpaksa berpisah 
dengan kedua orang tuanya, ketika Abuya (ayah) dan Umi (Ibu, diperankan 
oleh Elma Theana) mengirimnya ke pesantren. Ramadhan yang bercita-cita 
menjadi artis dibanding menjadi ahli agama sebenarnya kurang berkenan di 
kirim ke pesantren. Namun ia tak kuasa menolak pilihan hidup dari kedua 
orang tuanya. Ramadhan terpaksa berpisah dengan Abuya, Umi, kakak-
adiknya, serta Nayla (tetangga sekaligus teman yang diam-diam mengagumi 
Ramadhan). Selain itu jika saat ini kita juga menyaksikan anak-anak yang 
enggan bersekolah, merengek dan bahakan membentak meminta beberapa 
 barang persyaratan yang harus dipenuhi kedua orang tua sebagai ganti ia mau 
berangkat ke sekolah. Ramadhan yang kedua orang tuanya memutuskan agar 
ia bersekolah di pesantren milik pamannya, ia tetap mematuhi keinginan 
kedua orang tuanya tersebut meskipun berat ia rasakan. 
Di pesantren kenakalan Ramadhan tak berkurang, sehingga ia sering 
mendapat hukuman dari Ustad Ahtar (diperankan oleh Ust. Al Habsy) 
pimpinan pesantren Al Haramain, tempat Ramadhan memperdalam ilmu 
agama. Namun lambat laun Ramadhan mulai menikmati hidup di pesantren, 
setelah mendapat hukuman memberi ceramah akibat ketahuan kabur dari 
pesantren saat jam istirahat siang. Ramdhan dan temannya diharuskan 
memberi ceramah di pasar tradisional dengan tema perdagangan. Salah 
seorang pedagang pasar tidak suka dengan ceramah yang diberikan oleh 
Ramadhan di tengah pasar dan kemudian ia mengusir Ramadhan dan teman-
temannya. Namun beberapa hari kemudian Pedagang Pasar tersebut 
mendatangi Ramadhan di pesantren untuk menyampaikan terimakasih atas 
ceramah yang disampaikan oleh Ramadhan yang telah memberi pencerahan 
kepadanya. Pedagang tersebut sadar bahwa apa yang dilakukannya selama ini 
saat berniaga salah. 
Sejak kejadian tersebut Ramadhan memantapkan hati memperdalam ilmu 
agama di pesantren yang di pimpin oleh Ust. Athar, hingga akhirnya 
kemudian Ramadhan yang telah beranjak dewasa dipercaya menjadi Ust 
Pengajar di pesantren tersebut. Namun meskipun telah menjadi Ust. Pengajar 
di pesantren, jauh di dalam lubuk hati ramadhan ia ingin tetap menjadi Artis 
 di Ibukota, masuk televisi dan menjadi terkenal tidak hanyak menghabiskan 
hidupnya di pesantren. 
 Hal yang paling menyentuh dari kisah Ramadhan ini adalah ketika ia 
rela mengorbankan cita-citanya untuk menjadi seorang artis terkenal yang 
masuk dalam dunia pertelevisian dan gagal dalam menjalankan casting 
sebagai salah satu jalan yang membantunya menjadi artis, demi keinginan 
orang tuanya agar dia menjadi pendakwah. Karena ketaatannya pada kedua 
orang tuanya, ia pun mulai menjalani kehidupannya sebagai seorang 
pendakwah. Sehingga pada akhirnya tak dapat disangka ia menjadi seorang 
pendakwah yang terkenal bahkan sampai masuk ditelevisi seperti yang ia 
cita-citakan. 
Dari berbagai pengamalan perilaku akhlak yang diperankan para tokoh 
dalam Film Ada Surga di Rumahmu membuat peneliti tertarik untuk 
menganalisis film dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak kepada Orang 
Tua dalam Film Ada Surga di Rumahmu”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah mendapatkan pemahaman dan menghindari 
kesalah pahaman terhadap maksud dari pemuatan skripsi yang berjudul Nilai-
nilai Pendidikan Akhlak kepada Orang Tua dalam Film Ada Surga di 
Rumahmu, maka perlu dijelaskan pengertian dari judul skripsi ini, adapun 
penegasan istilah sebagai berikut. 
 
 1. Nilai 
Nilai berasal dari bahasa Latin vale‟re yang artinya berguna, mampu 
akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang 
dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan 
seseorang atau sekelompok orang (Sutarjo Adisusilo, 2013: 56). 
Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994 : 202), nilai 
adalah suatu seperangkat  keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai 
suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola 
pemikiran, perasaan, keterkaitan maupun perilaku.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah kualitas 
yang dipandang baik atau buruk yang diyakini seseorang yang mempunyai 
corak khusus untuk menandakan sesuatu apakah baik atau tidak yang 
searah dengan pola pemikiran, keterkaitan maupun perilakunya. 
2. Pendidikan Akhlak 
Menurut Haidar Putra Daulay (2014: 142-143) pendidikan akhlak 
adalah kegiatan mendidik seseorang untuk memiliki perilaku yang baik 
sehingga perilaku itu menjadi ciri khasnya yang tidak dapat di pisahkan 
dari dirinya dan kehidupannya.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak 
adalah usaha yang dilakukan untuk menanam dan  membentuk akhlak 
manusia menjadi berkepribadian baik (akhlak karimah), yang diterima 
melalui pengalaman-pengalaman kehidupan yang dialaminya. 
 
 
 3. Orang Tua 
Orang tua adalah ayah dan atau ibu seorang anak 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_tua). Adapun menurut Hery Noer Aly 
(1999: 87), Orang tua adalah orang dewasa yang memikul tanggung jawab 
pendidikan. Sebab secara alami anak-anak pada masa awal kehidupannya 
berada di tengah-tengah ibu dan ayah. Menurut Tohirin (2006: 44), orang 
tua adalah masa yang berlangsung antara umur 40 sampai 60 tahun. 
Sedangkan dalam lingkup pendidikan, orang tua secara khusus diartikan 
sebagai bapak ibu guru yang memberikan pendididikan. 
Dari berbagai pengertian di atas dapat kita dapat mengambil beberapa 
hal yang dimaksud dengan orang tua. Pertama, orang tua adalah ayah ibu 
kandung dan atau orang tua yang didapati dari hasil perkawinan (orang tua 
kandung/tiri/mertua). Kedua, orang tua adalah orang yang memberikan 
pendidikan atau guru, baik yang mengajarkan di lingkungan formal, non 
formal dan informal. Ketiga, orang tua adalah orang yang usianya lebih tua 
dibandingkan dengan kita.  
4. Film Ada Surga di Rumahmu 
Film Ada Surga di Rumahmu  adalah film drama religi Indonesia yang 
rilis pada 02 April 2015. Film dengan sutradara Aditya Gumay ini 
merupakan adaptasi  dari novel berjudul sama karya ustadz Ahmad al-
Habsyi. Film ini diproduksi oleh Mizan Production yang dimiliki oleh 
salah satu cendekiawan muslim di bidang pendidikan yang juga dikenal  
sebagai pemilik sekolah Lazurdi, yaitu Haidar Bagir 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ada_Surga_di_Rumahmu). Film dengan 
 durasi selama 106 menit ini menceritakan kisah perjalanan seorang anak 
yang beranama Ramadahan, yang memiliki cita-cita untuk menjadi artis 
terkenal. Dalam perjalanan mencapai cita-citanya tersebut, Ramadhan 
mengalami beberapa pengalaman yang membuatnya tersadar akan 
besarnya jasa-jasa orang tuanya. Sehingga ia menjadi sosok yang 
membanggakan kedua orang tuanya. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan penulis, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Semakin bertambahnya tingkat penurunan akhlak, terutama pada anak 
terhadap orang tua yang jika dibiarkan akan menghancurkan generasi 
penerus. 
2. Sedikit figur yang dapat menjadi contoh dan menjadi seorang teladan 
yang dijadikan panutan masyarakat dalam pembentukan nilai akhak, 
terutama bagi anak dan generasi penerus. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan penelitian ini dibatasi pada nilai-nilai pendidikan akhlak 
kepada orang tua dalam Film Ada Surga di Rumahmu. 
 
 
 E. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang  masalah tersebut, dapat dirumuskan pokok 
permasalahannya adalah : “Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak kepada 
orang tua dalam Film Ada Surga di Rumahmu. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menemukan dan 
memperoleh nlai-nilai pendidikan akhlak kepada orang tua dalam Film Ada 
Surga di Rumahmu. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Informasi yang diperoleh dari penelitian ini mempunyai manfaat sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, 
wawasan, sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan, 
khususnya pendidikan akhlak. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti yang 
akan mengadakan penelitian pada masalah yang bersangkutan 
dengan penelitian ini. 
 2. Secara praktis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam 
memahami nilai-nilai pendidikan akhlak. 
b. Bagi masyarakat secara umum dan khususnya bagi anak, diharapkan 
lebih memahami akan pentingnya berakhlak kepada orang tua. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan bagi guru Pendidikan Agama Islam 
dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai alternatif sumber bahan 
pelajaran dalam rangka penanaman nilai-nilai akhlak pada siswa 
terhadap orang tua melalui film. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai  
a. Pengertian Nilai 
Nilai berasal dari bahasa Latin vale‟re yang artinya berguna, 
mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai 
sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut 
keyakinan seseorang atau sekelompok orang (Sutarjo Adisusilo, 2013: 
56). Nilai merupakan sesuatu yang dijunjung tinggi oleh manusia 
karena mengandung makna kebaikan, keluhuran dan kemuliaan, 
sehinga dapat diyakini dan dijadikan pedoman dalam hidup (Anwar 
Hafid dkk, 2013: 19). Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Noor 
Salimi (1994: 202), nilai adalah suatu seperangkat  keyakinan atau 
perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan 
corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterkaitan 
maupun perilaku. Nilai biasanya digunakan untuk menandakan 
sesuatu apakah baik atau tidak. 
Menurut pandangan relativisme: nilai bersifat relatif, karena 
berhubungan dengan prereferensi (sikap, keinginan, ketidaksukaan, 
perasaan, selera, kecenderungan dan sebagainya), baik secara sosial 
maupun pribadi yang dikondisikan oleh lingkungan, kebudayaan atau 
 keturunan. Nilai berbeda dari suatu kebudayaan dengan kebudayaan 
lainnya. Penilaian seperti benar-salah, baik-buruk, tepat-tidak tepat, 
tidak dapat diterapkan padanya yang dapat diterapkan pada semua 
orang pada segala waktu. Pandangan subjektifitas menegaskan bahwa 
nilai-nilai seperti kebaikan, kebenaran dan keindahan, tidak ada di 
dalam dunia nyata secara objektif, tetapi merupakan perasaan, sikap 
pribadi dan merupakan penafsiran atas kenyataan (Sjarkawi, 2009: 29) 
Ada dua pembagian besar tentang bentuk-bentuk nilai. Pertama, 
nilai dipandang sebagai konsep, dalam arti memberi nilai atau 
timbangan. Kedua, nilai dipandang sebagai proses penerapan hukum 
atau penilaian. Bentuk-bentuk nilai pendidikan juga dapat dibedakan 
dengan mendefinisikan apa “yang diingini” dan apa “yang disukai”. 
Pembahasan tentang perbandingan nilai-nilai berdasarkan keinginan 
membawa dua pembagian lain, yaitu nilai instrumental dan nilai 
intrinsik. Nilai yang pertama ada ketika seseorang mengutamakannya 
karena kabaikan yang ada padanya. Yang kedua, sesuatu itu baik 
bukan hanya karena sesuatu itu baik untuk mencapai tujuan tertentu, 
melainkan karena sesuatu itu sendiri baik (Hery Noer Aly dan 
Munzier, 2003: 137). 
b. Macam-Macam Nilai 
Menurut Abdul Aziz (2009: 123-132) nilai dibagi menjadi tiga 
macam. Di antaranya nilai logika, nilai etika, dan nilai religius. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Nilai logika 
 Nilai logika yaitu nilai yang mencakup pengetahuan, 
penelitian, keputusan, penuturan, pembahasan, teori atau cerita. 
Nilai ini bermuara pada pencarian kebenaran. 
2) Nilai etika 
Nilai etika yaitu nilai dari sebuah pranata perilaku seseorang 
atau kelompok orang yang tersusun dari sistem nilai atau norma 
yang diambil dari gejala-gejala alamiah masyarakat kelompok 
tersebut. 
3) Nilai religius 
Nilai religius yaitu sistem nilai atau sistem moral yang 
dijadikan kerangka acuan yang menjadi rujukan cara berperilaku 
lahiriah dan rohaniah manusia muslim. Nilai dan moralitas yang 
diajarkan oleh Islam sebagai wahyu dari Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. 
c. Sumber Nilai 
Dilihat dari sumbernya nilai dapat diklasifikasikan menjadi dua, 
menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 203-204) sumber nilai 
terdiri dari: 
1) Nilai ilahi yang terdiri dari Al-Qur‟an dan Sunnah. 
Nilai yang berasal dari al-Qur‟an seperti perintah shalat, 
zakat, puasa, dan haji dan nilai yang berasal dari tata cara 
pelaksanaan thaharah dan tata cara pelaksanaan shalat. 
   ي ٰا َنْيِذَّلا اَهُّ ي َا  ْو ُنَم  ِلَُوا َو َلْوُسَّرلا اوُعْ يَِطا َو َللها اوُع ْ يَِطا  ر اَم الْا 
 ْمُتْنُك ْنِا ِلْوُسَّرلاَو ِللها َلَِا ُهْوُّدُر َف ٍءْيَش ْفِ ْمُتْعَزاَن َت ْنَِاف ْمُكْنِم
 ْٰلا ِمْو َيْلاَو ِللهِاب َنْو ُنِمْؤ ُت ٰذ ِرِخ ُلَيِوَأت ُنَسْحَاَّو ٌر ْ يَخ َكِل  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah 
dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 
(al-Qur‟an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) danlebih baik akibatnya. (Depag, 2007: 87) 
 
2) Nilai duniawi yang terdiri dari ra‟yu (pikiran), adat istiadat dan 
kenyataan alam. 
Nilai yang bersumber kepada ra‟yu memberikan penafsiran 
dan penjelasan terhadap al-Qur‟an dan Sunnah, hal yang 
berhubungan dengan kemasyarakatan yang tidak diatur oleh al-
Qur‟an dan Sunnah. Nilai yang bersumber kepada adat istiadat 
yaitu tata cara komunikasi, interaksi sesama manusia. Dan nilai 
yang bersumber kepada kenyataan alam yaitu tata cara berpakaian 
dan tata cara makan. 
 
2. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan akhlak 
Pendidikan menurut al-Ghazali merupakan proses memanusiakan 
manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui 
berbagai ilmu pengetahuan  yang disampaikan dalam bentuk 
pengajaran secara bertahap, di mana proses belajar itu menjadi 
tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri 
 kepada Allah sehingga menjadi manusia yang sempurna (Abidin Ibn 
Rusn, 2009: 56). Sedangkan menurut Didiek Ahmad Supadie dkk 
(2011: 217), akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan 
jiwa yang telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar 
telah melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan 
mudah dan spontan, tanpa dipikirkan dan diangan-angankan terlebih 
dahulu. 
Pendidikan akhlak menurut al-Qur‟an adalah suatu upaya yang 
dilakukan dengan sadar guna berikan pendidikan secara lengkap 
bukan hanya jasmani saja, namun juga rohani berdasarkan ajaran 
samawi yang terakhir turun ke bumi, yakni Islam berupa penanaman 
akhlak mulia sesuai al-Qur‟an dan perilaku Rasulullah yang 
merupakan cermin kepribadian seseorang yang harus dilakukan oleh 
seseorang muslim (Fajar Shodiq, 2013: 41). 
 Pendidikan akhlak adalah proses pembinaan budi pekerti anak 
sehingga menjadi budi pekerti yang mulia (akhlak karimah). Proses 
tersebut tidak terlepas dari pembinaan kehidupan beragama peserta 
didik secara total. Sehubungan dengan pendidikan akhlak, Rasulullah 
Saw telah mengemukakannya dalam hadis (Umar, 2012: 42), di 
antaranya sebagai berikut: 
 َْل َلَاق اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر وُرْمَع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع  ىَّلَص ُّبَِّنلا ِنُكَي
 ْمُِكراَيِخ ْنِم َّنِإ ُلْوُق َي َناََكو اًشّْحَف َتُم َلَو اًشِحَاف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها
ًاقَلَْخَأ ْمُكَنَسْخَأ 
Artinya: “Abdullah bin Amr r.a berkaa, Nabi Saw bukan orang 
yang keji dan tidak bersikap keji. Beliau bersabda, Sesungguhnya 
 yang terbaik di antara kamu adalah yang baik akhlaknya” (H.R. 
Bukhari 6035). 
 
Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan akhlak adalah usaha secara sadar dalam mengoptimalisasi 
berbagai kemampuan atau potensi yang ada dalam diri seseorang 
melalui pembinaan dan pelatihan secara bertahap dan berkesinambung 
selama kehidupannya untuk mencapai tujuan pembentukan insan 
kamil yang memiliki akhlak yang mulia. 
b. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Menurut Rosihon Anwar (2010: 25), pada dasarnya tujuan pokok 
akhlak adalah agar setiap muslim berbudi pekerti, bertingkah laku, 
berperangrai atau beradat-istiadat yang baik sesuai dengan ajaran 
Islam. Kalau diperhatikan, ibadah-ibadah inti dalam Islam memiliki 
tujuan pembinaan akhlak mulia. Salat bertujuan mencegah seseorang 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tercela. Zakat di samping 
bertujuan untuk membersihkan harta juga bertujuan untuk 
menyucikan diri dengan memupuk kepribadian mulia dengan cara 
membantu sesama. Puasa bertujuan untuk mendidik diri untuk 
menahan diri dari berbagai syahwat dan haji di antaranya bertujuan 
untuk memunculkan tenggang rasa dan kebersamaan dengan sesama. 
Dengan demikian, tujuan akhlak dapat dibagi menjadi dua 
macam, yaiu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umumnya 
adalah membentuk kepribadian seorang muslim yang memiliki akhlak 
 mulia, baik secara lahiriyah mupun batiniah. Dalam kaitan ini Allah 
berfirman dalam Q.S al-A‟raf ayat 33: 
 َْثُ ِْلاَو َنَطَب اَمَو اَه ْ نِمَرَهَظ اَم َشِحاَوَفْلا َّْبَِّر َمَّرَح َا َّنَِّا ْلُق ِْرَِيب َيْي َبْلاَو 
 ِللها ىَلَع اْوُلْوُق َت َْناَّو اًنٰطْلُس ِوب ْلّْز َن ُي َْلاَم ِللهِاب اْوُِكرْشُت َْناَو ّْقَْلْا
 َنْوُمَلْع َت َلاَم 
Artinya: “ Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya 
mengharamkan segala perbuatan keji yang terlihat dan 
tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zalim tanpa alasan yang 
benar, dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu, sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk 
itu, dan (mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah apa 
yang tidak kamu ketahui” (Depag, 2007: 154). 
Adapun tujuan akhlak secara khusus adalah sebagai berikut: 
1) Mengetahui tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad Saw 
Sebagaimana dijelaskan  pada hadis di atas bahwa tujuan 
utama diutusnya Nabi Muhammad Saw adalah menyempurnakan 
akhlak. Hadits tersebut berkaitan erat dengan firman Allah Swt 
dalam Q.S al-Anbiya‟ ayat 107: 
 َْيِْمَلٰعِْلل ًَةْحََر َّلِا َكٰنْلَسَْرا آَمَو 
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhmmad) 
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam” (Depag, 
2007: 331). 
 
2) Menjembatani kerenggangan antara akhlak dan ibadah 
Tujuan lain mempelajari akhlak adalah menyatukan antara 
akhlak dan ibadah, atau dalam ungkapan yang lebih luas antara 
agama dan dunia. Dengan demikian, ketika berada di masjid dan 
ketika berada di luar masjid, seseorang tidak memiliki kepribadian 
 ganda. Kesatuan antara akhlak dan ibadah, misalnya diperlihatkan 
oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya: 
 ْنَع ٍديِعَس ْنَع ٍبْئِذ بَِّأ ُنْبا اَن َث َّدَح ٍّيِلَع ُنْب ُمِصاَع اَن َث َّدَح
 َص َّبَِّنلا َّنَأ ٍحْيَرُش بَِّأ ُنِمْؤ ُي َل ِوَّللاَو َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل
 يِذَّلا َلَاق ِوَّللا َلوُسَر َاي ْنَمَو َليِق ُنِمْؤ ُي َل ِوَّللاَو ُنِمْؤ ُي َل ِوَّللاَو
 ُدَْيُحَ َلَاقَو ىَسوُم ُنْب ُدَسَأَو َُةباَبَش ُوَع َبَات ُوَِقياَو َب ُُهراَج ُنَمَْأي َل
 َْلا ُنْب ُنْب ُبْيَعُشَو ٍشاَّيَع ُنْب ِرْكَب ُوَبأَو َرَمُع ُنْب ُناَمْثُعَو ِدَوْس
 َةَر ْيَرُى بَِّأ ْنَع ّْيُِبُْقَمْلا ْنَع ٍبْئِذ بَِّأ ِنْبا ْنَع َقاَحْسِإ 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ashim bin Ali 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dzi'ib dari Sa'id 
dari Abu Syuraih bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Demi Allah, tidak beriman, demi Allah 
tidak beriman, demi Allah tidak beriman." Ditanyakan kepada 
beliau; "Siapa yang tidak beriman wahai Rasulullah?" beliau 
bersabda: "Yaitu orang yang tetangganya tidak merasa aman 
dengan gangguannya." Riwayat ini dikuatkan pula oleh 
Syababah dan Asad bin Musa. Dan berkata Humaid bin Al 
Aswad, Utsman bin Umar, Abu Bakr bin 'Ayyasy dan Syu'aib 
bin Ishaq dari Ibnu Abu Dzi'b dari Al Maqburi dari Abu 
Hurairah” (H.R. Bukhari 5557). 
 
Hadis di atas dengan jelas mengecam orang yang mengaku 
beriman (ibadah), tetapi tidak memberikan keamanan kepada 
tetangganya (akhlak) 
3) Mengimplementasikan pengetahuan tentang akhlak dalam 
kehidupan 
Tujuan lain dari mempelajari akhlak adalah mendorong 
menjadi orang-orang mengimplementasikan akhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari (Rosihon Anwar, 2010: 26) 
 Menurut Akmal Hawi (2013: 101) tujuan akhlak  adalah agar 
manusia dapat bertingkah laku dan bersifat baik serta terpuji. Akhlak 
yang mulia terlihat dalam penampilan sikap pengabdiannya kepada 
Allah SWT dan kepada lingkungannya baik kepada sesama manusia 
maupun terhadap alam sekitarnya. Dengan akhlak yang mulia manusia 
akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan al-
Ghazali memaparkan tujuan pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Mendekatkan diri kepada Allah, yang wujudnya adalah 
kemampuan dan dengan kesadaran diri melaksanakan ibadah wajib 
dan sunnah. 
2) Menggali dan mengembangkan potensi atau fitrah manusia. 
3) Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengembangkan 
tugas keduniaan sebaik-baiknya. 
4) Membentuk manusia berakhlak mulia, suci jiwanya dan 
kerendahan budi dan sifat-sifat tercela. 
5) Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama sehingga menjadi 
manusia yang manusiawi (Abidin Ibnu Rusn, 2009:60) 
Menurut Ali Abdul Halim Mahmud (2004: 159), tujuan utama 
pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia berada dalam 
kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang telah 
digariskan oleh Allah Swt. Inilah yang akan mengantarkan manusia 
menuju kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sedangkan menurut 
Mohd. Athiyah al-Abrasyi (1996: 130) berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan akhlak adalah untuk membentuk orang-orang yang 
 bermoral baik, berkemauan keras, sopan dalam perkataan maupun 
perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangrai, bersikap 
bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. 
Dari berbagai uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan 
pendidikan akhlak adalah untuk membentuk individu yang berakhlak 
mulia, berperilaku baik dan cenderung terhadap kebaikan, serta 
terhindar dari perbuatan-perbuatan buruk dan kemaksiatan untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
c. Dasar Pendidikan Akhlak 
Islam merupakan agama yang sempurna, semua aspek dalam 
berkehidupan turut memuat di dalamnya, begitu pula dengan hal yang 
berkaitan dengan akhlak. Sumber untuk menentukan akhlak dalam 
Islam, apakah termasuk akhlak yang baik (mulia) atau akhlak yang 
tercela, sebagaimana keseluruhan ajaran Islam lainnya adalah al-
Qur‟an dan sunah Nabi Muhammad Saw. Baik buruk dalam akhlak 
Islam ukurannya adalah baik buruk menurut kedua sumber itu, bukan 
baik buruk menurut (akal) manusia (Marzuki, 2012: 179). Al-Qur‟an 
adalah sumber utama ajaran Islam dan merupakan pedoman hidup 
bagi setiap muslim. Al-Qur‟an bukan sekedar memuat petunjuk 
tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia 
dengan sesamanya tetapi juga hubungan manusia dengan 
lingkungannya. 
1) Al-Qur‟an 
 Al-Qur‟an adalah firman Allah berupa wahyu yang 
disampaikan oleh malaikat jibril kepada Nabi Muhammad Saw 
yang di dalamnya terdapat ajaran pokok yang dapat 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek ijtihad (Zakiah 
Darajat, 1996: 21). Di antara yang menjadi dasar dari pendidikan 
akhlak kepada orang tua di dalam al-Qur‟an yaitu: 
 ْفِ ُولاَصِفَّو ٍنْىَو ىٰلَع اًنْىَو وُُّما ُوْتََلَحَ ِوْيَدِلاَوِب َنٰسْن ِْلا اَن ْ يَّصَوَو
 ُر ْ يِصَمْلا ََّلِِا َكْيَدِلاَوِلَو ْلِْرُكْش َِنا ِْيَْماَع 
Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat 
baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. 
Hanya kepada Aku kembalimu.” (Depag, 2007: 412) 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa al-Qur‟an merupakan 
pedoman atau petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa serta di 
dalam al-Qur‟an Allah memerintahkan kepada manusia untuk 
berbuat baik kepada kedua orang tua, terutama kepada ibu yang 
telah mengandung dalam keadaan lemah yang bertambah tambah 
dan menyapihnya setelah anak berusia dua tahun, dan memerintah 
kepada manusia agar bersyur kepada Allah dan kedua orang tua. 
2) Sunnah 
Demikian pula kebenaran hadis sebagai dasar kedua bagi 
pendidikan akhlak: 
  َّدَح ِدِيلَوْلا ُوَبأ اَن َث َّدَح نَِر َبْخَأ ٍراَز ْ يَع ُنْب ُدِيلَوْلا َلَاق ُةَبْعُش اَن َث
 ِهِذَى ُبِحاَص َانَر َبْخَأ ُلوُق َي َّنِاَبْيَّشلا ٍورْمَع َاَبأ ُتْعَِسَ َلَاق
 ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا ُتَْلأَس َلَاق ِوَّللا ِدْبَع ِراَد َلَِإ ِهِدَِيب َأَمْوَأَو ِرا َّدلا
 َأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع اَهِتْقَو ىَلَع ُةَلََّصلا َلَاق ِوَّللا َلَِإ ُّبَحَأ ِلَمَعْلا ُّي
 ِليِبَس فِ ُداَهِْلْا َلَاق ّّيَأ َُّثُ َلَاق ِنْيَدِلاَوْلا ُِّرب َلَاق ّّيَأ َُّثُ َلَاق
 نَِداَزَل ُُوتْدَز َتْسا ْوَلَو َّنِِبِ ِنَِث َّدَح َلَاق ِوَّللا 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata; Al Walid 
bin 'Aizar telah mengabarkan kepadaku dia berkata; saya 
mendengar Abu 'Amru Asy Syaibani berkata; telah 
mengabarkan kepada kami pemilik rumah ini, sambil 
menunjuk kerumah Abdullah dia berkata; saya bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Amalan apakah 
yang paling dicintai Allah? Beliau bersabda: "Shalat tepat 
pada waktunya." Dia bertanya lagi; "Kemudian apa?" beliau 
menjawab: "Berbakti kepada kedua orang tua." Dia bertanya; 
"Kemudian apa lagi?" beliau menjawab: "Berjuang di jalan 
Allah." Abu 'Amru berkata; "Dia (Abdullah) telah 
menceritakan kepadaku semuanya, sekiranya aku 
menambahkan niscaya dia pun akan menambahkan (amalan) 
tersebut kepadaku.” (H.R Bukhari 5513) 
Dari hadis di atas telah menyebutkan beberapa amalan-
amalan yang dicintai Allah. Sehingga kita dapat memahami 
bahwa berbakti kepada kedua orang tua merupakan hal yang 
penting dan merupakan salah satu amalan yang dicintai oleh 
Allah Swt. Bahkan perilaku berbakti kepada orang tua 
disejajarkan dengan amalan salat pada waktunya dan berjuang 
atau berjihad di jalan Allah. 
 
 
 d. Macam-macam Akhlak 
1) Akhlak mahmudah 
Akhlak mahmudah adalah tingkah laku terpuji yang 
merupakan tanda keimanan seseorang. Akhlak mahmudah atau 
akhlak terpuji ini dilahirkan dari sifat-sifat yang terpuji pula 
(Fajar Shodiq, 2013: 42). M. Solihin menambahkan, akhlak 
terpuji mencakup karakter-karakter yang diperintahkan Allah dan 
Rasul untuk dimiliki seperti rasa belah kasihan dan lemah lembut, 
pemaaf dan mau bermusyawarah,  dapat dipercaya dan mampu 
menepati janji, bermanis muka dan tidak sombong, tekun dan 
merendahkan diri di hadapan Allah Swt, malu, persaudaraan dan 
perdamaian, berbuat baik dan beramal saleh, sabar,  menghormati 
tamu, menahan diri dari maksiat, berbudi pekerti tinggi, jujur dan 
pemberani (M. Jamil, 2013: 12-16). 
2) Akhlak madzmumah 
Akhlak madzmumah adalah tingkah laku yang tercela atau 
perbuatan jahat yang merusak iman seseorang dan menjatuhkan 
martabat manusia (Fajar Shodiq, 2013: 42). Di antara bentuk-
bentuk akhlak tercela antara lain, egois, kikir, suka berdusta, tidak 
menepati janji, pengecut, menggunjing dan mengumpat, dengki, 
berbuat kerusakan, berlebih-lebihan, berbuat zalim dan berbuat 
dosa besar (M. Jamil, 2013: 16-20). 
 
 
 e. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama dengan ruang lingkup 
ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola 
hubungan. Akhlak dalam ajaran Islam mencakup berbagai aspek, 
dimulai akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk 
(manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak 
bernyawa). Adapun ruang lingkup tersebut antara lain: 
1) Akhlak terhadap Allah SWT 
Al-Qur‟an secara garis besar secara mendasar menyebutkan 
sebagai berikut, dalam Q.S adz-Dzariyat ayat 56: 
 َخ اَمَو ِنْوُدبْع َِيل َّلِا َسْن ِْلاَو َّنِْلْا ُتْقَل  
Artinya: “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan 
agar mereka beribadah kepadaku.” (Depag, 2007: 523) 
 
Beribadah di sini bukan hanya ibadah mahdhah atau ibadah 
dalam pengertian khusus, melainkan ibadah dalam pengertian 
luas. Mencakup segala aspek kehidupan, keyakinan (iman), 
pengabdian (ibadah mu‟amalah) dan moralitas. Dalam semua 
aspek kehidupannya, manusia menjalani hidupnya dengan hanya 
mengikuti kehendak dan tuntunan ilahi serta mengharap ridha-
Nya. Maka akhlak terhadap Allah ialah memperteguh iman yang 
benar kepada-Nya, menjalankan syari‟at-Nya dan melaksanakn 
segala kegiatan di atas prinsip-prinsip yang dikehendakinya  (Arif 
Wibowo dkk,1999: 65) 
 Di antara kewajiban manusia sebagai bentuk akhlak terhadap 
Allah Swt  antara lain (Heri Jauhari Muchtar, 2008: 26-30) 
a) Beriman  
b) Ta‟at  
c) Berdzikir  
d) Berdo‟a  
e) Bertawakal 
f) Husnudhan 
g) Bersyukurr 
h) Sabar terhadap cobaan 
i) Ikhlas dalam beribadah 
j) Mengharap ridha-Nya 
2) Akhlak kepada diri sendiri 
Akhlak pribadi adalah pemenuhan kewajiban manusia 
terhadap diri pribadinya sendiri. Manusia sebagai makhluk 
jasmani dan rohani dituntut untuk memenuhi hak-hak jasmani dan 
rohaninya. Di antara kewajiban dalam memenuhi hak-hak jasmani 
dan rohani antara lain (Heri Jauhari Muchtar, 2008: 36-37): 
a) Kewajiban terhadap jasmani 
(1) Mengkonsumsi makanan yang halal dan baik  
(2) Istirahat secukupnya 
(3) Memelihara kebersihan dan kesehatan badan 
(4) Berpakaian dan menutup aurat secara benar 
(5) Tidak mendlalimi diri sendiri 
 b) Kewajiban terhadap rohani 
(1) Kewajiban terhadap akal 
(2) Kewajiban terhadap hati nurani 
(3) Kewajiban terhadap nafsu 
3) Akhlak kepada keluarga 
a) Menjaga keluarga dari api neraka (M. Jamil, 2013: 27), 
hal tersebut berdasarkan dalam Q.S at-Tahrim ayat 6: 
 ٰيآ ْيِذَّلا اَهُّ َيا ْو ُق اْو ُنَمٰا َنآ ا اَىُدْو ُقَّو ًارَان ْمُكِلَْىاَو ْمُكَسُف َْنال ُساَّن
اَه ْ يَلَع َُةراَجِْلْاَو  ٰلَم آَم َللها َنْوُصْع َي َّل ٌداَدِش ٌظَلَِغ ٌةَكِئ
 َنْوُرَمْؤ ُي اَم َنْوُلَعْف َيَو ْمُىَرََما 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar dan keras; yang tidak durhaka kepada 
Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Depag, 
2007: 560) 
 
b) Menyayangi dan mengasihi anak-anak (Muhammad 
Fauqi Hajjaj, 2011: 285), hal tersebut berdasarkan H.R 
at-Tirmidzi: 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, ia bercerita: al-
Aqara bin Habis pernah melihat Nabi Saw mencium al-
Hasan (dengan penuh kasih sayang). Ia pun (merasa 
terheran-heran dan) berkata, Sesungguhnya, aku 
mempunyai sepuluh anak, namun tidak satupun di antara 
mereka yang pernah kucium.” Rasulullah Saw pun 
 bersabda, 'Sesungguhnya orang yang tidak mengasihi itu 
tidak akan dikasihi (oleh Allah).” (H.R Tirmidzi 1911) 
c) Memelihara hubungan silaturahmi dan berbuat baik 
kepada sanak kerabat (Muhammad Fauqi Hajjaj, 2011: 
290), hal ini berdasarkan Q.S an-Nisa‟ ayat 1: 
 َناَك  َللها َّنا َماَحْرَْلاَو ِوب َنْوُلَءآَسَت ْيِذَّلا َللها اوُقَّ تَو...
اًبْيِقَر ْمُكْيَلَع 
Artinya: “... dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) 
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasimu” (Depag, 2007: 77). 
 
d) Menghormati hak hidup anak-anak (Arif Wibowo dkk, 
1999: 71), hal ini berdasarkan Q.S al-Isra‟ ayat 31: 
 ْوُل ُتْق َت َلَوآ  َّنِا ْمُكاَِّياَو ْمُه ُُقزْر َن ُنَْنَ ٍقَلَِْما َةَيْشَخ ْمَُكدَلَْوا
ًار ْ يِبَك اًئْطِخ َناَك ْمٌهَل ْ ت َق 
Artinya: “ dan janganlah kamu membunuh anak-
anakmu karena takut miskin. Kamilah yang memberi 
rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh 
mereka itu sungguh suatu dosa yang besar.” (Depag, 
2007: 285) 
 
e) Memperlakukan anak secara adil (Muhammad Ali al-
Hasyimi, 1999: 142) 
Al-bukhari dan muslim meriwayatkan dari an-
Nu‟man bin basyir: 
“Ayahku membawaku menghadap Nabi Saw dan 
berkata, “Saya memberikan kepada anak ini seorang 
budak yang saya miliki.” Nabi Saw bertanya, “Apakah 
 kamu memberikan kepada semua anakmu hal yang 
sama?” Jawabnya, “Tidak”. Lalu Nabi bersabda:  
“ambillah kembali budak tersebut.” 
4) Akhlak kepada tetangga 
a) Toleran kepada tetangga (Muhammad Ali al-Hasyimi, 
1999: 174) 
Bukan hal yang mengherankan bahwa seorang muslim 
yang benar-benar dibimbing oleh keimanannya bersikap 
toleran kepada tetangganya, bersahaja, rendah hati dan 
ramah dalam bergaul dengannya. Dia tidak mencegah 
tetangganya untuk menggunakan dan menikmati rumahnya, 
sebagaimana sabda Nabi Saw: 
“Tidak seorang pun seharusnya mencegah tetangganya dari 
mengaitkan sepotong kayu pada dinding rumahnya.” 
b) Mencintai tetangga sebagaimana mencintai diri sendiri 
(Muhmmad Ali al-Hasyimi, 1999: 174) 
Seorang muslim yang benar-benar dibiming oleh 
agamanya berhati lembut dan menyadari bagaimana 
berkomunikasi dengan baik. Dia memiliki kepakaan kepada 
tetangganya, berbagi kenikmatan dan membantunya 
manakala tetangganya berada dalam kesempitan. Dia 
mencintai mereka sebagaimana mencintai dirinya sendiri, 
mengikuti ajaran Nabi SAW: 
  ْنَع َةَداَت َق ْنَع َةَبْعُش ْنَع َيَْيَ اَن َث َّدَح َلَاق ٌدَّدَسُم اَن َث َّدَح
 ْنَعَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ّْبَِّنلا ْنَع ُوْنَع ُللها َيِضَر ٍسََنأ
 ٍْيَْسُح ُّبُِيَ َّتََّح ْمَُكدَحَأ ُنِمْؤ ُي َل َلَاق اَن َث َّدَح َلَاق ِمّْلَعُمْلا
 ِوِسْق َِنل ُّبُِيَ اَم ِوْيِخَأ ِل 
Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Musaddad 
berkata, telah menceritakan kepada kami  Yahya dari 
Syu‟bah dari Qatadah dari Anas dari Nabi SAW, beliau 
bersabda: Tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga 
dia mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai 
untuk dirinya sendiri.”(H.R Bukhari 12) 
 
c) Menjaga hak-hak tetangga (Muhammad Fauqi Hajjaj, 
2011: 293) 
Kebaikan kualitas interaksi dengan tetangga juga 
menjadi indikator kedekatan posisi seorang mukmin dengan 
Allah dan keridhaan-Nya terhadapnya. Diriwayatkan dari 
Abdullah bin Umar r.a, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: 
 ْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح ٍدَّمَُمُ ُنْب ُدَْحََأ اَن َث َّدَح ْنَع ِكَراَبُمْلا ُن
 ِدْبَع بَِّأ ْنَع ٍكِيرَش ِنْب َليِبْحَرُش ْنَع ٍحْيَرُش ِنْب َةَو ْ يَح
 ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍورْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع ّْيِلُُبْلْا ِنَْحََّرلا
 ْمُىُر ْ يَخ ِوَّللا َدْنِع ِباَحْصَْلا ُر ْ يَخ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص 
 ِِهرَاِلْ ْمُىُر ْ يَخ ِوَّللا َدْنِع ِنَارِْلْا ُر ْ يَخَو ِوِبِحاَصِل 
Artinya: “Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, 
dari Haiwah bin Syuraih, dari Syurahbil bin Syarik, dari 
Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, 'Sahabat yang terbaik di 
sisi Allah adalah yang paling baik dari mereka terhadap 
sahabatnya. Tetangga yang terbaik di sisi Allah adalah yang 
 paling baik dari mereka terhadap tetangganya" (H.R 
Tirmidzi 1944) 
 
5) Akhlak kepada lingkungan 
Akhlak kepada lingkungan adalah sikap seseorang terhadap 
lingungan (alam) di sekelilingnya. Sebagaimana diketahui 
bahwa Allah menciptakan lingkungan yang terdiri dari hewan, 
tumbuh-tumbuhan, air, udara, tanah dan benda-benda lain yang 
terdapat di muka bumi (M. Jamil, 2013: 6). Di dalam Q.S al-
Qashash ayat 77 Allah memberikan peringatan kepada manusia 
untuk tidak melakukan kerusakan di bumi karena Dia tidak 
menyukainya: 
 ِخْٰلا َرا َّدلا ُللها َكٰتٰا آَمْيِف ِغَت ْباَو اَي ْن ُّدلا َنِم َكَبْيِصَن َسْن َت َل َو َةَر
 َللها َّنِا ِضْرَْلا ِفِ َداَسَفْلا ِغْب َت َلَو َكَْيِلا ُللها َنَسْحَا آَمَك ْنِسِحَاَو
 َنْيِدِسْفُمْلا ُّبُِيَ َل 
Artinya: “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang 
telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu 
lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang 
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 
tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.” (Depag, 2007: 
394) 
 
Oleh karena itu, lingkungan juga harus dijaga dengan sebaik-
baiknya oleh manusia. Pemanfaatan lingkungan tanpa 
memperhatikan unsur pelestariannya justru akan menyusahkan 
manusia itu sendiri. Dalam kajian ekonomi hal ini disebut sebagai 
kemampuan manusia untuk melakukan pilihan dalam pemanfaaatan 
 sumber-sumber daya alam yang terbatas sedangkan keinginan 
manusia sendiri tidak terbatas (M. Jamil, 2013: 8) 
 
3. Orang Tua 
a. Pengertian orang tua 
Orang tua adalah ayah dan atau ibu seorang anak 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_tua). Orang tua adalah pendidik 
kodrati yaitu orang tua yang telah diciptakan oleh Allah kodratnya 
menjadi pendidik. Orang tua juga sebagai pendidik lingkungan 
keluarga karena dari merekalah anak mulai mengenal pendidikan baik 
dasar pandangan hidup, sikap hidup, ketrampilan hidup, semua itu 
banyak tertanam sejak anak berada ditengah orang tua (Ramayulis, 
2008: 60`1).  
Adapun menurut Hery Noer Aly (1999: 87), Orang tua adalah 
orang dewasa yang memikul tanggung jawab pendidikan. Sebab 
secara alami anak-anak pada masa awal kehidupannya berada di 
tengah-tengah ibu dan ayah. Sedangkan menurut Tohirin (2006: 44), 
orang tua adalah masa yang berlangsung antara umur 40 sampai 60 
tahun.  
Dari berbagai pengertian di atas dapat kita dapat mengambil 
beberapa hal yang dimaksud dengan orang tua. Pertama, orang tua 
adalah ayah ibu kandung dan atau orang tua yang didapati dari hasil 
perkawinan (orang tua kandung/tiri/mertua). Kedua, orang tua adalah 
orang yang memberikan pendidikan atau guru, baik yang mengajarkan 
 di lingkungan formal, non formal dan informal. Ketiga, orang tua 
adalah orang yang usianya lebih tua dibanding kita. 
Kedudukan guru di dalam bahasa arab disebut Abun Ra-id (ayah 
didik, ayah pembimbing). Apabila dihubungkan dengan tugas orang 
tua terhadap anaknya, maka guru merupakan wakil orang tua dalam 
melaksanakan pendidikan dan pengajaran. Kewajiban seorang murid 
kepada gurunya hampir sama dengan kewajiban anak kepada orang 
tuanya. Bedanya orang tua memberi konsumsi lahir dan batin yang 
tidak bisa ditebus oleh anaknya dan terlalu besar jasa orang tua 
terhadap anaknya (Rachmat Djatnika, 1987: 218-219). 
b. Bentuk-bentuk berakhlak kepada orang tua 
Berdasarkan dari pengertian orang tua di atas, maka bentuk-
bentuk nilai berakhlak kepada orang tua dibagi menjadi tiga, antara 
lain: berakhlak kepada orang tua kandung, berakhlak kepada orang tua 
(guru) dan berakhlak kepada orang yang usianya lebih tua. 
1) Berakhlak kepada orang tua kandung 
Sebagai orang tua, bapak dan ibu memiliki hak-hak yang 
mereka dapatkan dari anaknya. Adapun hak-hak asasi bapak ibu 
dalam Hafidh Hasan al-Mas‟udi, 2012 : 21-23 adalah: 
 اًعِشَخ اَمُهَعَم َسِلَْيَ َْناَو ٍةَيِصَْعبِ َناَك اَذِا َّلِا َاُهَُرَْما َلِثَْتَيَ َْناَو
 َِقب ْوَلَو اَمِهْيِذْؤ ُي َل َْناَو اَمِهِتََّلز ْنَع ُوَفْرَط اِّضاَغ َل َْناَو ٍّفُا ٍلْو
 َْناَو اَمِهِتَم ْدِخ ْفِ َّلِا اَمُهَم اََما َيِشَْيَ َل َْناَو اَُمَلَاَدِج َلْيِطُي
 َاُهُ اَه ْ ن َيَو ِفْوُرْعَمْلِاب َاُهَُرُمَْأي ْنِاَو ِةَرِفْيَمْلاَو َِةْحََّرلِاب اَُمَلََوُعْدَي
  ََن ْفِ اًبَبَس َنْوُكَِيل ِرَكْنُمْلا ِنَع ِفِ اًبَبَس َاناَك اَمَك ِراَّنلا َنِم اَم
ِِتِا
 .ِهِدْوُجُو 
Artinya: “Hendaknya seorang anak tidak menentang perintah 
ibu bapaknya kecuali jika diperintah berbuat maksiat. 
Hendaknya ia duduk di hadapan keduanya sambil 
menundukkan kepala dan menutup pandangan matanya dari 
kekurangan keduanya. Hendaknya ia tidak pernah menyakiti 
ibu bapaknya, walaupun dengan ucapan yang sekecil apapun, 
apalagi membantahnya. Hendaknya ia idak berjalan di depan 
keduanya, kecuali untuk mengabdi kepada keduanya. 
Hendaknya ia selalu memohonkan ampunan dan rahmat 
kepada ibu bapaknya. Hendaknya ia selalu menyuruh ibu 
bapaknya berbuat yang baik dan menjauhi yang buruk, agar 
keduanya terhindar dari siksa api neraka, sebab keduanya 
adalah penyebab kelahirannya ke dunia.” 
 
Adapun bentuk-bentuk berakhlak kepada orang tua yang harus 
dilakukan seorang anak antara lain: 
a) Menaati segala perintah dan larangannya (Heri Jauhari 
Muchtar, 2008: 35), hal ini di dalam hadits riwayat Thabarani 
telah disebutkan: 
Menaati di sini adalah dalam hal yang tidak merupakan 
maksiat kepada Allah dan dalam hal yang tidak bertentangan 
dengan syariat-Nya. Hal ini berdasarkan firman Allah Q.S 
Luqman ayat 15: 
 ٰدَىاَج ْنِاَو ٰلَع َك  َلََف ٌمْلِع ِوب َكَل َسَْيل اَم ْبِّ َِكرْشُت َْنا
 ِفِ اَمُه ْ بِحاَصَو اَمُهْعِطُت...ًافْوُرْعَم اَي ْن ُّدلا  
Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak 
mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau 
mnaati keduanya di dunia dengan baik...”(Depag, 2007: 
412). 
 
 
 b) Tidak membangkang kepada orang tua (Muhammad Ali al-
Hasyimi, 1999: 79) 
Ketidak patuhan kepada orang tua dikaitkan dengan syirik, 
karena memperlakukan mereka dengan baik dan hormat terkait 
dengan keimanan kepada Allah. Ketidak patuhan kepada orang 
tua adalah kejahatan yang keji yang harus dihindari oleh 
seorang muslim sejati, karena hal itu akan menghapus 
pahalanya dan dinilai sebagai dosa yang terburuk. Abu Bakrah 
bin al-Harits berkata: 
 َلَاق :َلَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر ِثِرَاْلْا ٍنْب ِعْيَف ُن َةَرْكَب ْبَِّأ ْنَع
 ُلوُسَر َِبُْكَِأب ْمُكُئّْب َُنأ َلَأ :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها
 ؟ ِِرئاَبَكْلا-ًاثَلََث-  ُكاَرْش ِْلَا :َلَاق ,للها َلْوُسَر َاي ىَل َب :اَنْل ُق
.....ِنْيَدِلَوْلا ُقْوُقُعَو ِللهِاب 
Artinya: “Dari Abu Bakrah Nufai‟ bin al-Harits r.a, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda: Maukah aku 
beritahukan kepadamu dosa besar yang paling besar? -
Beliau SAW bertanya tiga kali- kami (para sahabat) 
menjawab, tentu wahai Rasulullah, Nabi SAW bersabda: 
menyekutukan allah dan durhaka kepada kedua orang 
tua...” (H.R Bukhari 2654) 
c) Berbakti kepada orang tua selama tidak membawa kepada 
kemaksiatan (al-Bukhari, 2005: 52). 
 :ِعْسِِتب ِمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر يِلْيِلَخ ِنىاَصْوَأ
 َلَو ،َتُْقرُح ْوَأ َتًْعطُق ْنِإَو اًئْيَش ِللهِاب ُِكرْشُت َل
 اًدّْمَع َتُم اَهََكر َت ْنَمَف اُدَّمَع َتُم ًَةبْو ُتْكَم َْةَلََّصلا َّنَُكرْ ت َت
 ُةَّمّْذلا ُوْنِم ْتَِئَرب ْدَق َف اَهَّ نِإ َ،َرْمَْلْا ِبَرْشَت َلَو ،
  َُجرَْتَ ْنَأ َكَاَرََمأ ْنِإَو َكْيَدِلاَو ْعِطَأَو ، ٍّرَش ّْلُك ُحاَتْفِم
 ْنِإَو ِرْمَلْا ََةلُو َّنَِعَزاٌنت َلَو اَُمَلَ ُْجرْخَاف َكاَي ْنُد ْنِم
 ْنِإَو ِفْحَّزلا َنِم رَّرَِفت َلَو ،َتَْنأ َكََّنأ َتَْيَأر
 َى ىَلَع َكِلُْوط ْنِم ْقِفَْنأَو َكِباَحْصَأ َّر َفَو َتْكَل
 فِ ْمُهْفِخَأَو َكِلَْىأ َىلَع َكاَصَع ْعَفْر َت َلَو َكِلْىَأ
   َّلَجَو َّزَع ِللها 
Artinya: “Rasulullah salallahu alaihi wasallam berwasiat 
kepadaku dengan 9 hal: jangan meneykutukan Allah dengan 
sesuatu apapun sekalipun engkau dipotong (tubuhmu) atau 
dibakar, jangan meninggalkan shalat dengan sengaja, maka 
bebaslah tanggung jawab atasnya, janganlah minum khamar, 
karena khamar pangkal segala kejahatan, taatilah kedua orang 
tuamu, sekiranya keduanya memerintahkan kepadamu agar 
kamu ke luar dari duniamu, maka keluarlah demi keduanya, 
janganlah menentang penguasa, sekalipun engkau 
beranggapan bahwa engkau yang benar, janganlah lari dari 
peperangan, sekalipun engkau akan terbunuh dan teman-
temanmu meninggalkanmu, bersedekahlah kepada 
keluargamu sesuai dengan kemampuanmu, dan janganlah 
berlaku kasar kepada keluargamu dan ringankanlah beban 
mereka karena Allah Azza wa Jalla. (H.R Ahmad  5/238) 
 
d) Menghormati dan berbuat baik kepada orang tua (Heri Jauhari 
Muchtar, 2008: 111), berdasarkan Q.S Al-Ankabut ayat 8: 
اًنْسُح ِوْيَدِلاَوِب َناَسْن ِْلا اَن ْ يَّصَوَو 
Artinya: “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) baik 
kepada orang tua.” (Depag, 2007: 397) 
 
Berbuat baik dengan bertutur kata yang sopan, lemah 
lembut dan menyenangkan hati orang tua. Merendahlan diri 
apabila berhadapan dengan orang tua. Berterimakasih dan 
bersyukur atas kebaikan orang tua. 
 e) Berbuat baik dan hormat kepada orang tua meski mereka non 
muslim (Muhammad Ali al-Hasyimi, 1999: 78) 
Nabi Saw mengangkat ajaran-ajarannya ke puncak ketika 
beliau menashati para pengikutnya untuk memperlakukan 
dengan baik dan bersikap hormat kepada orang tua sekalipun 
mereka mengikuti agama selain Islam. Hal ini jelas dari hadis 
Asma binti Abu Bakar as-Shidiq (r.a) yang mengatakan: 
“Ibuku menghampiriku pada masa Nabi Saw. Saya bertanya 
kepada Nabi:‟Ibuku menghampiriku dan meminta bantuanku, 
bolehkah saya membantunya?‟ Jawab Nabi, „Ya 
berhubunganlah dengan ibumu dan bantulah dia.‟” (Muttafaq 
„alaih) 
f) Berbuat baik kepada ibu dan ayah, walaupun keduanya lalim 
(Rachmat Djatnika, 1987: 204) 
Sebagaimana diterangkan dalam suatu hadis yang 
diriwayatkan oleh Hajjaj dari Ibnu Abbas, beliau berkata: 
،ِناّدَلَو ُوَل ٍمِلْسُم ْنِم اَم  َحَت َف َّلِإ ،اًبَسَتُْمُ اَمِهَْيِلإ ُحِبْصُي
 َْيْ َبَاب ُوَل ُللها- ِةََّنْلْاَنِم ِنِْع َي-  ْنِاَو .ٌدِحاَو َف واًدِحاَو َناَك ْنِاَو
 :َلْيِق زُهْ نَع ىَضْر َي َّتََّح ُوْنَع ُللها َضْر َي َْل َاُهُُدَحَأ َبَضْغَأ
.ُهاَمََلظ ْنِإَو :َلَاق ،ُهاَمََلظ ْنِإَو 
Artinya: “Tidak ada seorang muslim yang mempunyai 
ayah  dan ibu yang keduanya muslim, dia mengharap 
kebaikan kedua orang tuanya, kecuali dibukakan baginya 
dua pintu surga. Kalau hanya seorang maka satu pintu 
surga. Kalau salah seorang kedua ibu-bapaknya marah 
kepada anaknya, Allah tidak ridha kepada si anak tersebut, 
sampai orang tuanya meridhainya. Kemudian ditanyakan: 
 bagaimana kalau kedua orang tuanya lalim. Dijawab oleh 
Ibnu Abbas: Walaupun keduanya menganiayanya.” 
 
 
g) Mendahului dan memenuhi kebutuhan orang tua (Heri Jauhari 
Muchtar, 2008: 112) 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dijelaskan bahwa Abdullah bin Amr bin Ash r.a 
mengisahkan: Ada seorang lelaki datang menghadap 
Rasulullah Saw lalu berkata, “aku akan berbaiat kepadamu 
untuk hijrah dan jihad demi mengharapkan pahala dari Allah 
Ta‟ala”. Rasulullah bertanya, “Apakah salah seorang dari 
kedua orang tuamu masih hidup?” orang itu menjawab, “Ya, 
kedua-duanya masih hidup”. Beliau bertanya lagi, “Apakah 
engkau mengharapkan pahala dari Allah?” orang itu 
menjawab, “Ya”. Rasulullah bersabda, “Kembalilah kepada 
kedua orang tuamu, layani mereka dengan baik.” 
h) Berbakti pada ibu (al-Bukhari, 2005: 46) 
Telah mengabarkan pada kami Abu Ashim, dan Bahz bin 
Hakim dari ayahnya, dari kakeknya ia berkata, 
Saya bertanya (kepada Rasulullah), “Wahai Rasulullah, 
kepada siapa mestinya saya berbuat baik?” Beliau menjawab, 
“Pada ibumu.” Saya bertanya lagi, “Lalu pada siapa?” Beliau 
menjawab “Pada ibumu.” Saya bertanya lagi, “Lalu pada 
siapa?” Beliau menjawab, “Pada ibumu.” Saya bertanya lagi, 
“Lalu pada siapa lagi?” Beliau menjawab, “Pada bapakmu, lalu 
 kerabat yang paling dekat dan seterusnya.” (H. R Abu Dawud 
1539). 
i) Sopan santun anak terhadap ibunya (Umar bin Achmad 
Baradja, 1992: 22) 
Hendaklah engkau mematuhi perintah-perintahnya disertai 
kecintaan dan penghormatan. Engkau kerjakan segala sesuatu 
yang menggembirakan hatinya. Engkau selalu tersenyum di 
hadapannya dan menjabat tangannya setiap hari serta 
mendoakannya panjang umur dalam keadaan sehat walafiat. 
Hendaklah engkau waspada terhadap segala sesuatu yang 
menyakiti hatinya. Janganlah berwajah cemberut bila ia 
menyuruhmu melakukan sesuatu atau marah kepadamu. 
Jangan berdusta kepadanya atau memakinya atau berbicara 
dengan perkataan yang buruk di hadapannya, atau melihat 
kepadanya dengan pandangan yang tajam dan janganlah 
mengeraskan suaramu melebihi suaranya. 
j) Sopan santun anak terhadap ayahnya (Umar bin Achmad 
Baradja, 19992: 25) 
Engkau harus bersikap sopan santun terhadap ayahmu 
sebagaimana engkau bersikap sopan santun kepada ibumu, 
mematuhi perintah-perintahnya dan mendengarkan nasihat-
nasihatnya, karena ia tidak menyuruhmu kecuali dengan 
sesuatu yang berguna untukmu dan ia tidak melarangmu, 
 kecuali dari sesuatu yang merugikanmu. Hendaklah engkau 
mengerjakan segala sesuatu di dalam dan di luar rumah yang 
menyenangkan hatinya dan janganlah memaksa ayahmu 
membelikan sesuatu untukmu. 
k) Berbicara lemah lembut kepada kedua orang tua (al-Bukhari, 
2005: 48) 
Telah mengabarka kepada kami Musaddad, ia berkata 
telah mengabarkan kepada kami Isma‟il bin Ibrahim, ia 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ziyad bin Mikhraq, ia 
berkata, telah mengabarkan kepada saya Thaisalah bin 
Mayyas, ia berkata, 
Karena keberanianku aku jatuh pada dosa-dosa yang 
menurutku termasuk dosa-dosa besar, lalu aku 
menceritakannya pada Ibnu Umar kemudian ia berkata, “Dosa 
apakah itu?” aku jawab “ini dan itu”. Lalu Ibnu Umar berkata, 
“itu bukan dosa-dosa besar, yang termasuk dosa-dosa besar 
adalah menyekutukan Allah, membunuh jiwa, kabur dari 
perang (di jalan Allah), menuduh wanita terhormat, makan 
riba, makan harta anak yatim, berbuat keji di dalam masjid, 
suka mencemooh, durhaka kepada kedua orang tua sehingga 
membuat keduanya menangis.” Ibnu Umar lalu melanjutkan 
perkataannya, “Maukah kamu selamat dari neraka dan masuk 
surga?” Jawabku “Demi Allah, tentu aku mau” Ia bertanya 
“Apa ayahmu masih hidup?” Jawabku “Aku hanya punya 
 seorang ibu,” Lalu katanya,” Sungguh demi allah, jika engkau 
berbicara lemah lembut kepadanya dan engkau memberinya 
makan niscaya engkau akan masuk surga selama menjauhi 
dosa-dosa besar.” 
l) Meminta izin dan do‟a restu orang tua (Heri Jauhari Muchtar, 
2008: 113) 
Dalam Q.S an-Nur ayat 59 Allah Swt berfirman: 
  اْو ُنِذْاَتْسَيْل َف َمُُلْلْا ُمُكْنِم ُلاَفْطَْلا َغَل َب اَذِاَو َنَذْأَتْسااَمَك
 ٌمْيِلَع ُللها َو وِتٰيٰا ْمُكَل ُللها ُ ّْيْ َب ُي َكِلٰذَك ْمِهِلْب َق ْنِم َنْيِذَّلا
 ٌمْيِكَح 
Artinya: “ Dan apabila anak-anakmu telah sapai umur 
dewasa, maka hendaklah mereka (juga) meminta izin, 
seperti orang-orang yang lebih dewasa meminta izin. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Allah 
Maha Mengetahui, Maha Bijkasana” (Depag, 2007: 358) 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa ketika hendak 
melakukan sesuatu hal dianjurkan untuk meminta izin kepada 
kedua orang tua sebagaimana orang dewasa meminta izin, hal 
tersebut berkaitan dengan  keridhaan orang tua yang menjadi 
tergantungnya bagaimana Allah meridhai hal yang akan kita 
lakukan. Apabila ada keperluan biasakan untuk meminta izin 
kepada kedua orang tua. Apabila orang tua mengizinkan maka 
laksanakanlah, namun bila tidak diizinkan maka keperluan itu 
bisa ditunda. 
m) Tidak mendahului kedua orang tua dengan pembicaraan 
(Musthafa bin al-„Adawiyi, 2011: 41) 
 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadis Ibnu 
„Umar ra. Berkata: 
 ِع اَّنُك :َلاَق َف ٍراَمِِبِ َتَُِأف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّيَِّبَّنلا َدْن
 ْنَأ ُتْدَرََأف ،مِلْسُمْلا ِلْثِمَك اَهُلثِم ًةَرَجَش ِرَجَشلا َنِم َّنِإ
 ُِّبَِّنلا َلاَق َف ، ُّتَكَسَف ِمْوَقْلا ُرَيْصَأ َاَنأ اًذَِإف ُوَلْخَنلا َىِى َلْو َُقأ
 َلَع ُللها ىَّلَص.ُةَلْخَّنلا َىِى :َمَّلَسَو ِوْي  
Artinya: “Kami berada di samping Rasulullah Saw, lalu 
beliau diambilkan bara api, lalu berkata:” Bahwa di antara 
pepohonan itu ada pohon yang prumpamannya seperti 
seorang Muslim.” Kemudian aku hendak mengatakan 
pohon tersebut adalah kurma, tetapi ketika itu aku orang 
yang paling kecil dalam sekumpulan orang, maka aku pun 
diam. Setelah itu beliau Saw berkata: “Pohon itu adalah 
kurma.” (H.R Bukhari 72) 
n) Tidak membuat kedua orang tua marah (Muhammad Syakir, 
2011:35) 
 ََّنِ ُب َاي َبِضْي ُت َْوا َكَاَبا َبِضْي ُت َْنا ِرَذَْلْا َّلُك ْرَذْحِا :
 َبَضَغ ْنَمَو ِنْيَدِلاَوْلا ٍبَضَِيب ٌنْوُرْقَم ِللها َبَضَغ َّنِا َكَُّما
.ِةَرِخْلْاَو اَي ْن ُّدلا َرِسَخ ْدَق َف ِوْيَلَع ُللها 
Artinya: “Wahai anakku, takutlah engkau membuat 
kemarahan kedua orang tuamu. Karena sesungguhnya 
murka orang tuamu adalah murka Allah juga. Dan barang 
siapa membuat Allah murka (karena membuat kemarahan 
orang tua), maka dia akan merugi di dunia dan akhirat.” 
 
o) Mendoakan orang tua (Heri Jauhari Muchtar, 2008: 115) 
Mendoakan kedua orang tua baik yang masih hidup 
ataupun meninggal adalah kewajiban anak yang harus 
senantiasa dilakukan. Rasulullaah Saw bersabda: 
  ُقْزّْرلا ُوْنَع ُعِطَق ْ ن َي ُوَّنَِاف ِنْيَدِلاَوِْلل َءاَعُّدلا ُدْبَعْلا َكَر َت اَذِا 
Artinya: “Bila seorang hamba (manusia) sudah meningglakna 
berdo‟a bagi  kedua orangtuanya maka sungguh 
terputuslah rizqinya.” (H.R ad-Dailami) 
Di antara do‟a yang dapat diucapkan antara lain 
اًر ْ يِيَص ِنىاَيَّ َبر اَمَك اَمُهَْحَْراَو َّيَدِلاَوِلَو ْلِْرِفْغ ّْبَر 
Artinya: “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan ibu-bapakku dan 
kasihanilah keduanya sebagaimana keduanya mengasuh 
(mengasihi) aku di waktu kecil.” 
 
 
p) Mengurus orang tua sampai meninggal (Heri Jauhari Muchtar, 
2008: 111). 
Pengertian mengurus di sini adalah memberi tempat 
tinggal serta memenuhi semua kebutuhan orangtuanya. 
Misalnya makan, minum, pakaian, memberi hiburan, mengurus 
ketika sakit dan sebagainya. Rasulullah bersabda: 
 َلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْبَِّنلا ْنَع َةَر ْيَرُى بَِّأ ْنَع َلَاق َمَّلَسَو ِوْي
 َاي ْنَم َليِق ُفَْنأ َمِغَر َُّثُ ُفَْنأ َمِغَر َُّثُ ُفَْنأ َمِغَر
 َِبُِكْلا َدْنِع ِوْيَو ََبأ َكَرَْدأ ْنَم َلَاق ِوَّللا َلوُسَر
 َةََّنْلْا ْلُخْدَي ْمَل َف اَمِهْيَلِك َْوأ َاُهَُدَحَأ 
Artinya: “Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah 
SAW telah bersabda, 'Rugi besar ia! Rugi besar ia! Rugi 
besar ia.' Seseorang bertanya kepada Rasulullah, "Siapa ia 
yang rugi besar ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang 
yang mempunyai kedua orang tua yang masih hidup dalam 
 keadaan tua, baik salah satu ataupun keduanya, tetapi 
orang tersebut tidak dapat masuk surga.'" (H.R Muslim 
1766). 
 
q) Memenuhi janji dan kewajiban orang tua (Heri Jauhari 
Muchtar, 2008: 111-118). 
Lingkup janji dan kewajiban di sini tentulah dalam 
pengertian yang sesuai dan dibenarkan oleh syariat Islam. 
Ketika orang tua sudah tak mampu memenuhi janji dan 
kewajibannya karena uzur, maka sudah menjadi kewajiban 
anaklah untuk bisa memenuhinya. Di antaranya janji dan dan 
kewajiban yang harus segera dipenuhi adalah membayar 
hutang-piutang terhadap saudara atau orang lain atau pihak lain 
(berupa lembaga misalnya koperasi atau bank) kecuali yang 
sudah direlakan oleh orang/pihak lain tersebut. Rasulullah 
mengingatkan: 
 َّلَعُم ِتّْيَمْلا ُسْف َن ُوْنَع ىَضْق ُي َّتََّح ِوِْنيَدِب ٌةَق  
Artinya: “Jiwa seorang mukmin tergantung pada 
hutangnya, sampai hutangnya tersebut dapat dilunasi.” 
(H.R Ahmad) 
 
r) Tidak memaki kedua orang tua dan mencari-cari penyebabnya 
(Musthafa bin al-„Adawiyi, 2011: 55) 
Di antara dosa besar adalah seseorang mengutuk kedua 
orang tuanya atau mencari penyebab kutukan itu. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadis „Abdullah bin‟Umar 
ra., Rasulullah Saw bersabda: 
  َّنِإ ْنِم  َا ْك َِبُ َي ْنَأ  َنَعْل  ِوْيَدِلاَو ُلُجَّرلا  َي َلْيِق ِللها َلْوُسَر ا
 َو َي َفْيَكَاَبأ ُلُجَّرلا ُّبُسَي َلَاق ِوْيَدِلاَو ُلُجَّرلُانَعْل 
 َف ُلُجَّرلا ُّبُسَي  َو ُهَاَبأ ُّبُسَي ُوَُّمأ  
Artinya: “Bahwa di antara dosa yang paling besar adalah 
seorang lelaki mengutuk kedua orang tuanya.” Beliau 
ditanya: “Ya Rasulullah, bagaimanakah lelaki itu 
mengutuk kdua orangtuanya?” Beliau menjawab: 
“Seorang laki-laki memaki bapak orang lain, lalu orang 
lain ini memaki-maki bapaknya, memaki ibunya dan 
memaki ibunya.” 
 
s) Berlaku baik terhadap teman-teman ayahnya (Muhammad Ali 
al-Hasyimi, 1999: 82) 
Islam tidak hanya berhenti mengajarkan kepada para 
pengikutnya untuk memperlakukan orang tuanya dengan baik 
dan penuh sikap hormat, namun juga menuntun mereka untuk 
menunjukkan sikap hormat kepada orang-orang yang dicintai 
orang tuanya. Ibn Umar meriwayatkan bahwa Nabi Saw 
bersabda: 
“Sebaik-baik perbuatan baik (birr) adalah bahwa 
seseorang menjaga hubungan dengan teman-teman ayahnya 
dan menghormati mereka.” Dalam riwayat lain, “Salah satu 
perbutan yang terbaik adalah bahwa seseorang harus menjaga 
hubungan teman-teman ayahnya sekalipun ayahnya sudah 
meninggal.” (H.R. Muslim 1767) 
t) Anak perempun tidak berhak menikah tanpa izin bapaknya 
(Musthafa bin al-„Adawiyi,  2011: 125) 
 Sebagaimana bapak tidak berhak memaksa anak 
perempuan menikah dengan lelaki yang tidak disukainya, 
maka anak perempuan pun tidak berhak menikah tanpa izin 
bapaknya. Nabi Saw bersabda: 
 َل َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ ىَسوُم بَِّأ ْنَع
 ٍّلَِوِب َّلِإ َحاَكِن 
Artinya: “Diriwayatkan oleh Abu Musa Al Asy'ari, ia 
berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak 
ada nikah kecuali dengan adanya wali” (H.R Abu Dawud 
2085) 
Demikianlah jika anak perempuan menikahkan diri sendiri 
tanpa izin walinya ia sudah batal nikahnya. Di sisi lain ia sudah 
menyakiti bapaknya, di mana perbuatan ini termasuk dosa 
besar. 
2) Berakhlak kepada orang tua (guru) 
Berikut adalah bentuk-bentuk nilai seorang anak (murid) 
berakhlak kepada orang tua (guru) 
a) Menghormati guru (az-Zarnuzi, 2009: 29) 
 َر ْ يِقْو َت ْنِمَو َُوناَكَم َسِلَْيَ َلَو ُوَماََما َىِشَْيَ َل َْنا ِمّْلَعُمْلا
.ِونْذِِإب َّلِا ُهَدْنِع َمَلََكْلا َئِدَتْب َي َلَو 
Termasuk menghormati guru ialah, hendaknya seorang 
murid tidak berjalan di depannya, tidak duduk di 
tempatnya dan tidak mulai berbicara padanya kecuali 
dengan izinnya. 
 ِوَِتلَلََم َدْنِع ًأْسَش َلَأْسَي َلَو ُهَدْنِع َمَلََكْلا َرِثْكُي َلَو
 َىِعاَر ُيَو  َّتََّح َبُْصَي ْلَب َباَبْلا َّقُدَي َلَو َتْقَوْلا َُجرَْيَ.  
 Hendaknya tidak banyak bicara di hadapan guru. Tidak 
bertanya sesuatu bila guru sedang capek atau bosan. Harus 
menjaga waktu, jangan mengetuk pintunya, tapi 
sebaliknya menunggu sampai beliau keluar. 
 
b) Bertata krama murid terhadap guru (Hafidh Hasan al-Mas‟udi, 
2012: 17-20) 
 َا اََّما َو .ِهِذاَتُْسا َعَم ُباََدا ِمّْلَع َتُمِْلل اَه ْ نِمَف ِهِذاَتُْسا َعَم ُُوباَد
 ّْبَِّر ُي ُوََّنِل ِوْيَلَع ِوْيَدِلاَو ِلْضَف ْنِم ُر َبَْكا ُوَلْضَف ََّنا َدِقَتْع َي َْنا
 ِباَدَْلِاب ِوِسْرَد ْفِ ُسْوُُلْلْاَو ُوَماََما ُعْوُضُْلْا اَه ْ نِمَو ُوَحْوُر
 ِمَو ُُولْوُق َي اَم َلَِا ِءاَيْصِْلا ِنْسُحَو َل َْناَو ِحَازِمْلا ُكْر َت اَه ْ ن
 ُوََّنا ُهُذاَتُْسا َمَهْف َي َْنا ًةَفَاَمَ ِِوتَرْضَِبِ ِءاَمَلُعْلا َنِم ُهَر ْ يَغ َحَدَْيَ
 َل اَّمَع ِلاَؤُّسلا ِنَع ُءاََيْلْا ُوُّضُصَي َل َْنا اَه ْ نِمَو ُوُّمُذَي
.ُفِرْع َي 
Artinya: “Seorang murid harus bertata krama terhadap 
gurunya. Adapun berata krama dengan gurunya 
diantaranya: hendaknya ia yakin bahwa kebaikan gurunya 
lebih besar dari kebaikan ibu bapaknya, karena sang guru 
mendidik rohaninya, sedangkan ibu bapak peduli dengan 
kesehatannya. Hendaknya ia bersikap tunduk ketika di 
hadapan gurunya. Hendaknya ia duduk dengan tata krama 
dan mendengar baik-baik ketika gurunya mengajar. 
Hendaknya ia tidak bergurau. Hendaknya ia tidak memuji 
kelebihan guru lain di hadapannya, agar perasaan sang 
guru tidak tersinggung. Hendaknya ia tidak malu untuk 
bertanya tantang apa yang ia belum mengerti.” 
 
c) Sopan santun terhadap guru (Umar bin Achmad Baradja, 1992: 
44-46) 
Hormatilah gurumu sebagaimana engkau menghormati 
kedua orang tuamu, dengan duduk sopan di depannya dan 
berbicata kepadanya dengan penuh hormat. Apabila ia 
 berbicara, maka janganlah memutuskan pembicaraannya, tapi 
tunggulah hingga ia selesai darinya 
Dengarkanlah pelajaran-pelajaran yang diberikan oleh 
guru. Jika engkau tidak memahami sesuatu dari pelajaran-
pelajaranmu, maka bertanyalah kepadanya dengan lemah 
lembut dan hormat, dengan mengangkat jarimu lebih dahulu 
sehingga ia mengizinkan engkau bertanya. Apabila ia bertanya 
kepadamu tentang sesuatu, maka berdirilah dan jawablah 
pertanyaannya dengan jawaban yang baik dan engkautidak 
boleh menjawab jika ia bertanya kepada selainmu, maka ini 
tidak sopan. 
Apabila engkau ingin dicintai gurumu, maka 
laksanakanlah kewajiban-kewajibanmu, yaitu engkau tatap 
hadir setiap hari dalam waktu yang ditentukan, maka janganlah 
absen atau datang terlambat, kecuali bila ada halangan yang 
benar, hendaklah engkau selalu masuk ke dalam kelas sesudah 
istirahat. Janganlah suka terlambat. Jika gurumu menegurmu 
jnganlah engkau beralasan dihadapannya dengan alasan-alasan 
yang tidak benar. 
Hendaklah engkau memahami seluruh pelajaranmu dan 
selalu menghafal serta mempelajarinya. Hendaklah engkau 
tunduk kepada perintah-perintah guru dari hatimu. Janganlah 
engkau marah jika ia menghukummu, karena ia tidak akan 
menghukummu, kecuali agar engku melaksanakan kewajiban-
 kewajibanmu dan jika engkau sudah besar, engkau akan 
berterimakasih kepadanya atas hal itu. 
3) Berakhlak kepada orang yang usianya lebih tua 
Adapun bentuk-bentuk nilai berakhlak kepada orang yang 
usianya lebih tua dari kita antara lain: 
a) Memuliakan yang lebih tua (al-Bukhari,  2005: 174-175) 
Telah mengabarkan kepada kami Bisyr bin Muhammad, 
telah mengabarkan kepada kami Abdullah, ia berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Auf, dari Ziyad bin Mikhraq, ia 
berkata, Abu Kinanah berkata, dari al-„Asy‟ari, ia berkata, 
“Termasuk mengagungkan kepada Allah jika menghormati 
orang yang lebih tua yang muslim, dan orang yang pandai al-
Qur‟an yang tidak menjual-belikan (ayat-ayat) Allah dan tidak 
mengabaikannya dan menghormati penguasa yang adil.” (H.R 
Baihaqi 8/163) 
b) Menghormati dan memuliakan orang mukmin yang sudah 
lanjut usia (Muhammad Fauqi Hajjaj,  2011: 283) 
 ِوّْنِسِل اًخْيَش َّباَش َمَرْكَأ اَم  ُوُِمرُْكي ْنَم ُوَل ُللها َضَّي َق َّلِإ
 ِوّْنس َدْنِع 
Artinya: “Tidaklah seorang pemuda menghormati orang 
yang tua karena umurnya, melainkan Alah akan 
menjadikan untuknya orang yang menghormatinya.” 
 
 
 
 
 4. Film  
a. Pengertian Film 
Film menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah benda tipis 
seperti kertas yang berbentuk dari seluloid untuk merekam gambar 
negatif (yang akan dibuat film) atau untuk tempat gambar-gambar 
positif (yang akan diproyeksikan ke layar di bioskop) 
(Poerwadarminta, 2007: 242). Film pada dasarnya adalah gambar 
yang diproyeksikan, gambar diambil dengan alat semacam kamera 
foto pada bahan seluloid. Agar dapat melukis gerak dengan cahaya, 
harus menggunakan alat khusus, yang biasa disebut dengan kamera. 
b. Fungsi Film 
Dalam perkembangannya saat ini, film memiliki beberapa fungsi 
antara lain: 
1) Sebagai Media Hiburan 
Dalam perkembangannya, mayoritas dari masyarakat 
menonton film adalah untuk menghibur diri di sela-sela kesibukan 
dan aktivitas mereka sehari-hari. Film mampu menyajikan cerita, 
peristiwa, musik, drama, lawak dan sajian teknik lainnya kepada 
masyarakat umum agar dapat mengurangi kepenatan dan mengisi 
liburan. Sedangkan di Indonesia, berbagai stasiun televisi tepatnya 
hari minggu sering ditayangkan film kartun dengan porsi yang 
paling banyak, ini bertujuan untuk menghibur anak-anak pada hari 
libur sekolah. 
 Dalam mukadimah Anggaran Dasar karyawan Film dan 
Televisi 1995 seperti yang dikutip oleh Teguh Trianton, dijelaskan 
bahwa film bukan semata-mata barang dagangan, tetapi merupakan 
alat pendidikan dan penerangan yang mempunyai daya pengaruh 
besar sekali atas masyarakat. Film sebagai alat revolusi dapat 
menyumbangkan dharma baktinya dalam menggalang kesatuan dan 
persatuan nasional, membina nation dan character building, 
mencapai masyarakat sosialis Indonesia berdasarkan pancasila 
(Teguh Trianton, 2013: 51). 
2) Sebagai Media Transformasi Kebudayaan 
Film merupakan salah satu bentuk untuk mendidik masyarakat 
dalam bersikap dan berperilaku yang sesuai dengan tatanan norma 
dan nilai budaya masyarakat. Jadi, secara simbolis film berfungsi 
kritik dan kontrol sosial terhadap penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi dalam masyarakat. 
3) Sebagai Media Pendidikan 
Film dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari sumber 
(guru) kepada sasaran didik (peserta didik) sehingga dapat 
merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi 
(Arif S Sadiman, 1993: 7). Film juga dapat melukiskan kejadian 
sebenarnya sehingga dapat dipakai teknik untuk menunjukkan 
beberapa fakta, kecakapan, sikap dan pemahaman. 
 
 c. Klasifikasi Film 
Secara umum, film dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, 
yakni: film dokumenter, film fiksi, dan film eksperimental. Pembagian 
itu berdasarkan atas bertuturnya yaitu naratif (cerita) dan normatif 
(noncerita). Film fiksi memiliki struktur naratif yang jelas, sementara 
film dokumentar dan film eksperimental tidak memiliki struktur 
normatif. Film dokumenter memiliki unsur relisme (nyata) berbeda di 
kutub yang berlawanan dengan film eksperimental yang memiliki 
konsep formalism (abstrak). Sementara film fiksi berada persis 
diantara dua kutub tersebut, adapun skemanya adalah sebagai berikut: 
Dokumenter ---------- Fiksi ------------ Eksperimental 
 ( Nyata )      ( rekaan )  ( abstrak ) 
1) Klasifikasi film berdasarkan jenisnya. 
Dalam perkembangannya film memiliki beberapa jenis dan 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
a) Film Cerita (Story Film), yaitu film yang menceritakan kepada 
publik sebuah cerita. Sebagai cerita harus mengandung unsur-
unsur yang dapat menyentuh rasa manusia (Onong Uchjna 
Effendy, 2003: 210).  
b) Film berita (Newsreel), yaitu film mengenai fakta, peristiwa 
yang benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film 
yang disajikan kepada publik harus mengandung nilai berita 
(Onong Uchjana Effendy, 2003: 212). 
 c) Film dokumenter (Documentary Film). Film dokumenter yaitu 
film nonfiksi yang menggambarkan situasi kehidupan nyata 
dengan setiap individu menggambarkan perasaannya dan 
pengalamannya dalam situasi yang apa adanya, tanpa 
persiapan, langsung pada kamera atau pewawancara (Marcel 
Danesi, 2010: 133). 
d) Film kartun atau film animasi. Animasi adalah tenik 
pemakaian film untuk menciptakan ilusi gerakan dan 
serangkaian gambaran benda dua atau tiga dimensi.  
2) Klasifikasi film menurut Tema (Genre) 
Klasifikasi berdasarkan genre yaitu klasifikasi dari sekelompok 
film yang memiliki karakter atau pola sama (Himawan Pratista, 
2008: 4). Berikut beberapa klasifikasi film menurut genre-nya: 
a) Drama, tema drama lebih menekankan sisi human interest 
yang bertujuan untuk mengajak penonton ikut merasakan 
kejadian yang dialami tokohnya, sehingga penonton merasakan 
sedih, senang, kecewa, bahkan ikut marah. 
b) Action, tema action menyajikan adegan-adegan perkelahian, 
pertempuran dengan senjata antara tokoh protagonis dan tokoh 
antagonis. Hal ini ditujukan agar penonton merasakan 
ketegangan, takut, was-was seperti yang terjadi di dalam film. 
c) Komedi, menyajikan adegan-adegan lucu yang bertujuan untuk 
membuat penonton tersenyum atau tertawa. 
 d) Tragedi, umumnya bercerita tentan kondisi atau nasib yang 
dialami oleh tokoh utama pada film tersebut. Nasib yang 
dialaminya biasanya membuat penonton merasa kasihan atau 
prihatin. 
e) Horor, genre horor menampilkan adegan-adegan yang 
menyeramkan sehingga membuat penontonnya merinding 
karena perasaan takutnya. Biasanya berkaitan dengan dunia 
magis/ghaib yang dibuat dengan spesial effect, animasi atau 
langsung dari tokoh-tokoh dalam film tersebut. 
Berdasarkan klasifikasi film di atas, film Ada Surga di Rumahmu 
termasuk dalam klasifikasi film drama. Di dalam film tersebut sangat 
menekankan sisi human interest. Sehingga ketika melihat film Ada 
Surga di Rumahmu seolah-olah ikut merasakan kejadian para tokoh 
dalam setiap adegan. 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka yaitu kajian kepustakaan penelitian atau penelusuran 
pendidikan terdahulu, yakni kajian terhadap hasil-hasil penelitian baik yang 
tidak diterbitkan dalam buku, jurnal, maupun majalah ilmiah (Imam 
Suproyogo Tobroni, 2003: 112). Telaah pustaka bertujuan untuk 
membedakan penelitian kita dengan hasil peneliian sebelumnya, baik dari 
segi metode mapun aplikasi. Berikut ini adalah hasil penelitian skripsi yang 
dijadikan acuan oleh penulis dalam penelitian, diantaranya adalah: 
 1. Skripsi karya Siti Rahmah mahasiswa IAIN Surakarta Jurusan Pendidikan 
Agama Islam tahun 2017 dengan judul Pendidikan Akhlak Anak Terhadap 
Orang Tua Dalam Novel Ada Surga di Rumahmu. Dari penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa dalam novel ada surga di rumahmu karya oka 
aurora terdapat pendidikan akhlak anak terhadap orang tua diantaranya 
adalah berbakti kepada orang tua, memuliakan orang tua, membantu orang 
tua, mendoakan orang tua, berkata baik dan memanggil orang tua  dengan 
sopan serta menaati perintah orang tua.  
2. Skripsi karya Yumna Hidayatin mahasiswa UIN Jakarta Jurusan 
Pendidikan Agama Islam tahun 2015 dengan judul Nilai-nilai Pendidikan 
Birrul Walidain dalam Novel Ada Surga di Rumahmu Karya Oka Aurora. 
Dari penelitian tersebut ditemukan beberapa nilai pendidikan birrul 
walidain yaitu: berbicara lemah lembut kepada orang tua, menaati perintah 
orang tua, bersikap santun kepada orang tua, menafkahi orang tua, 
mengutamakan kepentingan orang tua, meminta izin dan restu orang tua, 
mendoakan orang tua, membantu pekerjaan orang tua, menjaga silaturahim 
dengan orang tua, mendoakan dan menziarahi kubur orang tua yang sudah 
meninggal. 
3. Skripsi karya Negla Hidayati mahasiswa IAIN Surakarta Jurusan 
Pendidikan Agama Islam tahun 2017 dengan judul Nilai-Nilai Religius 
Dalam Film Ada Surga di Rumahmu dan Relevansinya terhadap Materi 
Pendidikan Agama Islam. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa 
nilai-nilai religius yang terkandun dalam film Ada Surga di Rumahmu 
yaitu yaitu tentang aqidah (keimanan) yang meliputi iman kepada Allah, 
 iman kapada Malaikat, iman kepada Kitab-kitab, iman kepaa Rasul, iman 
kepada Hari Akhir, iman kepada Qadha dan Qadar. Bagian akhlak 
meliputi, akhlak terhadap diri sendiri (berani, amanah, larangan makan 
yang berlebihan, jujur, ikhlas, sabar, tawadhu, larangan meminum 
minuman keras), akhlak terhadap orang tua (berbakti kepada orang tua, 
dan larangan durhaka kepada orang tua), akhlak terhadap keluarga 
(nasehat orang tua, pengorbanan orang tua kepada anaknya), akhlak 
terhadap masyarakat (tolong menolong, pemurah), akhlak terhadap 
lingkungan (larangan merusak lingkungan, dan larangan menyakiti hewan. 
Bagian Syari‟ah (ibadah) meliputi shalat dan wudhu. Selain itu, nilai-nilai 
religius dalam film Ada Surga di Rumahmu memiliki relevansi dengan 
materi Pendidikan Agama Islam. 
Dalam telaah pustaka ini posisi penelitian dapat dilihat dari persamaan 
dan perbedaan antara telaah pustaka dari skripsi-skripsi di atas dan penelitian 
ini. Persamaan penelitian penulis dengan skripsi karya Siti Rahmah adalah 
kajian yang dibahas dilamnya adalah sama-sama akhlak kepada orang tua. 
Sedangkan perbedaannya adalah skripsi karya Siti Rahmah menjadikan novel 
Ada Surga di Rumahmu karya Oka Aurora sebagai objek kajiannya dan 
peneliti menggunakan versi film Ada Surga di Rumahmu. Adapun persamaan 
penelitian penulis dengan skripsi karya Yumna Hidayatin adalah Ada Surga 
di Rumahmu yang dijadikan objek penelitian, sedangkan perbedaannya 
adalah skripsi Yumna Hidayatin pembahasan terfokus pada pembahasan birul 
walidain dan menggunakan novel Ada Surga di Rumahmu sebagai objek 
penelitian sedangkan peneliti membahas orang tua secara umum dan 
 menggunakan versi film Ada Surga di Rumahmu sebagai objek kajiannya. 
Adapun persamaan penelitian penulis dengan skripsi karya Negla Hidayati 
adalah sama-sama menggunakan film Ada Surga di Rumahmu sebagai objek 
penelitian dan perbedaannya adalah skripsi kraya Negla Hidayatin terfokus 
pada pengkajian nilai religius yang terdapat didalamnya serta hubungannya 
dalam materi pendidikan agama Islam, sedangkan dalam penelitian ini 
mengkaji nilai pendidikan akhlak kepada orang tua. 
 
C. Kerangka Teoritik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendidikan merupakan salah satu dari ruang lingkup Islam, pendidikan 
suatu proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan menciptakan 
pola-pola tingkah laku tertentu pada anak-anak atau orang yang sedang 
dididik (Hasan Langgulung, 1995: 32). Pendidikan dapat diperoleh dari 
berbagai sumber, baik dari media cetak, lingkungan sekitar, media elektronik, 
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 melalui kebudayaan, maupun melalui sebuah karya sastra. Apa yang 
dipelajari oleh melalui penglihatan, pendengaran, hasil bacaan dan melalui 
tingkah laku mereka sangat berpengaruh bagi perilaku seseorang dalam 
menghadapi kehidupan di masa yang akan datang. 
Seperti yang kita pahami, pendidikan Islam bertujuan untuk menjadikan 
manusia sebagai insan kamil atau pribadi yang sempurna. Di mana pribadi 
yang sempurna hasil kombinasi dari kesempurnaan iman yang tercermin dari 
sikap atau akhlak sehari-hari, baik akhlak dengan sang Pencipta, akhlak 
kepada sesama manusia dan alam sekitar. 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati posisi yang 
penting. Pentingnya akhlak tidak saja dirasakan oleh manusia dalam 
kehidupan perorangan, tetapi juga dalam kehidupan berkeluarga dan 
bermasyarakat bahkan juga dirasakan dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Dalam menjaga hubungan dengan sesama manusia sangatlah 
penting untuk menjaga kedamaian, ketentraman dan kerhamonisan terutama 
dalam menjaga hubungan baik dengan orang tua. Selain itu, dalam bersikap, 
beretika, beradab atau berekahlak kpada orang tua merupakan hal yang sangat 
penting dikarenakan orang tua adalah orang terdekat kita yang telah merawat 
membesarkan dan mendidik dari sejak kita dilahirkan. 
Untuk membentuk kepribadian muslim, tiada lain jalannya melalui 
pendidikan yang meliputi: pembelajaran mentransformasikan ilmu, baik 
dalam bentuk akidah, ibadah, muamalah maupun akhlak, melaksanakan 
pembiasaan sejak dini, melakukan pelatihan untuk mengamalkannya, serta 
bermujahadah di dalam batin dan peruatan untuk mempraktikkannya 
 Pengajaran dan keteladanan merupakan metode asasi bagi terbentuknya 
keutamaan dan akhlak. Prinsip ini terlihat dari perilaku Rasulullah Saw yang 
bernilai edukatif-akhlaki. Selain dengan metode, kita juga bisa memanfaatkan 
media, seperti dengan film. Dengan adanya film kita bisa belajar seakan akan 
melihat kehidupan nyata karena tingkah dan gerak gerik tokoh yang 
memerankannya. Film pun tidak hanya sekedar memberikan hiburan, namun 
juga bisa menyampaikan tujuan yang efektif. Film bisa menyampaikan begitu 
banyak nilai-nilai yang bermanfaat bagi kehidupan, tak terkecuali pendidikan 
akhalak, terutama dalam berakhal kepada orang tua. 
Film Ada Surga di Rumahmu adalah film yang dinilai cocok dalam 
memberikan pendidikan akhlak kepada orang tua, karena dalam film tersebut 
memang menekankan bagaimana seharusnya kita bersikap kepada orang tua. 
Tokoh Ramadhan yang diperankan oleh Husein Alatas ini benar-benar 
mampu menginspirasi dan dijadikan contoh model dalam berakhlak kepada 
orang tua.  Dari dominannya akhlak birr walidain yang diperankan oleh 
Ramadhan di dalam film Ada Surga di Rumahmu ini, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti lebih dalam lagi tentang pendidikan akhlak kepada orang tua 
yang terkandung dalam ini. 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah library research atau kepustakaan. Maksudnya 
dengan jalan membaca, menelaah, memahami dan menganalisis buku-buku 
yang ada kaitannya dengan penelitian dan objek film Ada Surga di Rumahmu. 
Dalam riset pustaka ini memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset pustaka membatasi 
kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 
melakukan riset lapangan. Riset kepustakaan atau sering disebut studi 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Mestika 
Zed, 2008: 2-3). 
Library research merupakan suatu penelitian dengan mengumpulkan 
bahan dan data-data dengan membaca dan memahami buku-buku yang 
menjadi sumber bahan tulisan melalui perpustakaan (Hasan Langgulung, 
1995: 61). Dengan demikian penelitian ini akan menuturkan, menganalisis, 
dan mengklasifikasikan nilai-nilai Pendidikan Akhlak kepada Orang Tua 
dalam film Ada Surga di Rumahmu dengan memfokuskan pada pembahasan 
pada materi pendidikan akhlak yang terdapat di dalamnya. Penelitian ini 
terutama dilakukan melalui media audio visual. 
 
 
 B. Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan analisis. 
Oleh karena itu, kualitas dan ketetapan pengambilan data tergantung pada 
ketajaman menyeleksi yang dipadu oleh penguasaan konsep atau teori 
(Siswantoro, 2010: 70). Ada dua jenis data yang digunakan yaitu data primer 
dan data sekunder: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah informasi atau data yang dikumpulkan peneliti 
langsung dari sumbernya, tanpa adanya perantara (Siswantoro, 2010: 70). 
Sedangkan Menurut Saifuddin Azwar (2004: 91) data primer adalah data 
yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat 
pengambilan data langsung pada subjek informasi yang dicari.Sumber 
data primer yang digunakan peneliti adalah DVD dari film Ada Surga di 
Rumahmu. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian, yang 
mendukung data primer, serta data yang melengkapi data primer 
(Taliziduhu Ndraha, 1981: 78). Sumber data sekunder yang digunakan 
peneliti adalah: 
a. Adabul Mufrad oleh Imam al-Bukhari terjemahan Sudari Suri, yang 
berisi kumpulan hadis-hadis adab atau berakhlak. 
b. Al-Akhlaqu Lilbaniyn oleh al-Ustadz Umar bin Achmad Baradja 
terjemahan Abu Musthafa Alhalabi yang berisi bimbingan akhlak. 
 c. Fikih Pendidikan oleh Heri Jauhari Muchtar, yang berisi materi-
materi pendidikan termasuk lingkup pendidikan akhlak kepada 
keluarga terutama kepada orang tua. 
d. Fikih: Berbakti Kepada Orang Tua oleh Musthafa bin al-„Adawiyi 
terjemahan Dadang Sobar, yang berisi hukum-hukum cara beradab 
dan berbakti kepada orang tua. 
e. Menjadi Muslim Ideal oleh Muhammad Ali al-Hasyimi dengan judul 
asli The Ideal Muslim: The True Islamic Personality as defined in 
the Qur‟an and Sunnah terjemahan Ahmad Baidowi, yang berisi 
bagaimana akhlak sejati yang digambarkan dalam al-Qur‟an dan 
Sunnah. 
f. Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia) oleh Rachmat Djatnika, yang 
berisi tata aturan dalam berakhlak mulia. 
g. Taysiyru al-Khallaaq oleh Hafidh Hasan al-Mas‟udi terjemahan 
Achmad Sunarto, yang berisi tuntunan berakhlak mulia. 
h. Washaayaaliabailabnaai oleh Muhammad Syakir terjemhan 
Achmad Sunarto, yang berisi kumpulan nasehat orang tua kepada 
anaknya. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi yang mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa transkip, surat kabar, buku, majalah, dan sebagainya. Dalam 
skripsi ini dilakukan pengamatan terhadap film Ada Surga di Rumahmu, 
 catatan dan bukti dalam VCD serta buku-buku yang ada kaitannya dengan 
penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi 
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel, melalui catatan transkip, 
buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
2002: 206).  
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena untuk 
mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan (Lexy J. Moleong, 
2010: 327). Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif, antara lain dilakukan 
dengan pepanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan 
membercheck (Sugiyono, 2008: 247). 
Untuk memeriksa keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
ketekunan dalam penelitian. Ketekunan dalam penelitian berarti 
meningkatkan pengamatan secara cermat dan berkesinambungan, peneliti 
mengamati secara mendalam pada obyek penelitian agar data yang ditemukan 
dapat dikelompokkan dan dikategorikan dengan tepat. Dalam hal 
meningkatkan ketekunan dalam penelitian, penulis membaca berbagai 
referensi yang berkaitan dengan penelitian. Baik berupa sumber primer 
maupun skunder. 
 
 
 E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang 
peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah 
dikumpulkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan content analysys (analisis isi), di mana secara 
sederhana merupakan kegiatan penelitian dengan cara data-data yang sudah 
diperoleh, dibaca, dipelajari, kemudian dianalisis secara mendalam. 
Menurut Holsti dalam Lexy J. Moleong (2007: 220) kajian isi adalah 
teknik apa pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis. 
Sedangkan menurut Suwardi Endraswara (2008: 162) mengungkapkan bahwa 
komponen penting dalam analisis kajian isi ini adalah adanya masalah yang 
akan dikonsultasikan lewat teori. Itu sebabnya yang dilakukan dalam content 
analysis harus memuat tentang nilai-nilai dan pesan yang jelas. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, metode deduktif dan metode induktif. 
1. Metode deskriptif 
Metode deskriptif adalah metode untuk memaparkan tanpa 
bermaksud untuk mengambil secara umum. Metode ini dilakukan dengan 
mendeskripsikan film Ada Surga di Rumahmu yang berupa percakapan 
untuk mempermudah dalam memahaminya. 
2. Metode deduktif 
Metode ini adalah suatu pola pikiran yang dimulai dengan 
mengambil kaidah-kaidah yang bersifat umum sehingga mendapat hasil 
 pengetahuan bersifat khusus. Metode ini dilakukan dengan cara membaca 
dan mempelajari teori-teori terlebih dahulu sebagai pedoman awal dalam 
melakukan analisis film Ada Surga di Rumahmu. 
3. Metode induktif 
Metode induktif adalah suatu pola pikiran yang dimulai dengan 
mengambil kaidah-kaidah yang bersifat khusus dari permasalahan yang 
ada untuk kemudian ditarik kesimpulan berupa pengetahuan yang 
bersifat umum. Metode ini dilakukan dengan cara melihat film Ada 
Surga di Rumahmu terlebih dahulu untuk menemukan peristiwa-
peristiwa yang terjadi kemudian dihubungkan dengan kejadian nyata 
sehingga mendapatkan kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
1. Sekilas Tentang Film Ada Surga di Rumahmu 
Film Ada Surga di Rumahmu  adalah film drama religi Indonesia yang 
rilis pada 02 April 2015. Film dengan sutradara Aditya Gumay ini 
merupakan adaptasi  dari novel berjudul sama karya ustadz Ahmad al-
Habsyi. Film ini diproduksi oleh Mizan Production yang dimiliki oleh 
salah satu cendekiawan muslim di bidang pendidikan yang juga dikenal  
sebagai pemilik sekolah Lazurdi, yaitu Haidar Bagir 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ada_Surga_di_Rumahmu). Film garapan 
sutradara kondang Aditya Gumay yang terkenal sebagai sutradara yang 
selalu menyajikan film-film religi. Film tersebut diluncurkan pertama kali 
oleh Mizan yang terkenal sebagai publisher buku-buku religi. Sebuah film 
drama keluarga yang diangkat dari novel berjudul sama karya Ust. Ahmad 
al-Habsyi. 
Lokasi syuting film ini dilakukan di kampung Arab yang terletak di 
Palembang. Film ini di Bintangi oleh Raihan Khan (Ramadhan Kecil), 
Husein Alatas (Ramadhan Dewasa), Elma Theana (Umi), Nina Septiani 
(Nayla), Zeezee Shahab (Kirana), Budi Khairul (Abuya), Qya Gus Ditra 
(Kiagus), Hendra Wijaya (Abdul), dan juga penulis novelnya sendiri yaitu 
Ustadz Ahmad al-Habsyi (Ustadz Ahtar). 
 2. Biografi Aditya Gumay 
Aditya Gumay lahir di Jambi, 04 Oktober 1966 adalah sutradara film 
berkebangsaan Indonesia. Namanya mulai dikenal publik sejak 
menyutradarai acara Lenong Bocah  yang ditayangkan oleh stasiun TPI 
pada dekade 1990-an. Ia adalah pengasuh sanggar Kawula Muda dan 
sanggar Ananda yang didirikan pada tahun 1986. Sanggar itu yang banyak 
membantu ikut mengorbitkan artis-artis melalui kegiatan-kegiatannya. 
Aditya Gumay  menyelesaikan pendidikannya di Institut Ilmu Sosial 
dan Politik (IISP) Jakarta dan menimba ilmu film lewat Kursus Pendidikan 
Umum (KPU) Sinematografi yang diselenggarakan oleh Pusat Perfilman 
Haji Usmar Ismail. Setelah lebih dari 15 tahun malang-melintang di dunia 
broadcast, Aditya Gumay memulai debutnya di industri film sebagai 
sutradara melalui penyutradaraan Tina Toon & Lenong Bocah the Movie. 
Setelah dikenal lewat Lenong Bocah pada tahun 1994, Aditya Gumay 
kembali hadir dalam dunia film lewat Emak Ingin Naik Haji. Adapun 
penghargaan Aditya Gumay antara lain pemenang di Festival Film 
Bandung pada kategori sutradara terpuji untuk film Emak Ingin Naik Haji 
dan unggulan di Festival Film Indonesia pada kategori skenario cerita 
adaptasi terbaik untuk film Emak Ingin Naik Haji. 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Aditya_Gumay, diakses tanggal 09 
Agustus 2017 pukul 15.45 WIB). 
 
 
 
 3. Sinopsis Film Ada Surga di Rumahmu 
Film ini berkisah tentang surga yang bisa digapai dengan jemari. Di 
dalam film tersebut menceritakan seorang anak bernama Ramadhan yang 
tinggal di tepi sungai Musi, Palembang. Ramadhan sejak kecil 
berkeinginan untuk menjadi seorang Artis dan Da‟I terkenal yang tampil di 
televisi. Pada masa kecil, Ramadhan sering berkelahi untuk menyelesaikan 
setiap permasalahannya. Suatu ketika saat ia sedang pergi mengaji 
bersama Abuya, salah seorang teman meledeknya “Ramadhan, bagus nian 
slayer kau…untuk lap ingus pa?”. “Ngajak ribut kau…” sahut Ramadhan. 
Sehingga terjadilah perkelahian di antara keduanya. Kemudian mereka 
berdua dipisahkan oleh Abuya dan melanjutkan belajar mengajinya. 
Karena perkelahian Ramadan, kemudian ia ditunjuk untuk maju ke 
depan untuk berceramaih di depan teman-temannya sebelum memulai 
mengaji. Lalu Ramadhan pun maju ke depan dan menceritakan kisah dari 
Uwais al-Karni. Uwais al-Karni adalah salah seorang sahabat yang dicintai 
Rasul Saw, karna ia sangat mencintai ibunya. Dalam ceramahnya 
dikisahkan bahwa Uwais adalah seorang penduduk Yaman yang 
menggendong ibunya untuk menunaikan Haji di Mekkah. Sesampainya di 
Mekkah Uwais bertemu dengan Abdullah bin Umar dan bertanya, “aku 
mengendong ibuku ratusan kilometer agar ibuku bisa berhaji, apakah akan 
terhapus seluruh dosa-dosaku? Dan apakah akan terbalas seluruh jasa 
ibuku?” Abdullah bin Umar pun menjawab, “wahai sahabatku Uwais, 
jangankan dosamu, dosaku saja masih berderet-deret. Tapi Uwais, bahkan 
jika kau gendong ibumu mengitari Ka‟bah dan kau gendong lagi beliau 
 hingga ke Yaman, tak setetespun darah beliau saat melahirkanmu dapat 
kau balas, tidak setetespun.” 
Dilihat dari kemampuan Ramdhan saat berceramah, tingkat 
kepercayaan dirinya yang tinggi saat maju ke depan dihadapan banyak 
orang dan kebiasaaan buruknya berkelahi dalam menyelesaikan 
permasalahannya. Kemudian kedua orang tua Ramadahn memutuskan 
untuk memasukkan Ramadhan ke dalam pondok pesantren. Abuya 
menitipkan Ramadhan kepada ustadz Ahtar yang tak lain pamannya 
sendiri, untuk dibimbing dan mendo‟akan Ramadhan kelak agar menjadi 
ustadz.  
Di pondok pesantren Ramadhan menempati kamar dengan teman 
barunya Abdul, Fauzan dan Agus. Saat berjama‟ah di masjid ustadz Ahtar 
menyampaikan pesan “Aku menurut prasangka hambaku, kata Allah. 
Ketika dia memiliki prasangka yang baik, maka energi-energi yang baik 
akan mendatanginya. Ketika dia punya prasangka yang buruk kepada-Ku, 
maka energi-energi yang buruk akan mendatanginya.” Selain itu ketika di 
dalam kelas Ramadhan tak sungkan untuk berperan aktif mengajukan 
pertanyaan. 
Suatu ketika Ramadhan bersama kedua temannya melarikan diri dari 
pesantren pada waktu jam tidur siang untuk melihat acara hiburan sebuah 
televisi di warung. Kemudian mereka dipergoki oleh ustadz yang sedang 
berpatroli, dan akhirnya mereka bertiga dihukum untuk melakukan 
ceramah di tengah-tengah pemakaman. Mereka bertiga pun akhirnya 
melaksanakan hukuman itu. Kemudian Ramadhan memulai ceramahnya 
 “setiap orang yang bernyawa, pasti akan meninggal. Sekarang kalian 
semua telah mendahului kami, mungkin besuk kedua teman saya ini akan 
menyusul kalian semua, insyaalloh.” Tak berhenti sampai di situ, hukuman 
mereka pun masih berlanjut di hari esok karena salah satu temannya, 
Abdul tidak mampu melakukan ceramah di tengah-tengah pemakaman. 
Pada hari berikutnya Ramadhan di hukum untuk berceramah di pasar. 
Ramadhan pun melakukannya dan berceramah “Rasul Saw pernah 
bersabda, jika kita curang dalam perdagangan, kita akan ditimpa 
kekeringan, makanya jangan suka mengurangi timbangan. Jagalah 
kepercayaan pembeli, kepercayaan pembeli akan mendatangkan berkah”. 
Karna isi ceramahnya tersebut salah satu pedagang merasa tersinggung 
lalu memaki-maki dan mengusirnya. Ke esokan harinya salah satu 
pedagang di pasar tempat Ramadhan berceramah mendatangi pesantren 
dan mencarinya. Ia datang untuk memberikan daging sebagai rasa 
terimakasihnya terhadap Ramadhan karena ceramah yang disampaikan 
Ramadhan telah menyadarkan pedagang tersebut. 
Pada suatu malam ustadz Ahtar melakukan operasi di kamar para 
santri. Pada saat memasuki kamar Ramadhn ia tidak menemukan 
Ramadhan dan beberapa temannya di kamar. Ke esokan paginya para 
santri yang kabur pada jam tidur malam di panggil ke depan kelas untuk 
diinterogasi. Pada saat Ramadhan mendapat giliran untuk diinterogasi, ia 
ditanya oleh ustadz Ahtar kemana ia pergi semalam. Kemudian Ramadhan 
menjawab “menonton ceramah di televisi”. Namun ustadz Ahtar tidak 
mempercayai jawaban tersebut dan memukul tangan Ramadhan serta 
 memintanya menjawab dengan jujur. Ramadhan pu menjawab “Demi 
Allah saya nonton cermah di warung oak Kumis”. “udah bohong kamu 
bawa-bawa nama Allah kamu, bener-bener kamu keterlaluan” sahut ustadz 
Ahtar sambil memukul tangan Ramadhan barkali-kali. Kemudian ustadz 
Ahtar bersama Ramadhan mengunjungi warung pak Kumis dan 
menanyakan apa yang dilakukan Ramadhan saat jam malam. “apakah 
semalam anak-anak ini main kesini?”. “Bukan hanya tiap malam jum‟at 
ustadz, malam-malam yang lain pun datang ke sini. Tapi pak ustadz 
mereka ke sini menonton acara ceramah di televisi. Bahkan anak-anak ini 
hafal jadwal ustadz-ustadz terkenal di televisi pak ustadz”, jawab 
pedagang warung. Menyadari kebenaran hal tersebut, ustadz Ahtar merasa 
bersalah terhadap Ramadhan karena telah salah sangka dan memberikan 
hukuman yang tidak tepat. Kemudian ustadz Ahtar menghampiri 
Ramadhan dan berkata “Ramadhan, pegang mistar ini kuat-kuat, kemudian 
pukullah tangan abuya seperti yang abuya lakukan tadi nak. Abuya ngga 
mau kalau allah nanti murka sama abuya nak gara-gara salah ngasih 
hukuman sama engkau, sekarang nak lakukanlah.” Namun Ramadhan 
enggan melakukannya dan memaafkan ustadz Athar. 
Sepuluh tahun kemudian Ramadhan telah menjadi ustadz dan 
mengajar di pondok pesantren di mana ia belajar dahulu. Di dalam kelas ia 
mengajarkan “ada dua kunci sukses bagi seorang santri, yang pertama 
cintailah orang yang berilmu dan yang ke dua adalah mencintai kedua 
orang tua.” Pada suatu malam ia mengelilingi pesantren bersama ust.Athar 
dan berkata “kita harus selalu mengutamakan kepentingan orang tua, 
 permohonan orang tua, permohonan yang seperti apa abuya?”. Kemudian 
ustadz Ahtar pun menjawab “permohonan yang bisa membuatmu lebih 
dekat dengan Allah nak, mungkin ada permohonanmu yang bertentangan 
dengan orang tuamu?”. “mungkin abuya” sahut Ramadhan. Kemudian 
ustadz Ahtar berpesan “ingat ridhonya Allah ada pada ridho orang tua, 
kalau engkau sudah dapat kata ridha yang keluar  dari lisannya, maka 
seolah-olah langit itu akan terbuka nak, „arsy itu bergoncang, malaikat 
mengaminkan do‟amu dan Allah akan meridhai semua keinginanmu.” 
Beberapa saat kemudian ustadz Ahtar merasa kesakitan, dan berkata 
“tubuhku mengkhianatiku, karna aku mendzalimi tubuhku, kumakan yang 
ku mau, apa yang enak di lidah ku makan, sampai akhirnya tubuhku protes 
dan membalas balik diriku, itulah sunnatullah nak, apa yang kita lakukan 
akan berbalik pada diri kita sendiri, kecamkan itu nak sebelum kau berbuat 
kejahatan terhadap siapapun, terlebih lagi kepada ayah dan ibumu.” 
Suatu hari di pondok pesantren tersebut dipinjam untuk menjadi 
tempat shooting suatu film. Kemudian Ramadhan bertemu dengan salah 
crew film tersebut kepada Ramadhan untuk mengikuti casting film laga di 
Jakarta. Namun Ramadhan bimbang dengan tawaran tersebut, ia khawatir 
jika ibunya tidak memberikan izin. Lalu temannya berkata, “Mad, kalau 
ibu sayang kepadamu, dia pasti kasih ijin.” 
Akhirnya Ramadhan pun beranjak ke Jakarta utnuk mengikuti casting 
di temani ke dua temannya, Abdul dan Agus. “buang jauh-jauh 
keraguanmu ke dalam laut. Bukankah kau pernah bilang tidak hanya ingin 
sekedar menjadi guru agama di pesantren. Sekarang saatnya, kesampatan 
 tak datang dua kali, kalau kau bisa membuktikan tidak salah memilih 
jalan, insyaallah umi dan abuya akan meridhaimu.” Kata Kiagus. 
Sesampainya di tempat casting ia bertemu dengan salah satu karyawan 
dan menanyakan pendaftarannya. Namun karyawan tersebut mengatakan 
bahwa casting laga ditunda tiga hari lagi. Sambil menunggu jadwal casting 
dibuka Ramadhan bersama temannya memutuskan untuk tinggal di masjid. 
Ramdhan berkata “nah ini kalau kita tidak ijin orang tua, ada aja masalah, 
casting diundur lah…”.  Sesampainya di masjid Ramadhan meminta izin 
kepada takmir untuk tinggal di masjid sementara waktu, kemudian takmir 
tersebut mengijinkannya dengan syarat mengajar mengaji di masjid 
tersebut. Menjelang malam, Ramadhan menelfon ayahnya dan 
menanyakan kabar kedua orang tuanya. Pada saat itu ibunya sedang sakit, 
akan tetapi ibu menyuruh ayahnya agar mengatakan dirinya baik-baik saja 
agar Ramadhan tidak perlu merasa khawatir. Namun karena jawaban sang 
ayah yang lama, Ramadhan telah berfikiran bahwa ibunya sedang dalam 
keadaan tidak sehat. 
Saat malam semakin larut, Ramadhan terbangun karena mendengar 
tangisan seorang anak yang sedang beri‟tikaf di masjid. Kemudian 
Ramadhan menghampirinya dan bertanya kenapa ia menangis. Anak 
tersebut kemudian menjawab, “bisa gak ya, Allah menghidupkan orang 
mati? Kalau bapak dan ibu bisa hidup lagi, saya janji, saya tidak bakal 
nakal lagi, ga bakal bolos sekolah, aku mau jadi anak baik, saya janji akan 
melakukan apa saja kak, asalkan orang tua saya hidup lagi, saya ingin 
orang tua saya bangga mempunyai anak seperti saya kak.” Mendengar 
 cerita dari anak tersebut, ke esokan harinya Ramadhan beranjak pulang 
dan disusul teman-temannya, ia teringat kembali akan ibunya dan pesan 
dari ustadz Ahtar dan sesampainya di rumah ia mendapati ibunya tengah 
sakit. 
Suatu malam di pesantren ustadz Ahtar menemui Ramadhan dan 
meminta untuk menggantikannya ceramah di rumah salah satu pengusaha. 
Dimulai dari kesempatan tersebut, Ramadhan menjadi sangat terkenal dan 
mlakukan ceramah di berbagai tempat. Sepulang dari ceramah ia mendapat 
kabar dari ayahnya bahwa ustadz Ahtar sedang kritis dan menjenguknya.  
Saat menjenguk ust.Athar, ia berpesan “ engkau tau siapa pemegang 
kunci surga nak?”, “tau buya, orang tua” sahut Ramadhan. “Orang tua 
yang seperti apa nak?” tanya ust.Athar. “orang tua yang mendekatkan diri 
kepada Allah” jawab Ramadhan. “ayahmu , ibumu nak adalah orang-orang 
yang sangat berjasa kepadamu, seorang ibu berani mati demi sepuluh 
anaknya, tapi sepuluh orang anak belum tntu berani mati untuk ibunya. 
Seorang ayah selalu siap untuk berjuang membahgiakan sepuluh orang 
anaknya, tapi sepuluh orang anak, belum tentu bisa berjuang 
membahagiakan anaknya. Ayahmu telah mendonorkan ginjalnya 
kepadaku. Ayahmu berani mati demi kebahagiaan untukmu, ayahmu 
memintaku agar aku selalu menyelipkan namamu di setiap do‟aku.” 
Suatu malam Ramadhan di undang untuk bercermah di Jakarta dan 
disiarkan langsung di televisi dan ayah ibunya pun merestuinya. Dalam 
ceramahnya ia bercerita tentang salah satu temannya. Ia seorang 
pengusaha yang sukses, karyawannya banyak dan hampir setiap tahun dia 
 mengumrahkan para karyawannya, bahkan hampir setiap tahun ia 
berangkat haji. Saya katakan padanya luar biasa ibadahmu, lalu dia berkata 
saya ingin masuk surga. Tak lama kemudian handphonenya berdering 
berkali-kali namun ia tak mengangkatnya. Begitu penasarannya saya, lalu 
handphone itu saya ambil dan di layar tertera ibunya yang menelfon. 
Kemudian saya sodorkan telfon itu kepadanya dan dengan terpaksa 
temanya menjawab telfon dan bertanya “ada apa ibu?”. Kemudian ibunya 
menjawab “nak, ibu rindu sama kamu, ibu kangen, datang ke rumah 
sebentar saja, ibu mau bertemu kamu, ibu mau melihat wajah kamu”. Lalu 
teman saya menjawab “bu saya sibuk, saya banyak pekerjaan, kapan-
kapan lah saya datang ke rumah.” “sekali-kali temani ibu makan nak” 
sahut ibunya. Kemudian temannya berkata “iyaa…nanti saja lah bu”. Lalu 
ia mematikan handponenya. Ketika saya sampai dirumah dan malampun 
tiba saya dikagetkan dengan telfon yang ternyata dari teman saya yang 
bertemu tadi sore dan berkata bahwa ibunya telah meninggal dunia. 
Dalam akhir ceramahnya Ramadhan berpesan “kita selalu mencari 
surga-surga yang jauh, pergi haji berkali-kali, memberi makan anak yatim 
begitu banyak, murah hati, puasa senin kamis tiap minggu, tapi kita lupa, 
surga kita yang begitu dekat, begitu mudah kita dapatkan, kita lupakan. 
Surga tersebut ada di rumah kita, surga yang paling mudah dan paling 
cepat kita dapatkan adalah orang tua kita. 
 
 
 
 B. Analisis Data 
Nilai pendidikan akhlak merupakan salah satu landasan pokok dalam 
keberlangsungan hidup manusia. Karenanya manusia hidup di dunia ini tidak 
dapat hidup sendiri dan memiliki sifat sosial sehingga ia membutuhkan orang 
lain untuk menjalani kehidupan. Dalam film Ada Surga di Rumahmu sangat 
kaya syarat akan nilai-nilai pendidikan akhlak kepada orang tua yang 
ditunjukkan dalam bentuk deskripsi cerita, dialog serta tingkah laku para 
tokoh dalam memperagakan peran mereka dalam setiap adegan. 
Dalam film Ada Surga di Rumahmu terdapat nilai pendidikan akhlak 
kepada orang tua, baik kepada orang tua kandung, guru maupun orang yang 
usianya lebih tua kepada penontonnya. Setiap tindakan dan tingkah laku 
manusia secara sadar atau tidak sadar di dorong oleh adanya nilai-nilai. 
Karena nilai merupakan bagian dari kreatifitas manusia dalam memberikan 
presepsi suatu hal dalam kehidupannya. Pemahaman yang berbeda ketika 
melihat film sering kali muncul dari  penonton karena  perbedaan sudut 
pandang dari mana mereka melihat, sehingga akan menghasilkan persepsi 
yang berbeda. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak kepada orang 
tua dalam film Ada Surga di Rumahmu maka penulis akan menjabarkannya 
sebagai berikut: 
 
1. Nilai pendidikan akhlak kepada orang tua kandung. 
Orang tua adalah ayah dan ibu kandung seorang anak dan atau orang 
tua yang didapati melalui hasil perkawinan (orang tua 
kandung/tiri/mertua). Orang tua adalah orang yang memikul tangung 
 jawab pendidikan atas anaknya, sebab secara alami anak-anak pada masa 
awal kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayah (Hery Noer 
Aly, 1999: 87). Selain itu, dari merekalah anak mulai mengenal 
pendidikan baik dasar pandangan hidup, sikap hidup, ketrampilan hidup, 
semua itu banyak tertanam sejak anak berada ditengah orang tua 
(Ramayulis, 2008: 60).  
Selain berkewajiban dalam mendidik anaknya, orang tua juga 
memiliki hak atas anaknya. Oleh karena itu seorang anak hendaknya 
melaksanakan kewajibannya terhadap orang tua. Di antara kewajiban 
seorang anak terhadap orang tuanya terdapat pada film Ada Surga di 
Rumahmu beberapa adegan sebagai berikut: 
a. Mengajarkan untuk selalu memberikan pertolongan kepada orang 
tua. 
Tolong-menolong dalam bahasa Arab disebut dengan Ta‟awun. 
Di dalam al-Qur‟an kata ta‟awun terdapat dalam Q.S al-Maidah ayat 
02. Isi dalam ayat tersebut di antaranya adalah perintah Allah Swt 
kepada manusia untuk tolong-menolong dalam mengerjakan 
kebaikan dan ketakwaan, serta larangan untuk saling tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan kejahatan. Hal tersebut senada 
dengan Heri Jauhari Muchtar (2008:  38) bahwa dalam hal kegiatan 
apa pun selama sesuai dengan syariat Islam kita wajib untuk saling 
mendukung dan menolong sesama muslim.  
Perintah untuk memberikan pertolongan berarti bersifat wajib 
untuk melakukannya. Hal tersebut berlaku kepada siapapun, terlebih 
 lagi bagi seorang anak terhadap orang tua kandungnya. Sebagaimana 
yang terdapat dalam kutipan skenario bagian prolog film Ada Surga 
di Rumahmu sebagai berikut: 
Ramadhan dan Abuya berjalan dengan tergesa-gesa 
mengantarkan Umi yang terbaring di ranjang yang sedang di 
dorong oleh suster menuju ruangan Operasi. 
 
Dari kutipan skenario di atas dapat kita contoh dari sikap 
Ramadhan yang dengan sigap menolong Uminya yang tengah 
kesakitan di ranjang membantu mengantarkannya menuju ruangan 
operasi. Dengan tergesa-gesanya Ramadhan saat mengantarkannya 
merupakan bentuk pertolongan seorang anak kepada orang tuanya 
untuk mengurangi beban sakit yang diderita umi, sehingga ia bisa 
segera melakukan operasi secepatnya. Sikap sigap Ramadhan yang 
lain juga terdapat dalam scene 54.  Adapun kutipan skenario 
skenario sebagai berikut: 
Umi: (kejang-kejang dan hilang kesadaran) 
Abuya: (panik dan berteriak) “Astaghfirullahaladlim, mi umi. 
Mad, mad, umi kau ni mad, tolong umi kau ni” 
Ramadhan: (mengangkat umi dan menggendongnya) “Ya 
Allah” 
Di sisi lain juga ada adegan seorang anak bernama Nayla yang 
menolong bapaknya pada scene 03 dengan hal kecil yang sering kali 
dianggap remeh dalam kehidupan nyata, yakni dengan memberikan 
bantuan yang meringankan beban orang tuanya membelikan kopi di 
warung. Adapun kutipan dialog dalam skenario tersebut sebagai 
berikut: 
Bapak: “Bapak nak ke toko dulu ya.” 
 Nayla: (mengelap bingkai foto almarhumah ibunya) “Nak beli apo 
pak?” 
Bapak: “Biaso, nak beli kopi.” 
Nayla: “Biar Nayla bae pak. Skalian nak beli pensil.” 
Bapak: “Nak itu?” 
Nayla: “Iyo.” 
Bapak: “Nak itu yasudahlah nak itu. Hati-hati yo” 
Sikap Nayla yang begitu tanggap menolong bapaknya tanpa 
diminta atau disuruh ayahnya perlu kita contoh. Dalam kebanyakan 
kejadian yang terjadi dalam kehidupan, seorang anak akan menolak 
saat dimintai tolong orang tuanya, terlebih lagi tanpa adanya imbalan 
yang yang diberikan. Akan tetapi Nayla dengan kepakaannya 
terhadap kepentingan bapaknya ia langsung memberikan 
pertolongan kepada bapaknya. 
Kepekaan seorang anak saat orang tuanya membutuhkan 
pertolongan juga ditunjukkan Ramadhan dalam adegan scene 44. 
Adapun kutipan skenario tersebut sebagai berikut: 
Malam hari Umi kedatangan tamu langganan jahitannya 
yang berprotes mengeluh karena kain songketnya rusak karena 
mesin jahit Umi yang tiba-tiba mengalami kerusakan. 
Bu Kiki: (memegang dan mengangkat kain songketnya)“Umi, 
ini nih kain mahal napo bacak rusak macam ini? diapoke?” 
Umi: (panik) “Aku nak minta maaf Yuk, aku ndak tau nian, 
tibo-tibo mesin jahitku ngadat” 
Bu Kiki: (marah-marah )“Ngadat-ngadat, alasan bae, kau ni tau 
ndak? Ini regonyo mahal, ini ni songket motif langka, tojo 
turunan, warisan” 
Umi: (memberikan uang amplop yang diberikan ramadhan)“Ini 
aku punya duit sedikit, aku ganti bae yo” 
Bu Kiki: (membuka amplop) “Ganti-ganti, barapo duit ni? 
(menghitung) 500 Ribu nak buat beli apo duit 500 Ribu ni? 
Ini ni songket aku mahal nak ku pake buat ke pak camat 
kondangan” 
Umi: (bersalah)“Maaf Yuk, maaf“ 
Bu Kiki: (merapikan songketnya dan keluar) “Nyesel aku jahit 
di sini, tak lagi aku” 
Umi: (masuk kamar dan menangis) 
 Ramadhan: (memperbaiki mesin jahit umi) “Ado-ado bae” 
Umi: (menangis) “Kasihan Ramadhan, itu duit dia kasi hasil 
ceramah, sing salah umi” 
Dari kutipan skenario di atas dengan tindakan Ramadhan yang 
langsung memperbaiki mesin jahit Uminya yang tiba-tiba mengalami 
kerusakan saat digunakan untuk menjahit kain songket dan 
kepekaannya dalam memberikan pertolongan serta terhadap kondisi 
uminya patut untuk ditiru. Kepekaan Ramadhan terhadap Uminya 
yang lain juga terdapat dalam adegan dalam scene 52. Adapun 
kutipan skenario tersebut sebagai berikut: 
Umi: “Mad, umi nak keluar bae lah, bosan di kamar terus” 
Ramadhan: (memijat kaki umi) “Umi mau hirup udara segar?” 
Umi: (mengangguk) “He em” 
Ramadhan: “Yaudah yuk ku bantu” (mentatih) “Pelan-pelan 
umi” 
Umi: (duduk di kursi tamu) 
Dari kutipan skenario di atas digambarkan adegan Ramadhan 
yang sedang menolong Uminya dengan memijati kakinya yang 
sedang sakit terbaring di kasurnya. Kemudian ia juga dengan lembut 
dan berhati-hati membantu uminya untuk berjalan keluar dari 
kamarnya menuju ruang tamu dan juga membantu duduk Uminya. 
Pertolongan Ramadhan yang lain kepada Uminya juga  terdapat 
dalam scene 56. Adapun kutipan skenario tersebut sebagai berikut: 
Di tengah perawatan jalan uminya setelah berhasil 
melakukan operasi. Ramadhan masih harus bertugas mengajar 
di pesantren. Saat ia berjalan di lorong pesantren kemudian 
Kiagus datang menemuinya. Ramadhan juga menjual sepeda 
motor satu-satunya untuk pembiayaan rumah sakit uminya. 
 
Tindakan Ramadhan dengan menjual kendaraan motor satu-
satunya merupakan bentuk pengorbanan Ramadhan kepada uminya 
 untuk menolongnya sebagai pengganti biaya rumah sakit yang 
dijalani uminya. Merelakan barang berharga yang dimiliki seseorang 
untuk diberikan kepada orang lain adalah kebajikan yang sempurna. 
Sebagaimana dalam firman Allah dalam Q.S Al-Imran ayat 92  
 ّٰتَح َّبُلا اوُلاَن َت ْنَل  ِوب َللها َّنَِاف ٍءْيَش نِم اْوُقِفْن ُت اَمَو َنْوُّ بُِتُ
 ٌميِلَع 
Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 
kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya” (Depag, 2007: 62).  
 
Terlebih lagi hal tersebut dilakukan oleh seorang anak terhadap 
orang tuanya, maka semakin sempurna pula kebajikan yang ia 
peroleh dari Allah Swt. Ada beberapa contoh yang bisa kita lakukan, 
misalnya: 
1) Apabila anak lelaki bantulah ayah untuk membereskan atau 
memperbaiki rumah, berkebun, memperbaiki peralatan rumah 
tangga dan lain sebagainya. 
2) Apabila anak perempuan bantulah ibu dengan cara menyapu, 
mengepel, mencuci, memasak dan sebagainya. Buka usaha atau 
toko, bantulah orang tua semampunya seperti membawakan 
barang, menunggui tempat usaha atau toko, dan sebagainya. 
3) Bantulah orang tua dengan senang hati dan ikhlas agar tak 
menjadi beban ketika mengerjakannaya serta mendapat pahala 
dari Allah SWT (Heri Jauhari Muchtar, 2008: 114). 
b. Mengajarkan untuk selalu mendoakan orang tua yang masih hidup 
maupun yang sudah meninggal. 
 Berdoa merupkan bentuk ibadah seorang hamba kepada 
tuhannya dengan penuh pengaharpan dan pengabulan. Berbagai 
macam doa dapat dipanjatkan manusia dengan berbagai bahasa yang 
digunakan dan dapat dilakukan dengan berbagai cara dan waktu 
melaksanakannya. Dengan berdoa penuh pengharapan berarti ia 
telah menggantungkan harapannya tersebut kepada tuhannya. Dalam 
kutipan skenario film Ada surga di Rumahmu contoh perilaku 
mendoakan digambarkan dalam beberapa adegan. Di antaranya 
dalam  kutipan skenario adegan pertama dalam prolog film tersebut 
sebagai berikut: 
Mereka berjalan mengiringi Umi yang terbaring sambil terus 
menerus membaca Tahlil. 
Ramadhan dan Abuya : (panik) “Laa ilaahaillaallaah 
Muhammadurrasulullaah... Laa ilaahaillaallaah 
Muhammadurrasulullaah... Laa ilaahaillaallaah 
Muhammadurrasulullaah”. 
 
Ramadhan yang terus menerus membacakan tahlil untuk uminya 
menggambarkan bahwa ia sangat percaya dan sangat yakin bahwa 
tiada tuhan selain Allah. Sehingga tidak ada tempat lain yang ia 
gantungkan selain kepada-Nya. Serta di dalam ucapan tahlil yang 
terlontar berisi pengharapan Ramadhan kepada Allah Swt agar 
uminya dapat diberi kesembuhan. 
Bentuk doa yang dapat dilakukan secara ringan dan paling 
sering diucapkan adalah doa agar diberi keselamatan, rahmat dan 
keberkahan, yaitu salam. Bentuk doa tersebut juga terdapat dalam 
adegan scene 3 film Ada Surga di Rumahmu dengan kutipan 
skenario sebagai berikut: 
 Bapak: “Nak itu?” 
Nayla: “Iyo.” 
Bapak: “Nak itu yasudahlah nak itu. Hati-hati yo” 
Nayla: (meninggalkan rumahnya) “Iyo, Assalamu‟alaikum.” 
Bapak: “Wa‟alaikumsalaam.” 
 
Doa yang diucapkan Nayla kepada bapaknya berupa salam 
adalah bentuk pengharapan Nayla kepada Allah Swt agar bapaknya 
diberi keselamatan. Kemudian dijawab oleh bapaknya dengan salam 
pula agar Nayla diberi keselamatan saat pergi meninggalkan 
rumahnya. Sehingga dapat kita ketahui bahwa tindakan dalam saling 
memberikan salam mengandung makna dan pengharapan yang 
sangat mendalam. 
Selain mendoakan orang yang masih hidup, seorang hamba juga 
perlu mendoakan orang yang sudah meninggal. Meskipun telah 
meninggal, doa seorang anak soleh merupakan amalan yang tidak 
terputus. Sebagaimana dalam hadist nabi Muhammad Saw “Dari 
Abu Hurairah r.a ia berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda: Jika 
seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga 
perkara (yaitu) sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan atau doa 
anak soleh” (H.R. Muslim no. 1631). Adapun adegan mendoakan 
orang tua yang telah meningal digambarkan pada scene 37 dengan 
kutipan skenario sebagai berikut: 
Saat tertidur di teras masjid Ramadhan memimpikan uminya 
yang sedang sakit memanggil-manggil namanya dan meminta 
pertolongan. Mimpi tersebut membuat Ramadhan terbangun dari 
tidurnya dan membuatnya terkejut. Kemudian dia mendengar 
suara tangisan seorang anak laki-laki di dalam masjid. 
Kemudian Ramadhan datang menemuinya dan bertanya 
mengapa ia menangis. 
 Anak: (menengadahkan tangan sambil menangis) “Ya  Allah, 
Ya Alah, ku memohon padamu Ya Allah, ..” 
Ramadhan: “Em, maaf, boleh saya tanya? Kamu kok 
kelihatannya sedih sekali, kenapa?” 
Anak: “Kangen emak bapak” 
Ramadhan: “Memang mereka kemana?” 
Anak: “Sudah almarhum” 
Ramadhan: “Kamu sekarang tinggal sama siapa?” 
Anak: “Di panti, deket dari sini” 
Ramadhan: “Kok diizinkan malam-malam ke sini? 
Anak: “Kalo I‟tikaf diizinkan, tiap selasa malam” 
Ramadhan: “Kenapa tiap selasa malam?” 
Anak: “Orang tua saya tahun lalu meninggal selasa malam, 
karena kecelakaan. Kak, bisa gak ya Allah menghidupkan 
orang mati? Kalau emak sama bapak bisa hidup lagi, saya 
janji, saya nggak bakal nakal lagi, gak bakal bolos sekolah, 
aku mau jadi anak baik, saya janji, saya akan ngelakuin apa 
aja kak, asalkan orang tua saya hidup lagi, saya ingin orang 
tua saya bangga mempunyai anak seperti saya 
kak”(menangis) 
Ramadhan: (memeluk dan menenangkannya) 
 
Dari kutipan skenario di atas digambarkan dengan seorang anak 
yang tengah mendoakan kedua orang tuanya yang telah meninggal 
akbiat kecelakaan. Saat berdoa ia menengadahkan tangannya ke atas 
yang menunjukkan permohanan dan pengharapannya kepada Allah 
Swt yang begitu mendalam untuk orang tuanya. Selain itu ia juga 
menangis saat memanjatkan doa menandakan kesedihannya yang 
begitu mendalam dan penyesalan yang ia rasakan atas perbuatannya 
saat ia bersama kedua orang tuanya sebelum meninggal. 
Mendoakan kedua orang tua baik yang masih hidup ataupun 
meninggal adalah kewajiban anak yang harus senantiasa dilakukan 
(Heri Jauhari Muchtar, 2008: 115) Rasulullaah Saw bersabda: 
 ُقْزّْرلا ُوْنَع ُعِطَق ْ ن َي ُوَّنَِاف ِنْيَدِلاَوِْلل َءاَعُّدلا ُدْبَعْلا َكَر َت اَذِا 
 Artinya: “Bila seorang hamba (manusia) sudah meningglakna 
berdo‟a bagi  kedua orangtuanya maka sungguh terputuslah 
rizqinya.” (H.R ad-Dailami) 
Di antara do‟a yang dapat diucapkan antara lain 
اًر ْ يِيَص ِنىاَيَّ َبر اَمَك اَمُهَْحَْراَو َّيَدِلاَوِلَو ْلِْرِفْغ ّْبَر 
Artinya: “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan ibu-bapakku dan 
kasihanilah keduanya sebagaimana keduanya mengasuh 
(mengasihi) aku di waktu kecil.” 
c. Mengajarkan untuk selalu bersikap patuh dan taat terhadap perintah 
orang tua. 
Bersikap taat dan patuh terhadap perintah orang tua adalah 
kewajiban bagi seorang anak. Akan tetapi selama perintah yang 
diberikan tersebut tidak melanggar syariat Islam. Perilaku taat dan 
patuh terhadap perintah orang tua digambarkan pada adegan scene 2 
dengan kutipan skenario sebagai berikut: 
Setelah melerai Ramadhan dan temannya, kemudian Abuya 
menyuruh mereka dan murid-murid yang lain untuk masuk ke 
dalam mushola. Kemudian mereka berbondong-bondong masuk 
mushola mengikuti di belakang Abuya. Setelah di dalam 
mushola, abuya menyuruh Ramadhan untuk berceramah di 
depan teman-temannya menggunakan mikrofon yang ada di 
mushola. Sementara itu di dalam mushola Ramadhan masih 
berkelahi dengan temannya. 
Abuya: “Sebelum kita mulai mengaji, agar suasananya lebih 
khusyuk, kita akan mendengarkan ceramah dari seseorang yang 
saaangat istimewa sekali, Ramadhan, maju kau!.” 
Ramadhan: (kaget) “Aku nak apa Buya?” 
Abuya: “Maju sini.” 
Kemudian Ramadhan maju ke depan menuju Abuya dan 
teman-teman yang lain mentertawakannya. 
Abuya: “Pakai mic ini biar seluruh kampung mendengarkan 
ceramah dari ustadz Ramadhan.” 
Ramadhan: (sambil mengangkat slayernya) “Wiss……Ustadz!” 
Teman-teman: (tertawa) 
Ramadhan: “Tapi ceramah apo Buya?” 
Abuya: “Ceritakan tentang Uwais al-Qarny.” 
 Ramadhan: (Menepukkan tangannya) 
Abuya: “Ayo mulai!” 
Dengan gayanya Ramadhan dengan percaya diri bercerita 
tentang Uwais al-Qarny di depan teman-temannya dengan 
sangat menghayati dan membuat kagum teman-teman serta 
Abuya. Sementara itu saat Ramadhan berceramah menggunakan 
mikrofon mushola beberapa warga di sekitar turut berdatangan 
di depan mushola. 
 
Sikap taat dan patuh terhadap orang tua ditunjukkan Ramadhan 
yang langsung masuk ke dalam mushola setelah disuruh oleh Abuya. 
Kemudian ia juga dengan sigap dan percaya diri melakukan perintah 
Abuya untuk melakukan ceramah di depan teman-temannya 
menceritakan tentang kisah Uwais al-Qarny sambil menggunakan 
microfon sesuai instruksi dari Abuya agar masyarakat di sekitar 
dapat mendengarkan ceramah dari Ramadhan. Sikap Ramadhan 
yang patuh terhadap perintah orang tuanya juga terdapat pada adegan 
scene 4. Adapun kutipan skenario tersebut sebagai berikut: 
Umi: “Wa‟aaikumsalam, Maad. Maad. Kawani lah Mad. Kasian 
anak gadis nyebrang dewean” 
Ramadhan: (masih terus membaca buku) 
Rania: “Sano brangkat. Kau ni nak jadi anak berbakti ndak 
macam Uwais al-Qarny. Sana tuh temeni cepet.” 
Ramadhan: (beranjak pergi menyusul Nayla) 
Nayla: “Nian nak nemeni aku?” 
Ramadhan: “Kan disuruh Umi” 
 
Dalam kutipan skenario tersebut, meskipun Ramadhan yang 
masih asik membaca buku yang ada di tangannya saat diminta 
Uminya untuk menemani Nayla pergi ke sebrang merupakan sikap 
kepatuhan Ramadhan kepada uminya. Serta pengakuan Ramadhan 
kepada Nayla bahwa ia memang mau menemaninya ke sebrang 
karena disuruh oleh Uminya. Dalam adegan lain pada scene 6  juga 
 terdapat perilaku Ramadhan yang dengan langsung patuh terhadap 
perintah orang tua. Adapun kutipan skenario tersebut sebagai 
berikut: 
Setelah dari warung kopi Abuya mereka kembali pulang. 
Namun di perjalanan mereka bertemu dengan anak-anak lain 
yang sedang duduk di dekat warung dan mengejek mereka. 
Kemudian Ramadhan emosi dan langsung berkelahi dengan 
anak-anak tersebut. Kemudian Nayla mengadu kepada abuya lau 
datang uttuk melerai mereka. 
Teman-teman: “Ramdhan Nayla pacaran ye kalian? Kapan 
kawin? Undang-undang ya.” 
Ramadhan: “Ngomong apa kau?” (melempar bukunya ketanah 
lalu menghajarnya) 
Anak yang lain: “Ayo hajar.. hajar terus” 
Nayla: (Panik) “Abuya, Abuya. Ramadhan begoju buya” 
Abuya: “Hah” (segera berlari menuju Ramadhan) “Mad Mad 
Mad Mad, cukup Mad cukup” (melerai) 
Ramadhan: (berhenti berkelahi) 
Abuya: “udah dah dah dah. Ndak papa kau? Yasudah, balik 
balik Mad” 
Ramadhan: (beranjak pulang ke rumahnya) 
 
Saat ia berkelahi dengan temannya karena di ejek, Abuya 
bergegas menyusul dan melerai mereka, lalu dengan seketika itu 
Ramadhan berhenti berkelahi. Kemudian Abuya menyuruh 
Ramadhan untuk pulang ke rumahnya dan ia pun bergegas beranjak 
pergi meninggalkan tempat tersebut. Dengan sikapnya yang secara 
langsung dan seketika itu juga melakukan perintah dari Abyua 
merupakan gambaran bahwa apapun yang disuruh orang tua adalah 
hal mutlak yang harus segera dilaksanakan. Kepatuhan Ramadhan 
terhadap orang tuanya juga terdapat pada scene 8 yang berhubungan 
dengan scene 12. Adapun ketipan skenario tersebut sebagai berikut: 
Abuya: (sambil merangkul dan menepuk punggung Ramadhan) 
“Mad, hanya ini yang bisa Abuya belikan Mad. Abuya ndak 
 bacak kasih kamu apa-apa. Abuya hanya bisa kasih pesan 
buat kau. Ilmu itu dekat sama orang yang berani Mad. Kau 
anak pemberani kan? Nanti kau duduk paling depan, kau 
harus berani bertanyo dan menjawab. Mad, Abuya bangga 
sekali sama kau.” 
Ramadhan: (menunduk dan mengangguk mendengarkan nasihat 
Abuya) 
 
Ramadhan: (tunjuk jari) 
Ustadz: “Kelas ini bukan tempatmubercanda Kiagus. Kamu 
anak baru, siapa namamu?” 
Ramadhan: “Ramadhan ustadz” 
Ustadz: “Apa jawabannya?” 
Ramadhan: “Saya ngga tau ustadz” 
Ustadz: “Terus tadi kenapa kamu tunjuk tangan?” 
Ramadhan: “Disuruh Abuya ustadz, kalo pun ga tau jawabanyya 
kita harus berani tunjuk tangan” 
 
Ketika Abuya memberikan nasihat kepada Ramadhan dan 
memerintahkannya agar saat di kelas ia berperan aktif dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar Ramadhan meresponnya 
dengan mendengarkan perintah tersebut dan mengangguk 
menandahkan bahwa ia memahami maksud dari perintah Abuya 
tersebut. Kemudian pada scene berikutnya, perintah Abuya kepada 
Ramadhan tersebut ia lakukan dengan mengacungkan jari tangannya 
ketika ustadz memberikan sebuah pertanyaan meskipun sebenarnya 
ia tidak tahu mengenai jawaban dari pertanyaan tersebut. Lalu ustadz 
tersebut menanyakan kenapa ia mengacungkan jari tangannya, 
Ramadhan menjawab bahwa itu adalah perintah dari Abuyanya agar 
dia berani berperan aktif di dalam kelas. Perilaku Ramadhan dan 
pengakuannya terhadap ustadz merupakan bentuk ketaatan dan 
kepatuhan Ramadhan atas perintah Abuya kepadanya. 
 Ketidak patuhan kepada orang tua dikaitkan dengan syirik, 
karena memperlakukan mereka dengan baik dan hormat terkait 
dengan keimanan kepada Allah. Ketidak patuhan kepada orang tua 
adalah kejahatan yang keji yang harus dihindari oleh seorang muslim 
sejati, karena hal itu akan menghapus pahalanya dan dinilai sebagai 
dosa yang terburu ddk (Muhammad Ali al-Hasyimi, 1999: 79). 
Hendaklah engkau mematuhi perintah-perintahnya disertai kecintaan 
dan penghormatan. Engkau kerjakan segala sesuatu yang 
menggembirakan hatinya. Hendaklah engkau waspada terhadap 
segala sesuatu yang menyakiti hatinya. Janganlah berwajah cemberut 
bila ia menyuruhmu melakukan sesuatu atau marah kepadamu 
(Umar bin Achmad Baradja, 1992: 22). 
Heri Jauhari Muchtar (2008: 111) mengemukakan bahwa, 
apabila orang tua memberi perintah maka kita harus berusaha untuk 
melaksanakan sebaik mungkin. Apabila tak bisa atau tak mampu 
untuk melaksanakannya, bicaralah serta jelaskanlah dengan cara 
yang baik. Tak boleh kita berkata yang keras atau kasar. Jangankan 
begitu, berkata “ah” pun (sebagai kata penolakan) tidak 
diperbolehkan.  
Hanya ada satu perintah yang boleh ditolak, yaitu apabila 
perintah itu bertentangan dengan ajaran agama (Islam) misalnya 
memerintah menyembah selain Allah, berbuat dosa atau 
kemaksiatan. Perintah seperti itu boleh (malah wajib) ditolak, namun 
harus tetap dengan cara yang baik dan bijaksana, jelaskanlah bahwa 
 perintah itu bertentangan dengan ajaran Islam, dan bila dilaksanakan 
akan berdosa, tidak hanya yang mengerjakannya tapi juga yang 
memerintahkannya. 
d. Mengajarkan untuk selalu mengingat kehadiran orang tua dan 
membalas jasa-jasanya. 
Pada scene 3 ketika Ramadhan di minta Abuya untuk 
berceramah di depan teman-temannya mengenai  kisah Uwais al-
Qarny, pada kisah tersebut mengandung pengajaran kepada para 
pendengarnya agar seorang anak terus melakukan sesuatu untuk 
membalas jasa-jasa kedua orang tua yang telah diterima. Adapun 
kutipan ceramah dalam skenario tersebut sebagai berikut: 
Ramadhan: “Uwais al-Qarny, mengatur napasnye yang terengah-
engah. Ibunya ada di punggungnya, “Turunkan ibu nak, ibu bisa 
berjalan sendiri”. Uwais menggeleng. Uwais mengencangkan 
ikat, sedikit lagi, sedikit lagi thawaf ini akan aku selesaikan. 
Apakah kalian tau siapa Uwais al-Qarny itu?” 
Teman-teman: “Tidaak.” 
Ramadhan: “Uwais al-Qarny adalah orang yang sangat dicintai 
Rasul. Mengapa? Karena ia sangat mencintai ibunya. Ia 
gendong ibunya sampai kulitnya melepuh dan mengelupas. 
Sesampainya di mekkah, Uwais al-Qarniy bertemu dengan 
Abdullah abin Umar. Abdullah bin Umar adalah sahabat 
Rasul, sampai berlutut di kakinya. Uwais al-Qarny 
bertanya, “yaa Abdullah yang mulia, aku gendong ibuku 
ratusan Kilometer agar ibundaku bisa berhaji, apakah akan 
terhapus seluruh dosa-dosaku? Dan apakah terbalas seluruh 
jasa ibuku?” dan kalian tahu apa jawaban Abdullah bin 
Umar?” 
Teman-teman: “Tidaak.” 
Ramadhan : ”Abdullah menangis saat beliau menjawab, “wahai 
sahabatku Uwais, jangankan dosamu, dosaku masih 
berderet-deret, tapi Uwais, bahkan jika kau gendong ibumu 
mengitari Ka‟bah dan kau gendong lagi hingga ke Yaman, 
tak setetespun darah beliau saat melahirkanmu akan bisa 
kau balas, tidak setetespun.” 
 
 Dalam kisah Uwais al-Qarny pada ceramah Ramadhan, 
mengajarkan agar seorang anak selalu membalas jasa kedua orang 
tua. Hal tersebut dicontohkan oleh Uwais al-Qarny dengan 
menggendong Ibunya dari Yaman sampai ke Mekkah hingga 
membantu ibunya menyelesaikan Thawafnya. Saat ia bertemu 
dangan Abdullah bin Umar bahwa yang Uwais lakukan tersebut 
tidak akan mampu membalas jasa-jasa kedua orang tua, bahkan 
setetes darah saat seorang ibu melahirkan anaknya tak akan mampu 
terbayarkan. Meskipun yang dilakukan Uwais tak mampu membalas 
jasa ibunya, ia tetap melakukan apapun untuk ibunya, karenaitulah 
Rasulullah Saw sangat mencintai Uwais al-Qarny. 
Selain membalas jasa kedua orang tua, hendaknya kita juga 
terus  mengingat sosok kehadirannya saat kedua orang tua telah 
tiada. Hal tersebut di contohkan Nayla dalam scene 3 dan scene 53. 
Adapum kutipan skenario tersebut sebagai berikut: 
Di dalam rumah Nayla sedang membersihkan rumah dan 
mengelap figura foto almarhumah ibunya. Kemudian bapaknya 
datang menghampirinya. 
 
Ayah Nayla: (membuka pintu kamar) “Kalau kau memang cinto, 
napo tidak kau katakan bae? “ 
Nayla: (menangis) “Madai perempuan ngomong duluan pak, 
aku ndak sanggup patah hati” 
Ayah Nayla: “Jodoh dari Allah mana kau tau nak” (menutup 
pintu kamar) 
Nayla: (menangis dan mendekap foto almarhumah ibunya) 
 
Pada kutipan yang pertama digambarkan adegan Nayla yang 
sedang mengelap figura foto almarhumah ibunya. Hal yang 
dilakukan Nayla tersebut memiliki makna bahwa ia sangat 
 merindukan kehadiran ibunya dan sangat menyayanginya. Kemudian 
pada kutipan selanjutnya Nayla mendekap foto ibunya saat ia merasa 
sedih karena tidak mampu mengungkapkan perasaannya terhadap 
Ramadhan. Saat Nayla mendekap foto almarhumah ibunya 
menggambarkan bahwa ia membutuhkan kehadiran ibunya di 
sampingnya dan ia juga ingin mengutarakan berbagai perasaan yang 
ada di hatinya. 
e. Mengajarkan untuk selalu bersikap sopan santun dan berlaku baik 
kepada orang tua. 
Bersikap sopan santun dan berlaku baik terhadap orang tua 
merupakan kewajiban seorang anak kepada orang tuanya. Banyak 
contoh tindakan dalam memperlakukan orang tua dengan baik, Di 
antaranya adegan Ramadhan dan Nayla dalam scene 3, scene 6, 
scene 27, scene 39 dan scene 52. Adapun kutipan skenario tersebut 
sebagai berikut: 
Nayla dan Ramadhan : “Assalamu‟alaikum” (mencium tangan 
Abuya) 
Abuya: “Wa‟alaikumsalaam, ado apo mad?” 
 
Ramadhan: (masuk ke dalam rumah) “Wa‟alaikumsalam” 
Umi: “Maad, tumben kau nak balik?” 
Ramadhan: (mencium tangan umi) “Libur umi” 
Umi: “Oh, cak tu” 
Ramadhan: “Umi” 
Umi: (mengusap kepalanya) “Ramadhan, knapo kau nak?” 
Abuya: (duduk di sebelah umi dan mengusap punggung 
Ramadhan) 
Ramadhan: (menangis mencium tangan umi dan abuya) 
 
Umi: “Apa nak?” 
Ramadhan: (memegang tangan umi) “Mi, aku akan diliput 
ceramah di televisi umi” 
 Umi: (tersenyum): “wah, alhamdulillah” 
Ramadhan: (mencium tangan umi) “Berkat doa umi” 
 
Adegan-adegan di atas merupakan salah satu contoh dalam 
memperlakukan orang tua dengan baik. Hal kecil yang biasa kita 
lakukan dalam kehidupan sehari-hari ketika hendak berpergian atau 
pulang ke rumah. Ketika seorang anak mencium tangan orang tua 
memiliki makna yang mendalam, yakni pengharapan seorang anak 
atas keberkahan dari orang tuanya. Mencium tangan juga termasuk 
dalam bentuk penghormatan seorang anak kepada orang tuanya, 
yang berarti orang tua tersebut lebih mulia dari dirinya. Selain itu 
dengan mencium tangan kepada orang tua kemudian memegang 
tangannya ketika sedang berbicara maka akan menimbulkan 
hubungan komunikasi yang lebih hangat dan akrab. Sehingga tidak 
akan timbul kesalah pahaman dan kedua pihak dapat mengerti satu 
sama lain. 
Dalam pergaulan hidup sehari-hari  sangat diperlukan sikap 
lemah lembut dan sopan santun. Hal ini perlu dilakukan tanpa 
memandang (membendakan) suku bangsa, ras, keturunan, agama, 
golongan, kedudukan, tingkat sosial, maupun tingkat pendidikan 
(Heri Jauhari Muchtar, 2008: 40) 
Umar bin Achmad Baradja (1992: 22) mengemukakan sikap 
sopan santun yaitu engkau selalu tersenyum di hadapannya dan 
menjabat tangannya setiap hari serta mendoakannya panjang umur 
dalam keadaan sehat walafiat. 
 f. Mengajarkan untuk selalu memperhatikan kondisi dan keadaan 
orang tua. 
Memperhatikan kondisi dan keadaan orang tua tidak semata-
mata dilihat melalui mata. Akan tetapi dalam bentuk perhatian 
dengan menanyakan kondisi dan keadaan orang tua baik-baik saja 
atau tidak. Apabila seorang anak memperhatikan kondisi dan 
keadaan orang tua akan membantunya merasa lebih baik. Adapun 
adegan memperhatikan orang tua dalam film Ada Surga di 
Rumahmu terdapat pada scene 21, scene 36, scene 44 dan scene 54. 
Adapun kutipan skenario tersebut sebagai berikut: 
Ramadhan: “Umi sehat?” 
Umi: “Sehat, sehat” 
Ramadhan: “Alhamdulillah, Nayla baru balik kau ni?” 
 
Ramadhan: “Assalamu‟alaikum buya” 
Abuya: “Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Ini Ramadhan buya” 
Abuya: “Oh kau nak, pake nomor siapo?” 
Ramadhan: “Ramadhan pinjam handphone Kiagus” 
Abuya: “Agus?” 
Ramadhan: “Buya sehat?” 
Abuya: “Alhamdulillah Sehat” 
Ramadhan: “Umi sehat buya?” 
Abuya: “Umi…” (melihat ke arah umi) 
Umi: “Jangan ngomong aku sakit lah, aku ndak galak buat dia 
cemas” 
Abuya: “Ah, umi.. umi sehat nak, gimana kabar kau?” 
Ramadhan: “Alhamdulillah buya” 
 
Ramadhan: (keluar dari kamarnya) “Knapo umi?” 
Rania: “Itu Mad, songket bu Kiki ke koyak, gara-gara mesinnya 
umi itu ngadat, padahal udah di ganti umi 500 Ribu, tapi dia 
masih marah” 
Ramadhan: (kaget) “500 Ribu?” 
Rania: “Iyo duit hasil kau ceramah keemarin bagi dua 50:50 
sudah ndak galo sama bu Kiki” 
Ramadhan: (melihat ke kamar umi) “Kau kawani umi dulu yo” 
 
 Umi: (merasa mual dan muntah) 
Kirana: (kaget)“Ah, ya Allah astaghfirullahal‟adlim” 
Abuya: (panik dan menghampiri) “Umi” 
Ramadhan: (menyusul) “Umi knapo umi? Umi? Ya alloh 
abuya” 
 
Dari kutipan-kutipan skenario di atas terdapat adegan dari 
Ramadhan yang sering menanyakan  kabar kesehatan uminya dan 
menanyakan keadaan yang dialami umi hingga ia menangis. Bentuk 
perhatian seorang anak terhadap orang tuanya semata-mata berharap 
bahwa keadaan orang tua baik-baik saja. Selain itu dengan 
memperhatikan kondisi dan kedadaan orang tua memiliki makna 
bahwa mereka sangat berharga dan sangat dicintai oleh anaknya. 
Dalam scene 60 juga telah dicontohkan bentuk cinta seorang anak 
kepada orang tuanya. Adapun kutipan skenario tersebut sebagai 
berikut: 
Nayla: “Ramadhan, kau inga indak, kau pernah bercerita tentang 
Uwais al-Qarny?” 
Ramadhan: “Iya” 
Nayla: (melihat ke arah sungai) “Buatku itu cerita yang paling 
indah, samapai aku bertanya seperti apa rasanya mencintai 
seorang ibu seperti Uwais al-Qarny kepada ibunya, aku 
rindu sekali dengan ibuku, rindu sekali, aku merindukannya 
setiap hari, bahkan kalo misalnya aku bisa meminta satu 
menit saja ia dihidupkan, aku ingin menciumnya, 
memeluknya, atau bahakan sekedar mengatakan  aku 
mencintainya”(menangis) 
Ramadhan: (melihat ke arah Nayla) “Suatu hari nanti akan 
datang anak-anak yang lucu sekali, mereka akan 
menghampirimu, menciummu, dan mereka akan 
 mengatakan cinta kepadamu, kau akan menjadi surga bagi 
anak-anakmu Nayla, Insyaalloh”  
Nayla: “Insyaalloh” 
Dari kutipan skenario di atas merupakan keinginan Nayla untuk 
dapat merasakan bagaimana mencintai orangtuanya. Keadaannya 
sedari kecil yang telah ditinggalkan oleh ibunya karena meninggal 
membuat ia rindu bagaimana rasanya ada sosok ibu yang ada di 
dekatnya. Kemudian Ramadhan membalasnya dengan jawaban 
meskipun saat ini Nayla tidak bisa merasakan cinta dari ibunya, 
kelak ia akan mendapatkan cinta dari anak-anaknya. Sehingga dapat 
kita pahami bahwa hubungan cinta anak dan orang tua memiliki 
makna yang sangat mendalam. Kata-katapun tidak dapat mewaliki 
dalam mengungkapkan isi hati dan bagaimana rasanya. Selain itu 
dengan mencintai orang tua adalah kemuliaan. Karena hal tersebut 
terletak setalh kita mencintai Allah Swt dan rasulnya Muhammad 
Saw. 
Berbuat baik dan memuliakan kedua orang tua itu harus 
ditingkatkan ketika usia lanjut, karena pada usia inilah keadaan 
mereka sangat lemah dan sangat membutuhkan kebaikan yang 
berlebih dari anaknya (Musthafa bin al-„Adawiyi, 2011: 23) Hal 
utama dalam mengurus orang tua adalah dengan diurus sendiri oleh 
anak-anaknya secara langsung (Heri Jauhari Muchtar, 2008: 117).  
g. Mengajarkan untuk selalu mengutamakan kepentingan dan 
keinginan orang tua. 
 Setiap manusia yang ada di bumi memiliki kepentingan dan 
urusan masing-masing. Baik kepentingan tersebut bersifat duniawi 
ataupun ukhrawi. Akan tetapi ketika orang tua memiliki kepentingan 
terhadap anaknya yang memiliki kepentingan yang berlawanan, 
kewajiban seorang anak adalah mengutamakan kepentingan orang 
tua tersebut terlebih dahulu. Dalam film Ada Surga di Rumahmu 
terdapat adegan yang mengajarkan hal diatas yang terdapat dalam 
scene 26,  scene 52 dan scene 59. Adapun kutipan skenario tersebut 
sebagai berikut: 
Ramadhan: “Abuya pernah mengatakan bahwa kita harus selalu 
mengutamakan kepentingan orang tua, permohonan orang 
tua, permohonan yang seperti apo buya?” 
Ustadz Ahtar: “Permohonan yang bisa membuat engkau lebih 
dekat dengan Allah nak, memang ada permohonanmu, 
permintaanmu yang bertentangan dengan ayah ibumu?” 
Ramadhan: “Mungkin abuya” 
Ustadz Ahtar: “Ingat, ridho-Nya Allah ada pada ridho orang tua. 
Kalau engkau sudah dapat kata ridho yang keluar dari 
lisannya, maka seolah-olah langit itu akan terbuka nak, 
„Arsy itu bergoncang, malaikat mengaamiinkan doamu dan 
Allah akan meridhai semua keinginanmu” 
 
Nayla: “Assalamu‟alaikum” 
Umi dan Ramadhan: “Wa‟alaikumsalam” 
Nayla: (kaget) “Eh, Mad, tumben kau di rumah, kupikir kau lagi 
ngajar di pesantren” 
Ramadhan: “Iya aku izin, umi lagi sakit” ( sambil memijat umi) 
 
Ramadhan: “Hadirin yang insyaalloh dimuliakan Allah, saya 
ingin menyampaikan sebuah cerita tentang seorang teman, 
iya adalah seorang pengusaha yang begitu sukses, 
karyawannya banyak, dan hampir setiap tahun dia 
mengumrohkan para karyawannya, bahkan hampir setiap 
tahun dia berangkat haji, saya katakan padanya, luar biasa 
ibadahmu. Dia bilang, saya mau masuk surga. Saya 
tersenyum dan tidak lama kemudian telfonnya berdering, 
tapi dia tidak mengangkatnya, berbunyi lagi lagi dan lagi 
tapi tetap tidak pernah dia angkatnya. Saya bilang angkat. 
 Dia bilang gausah, biar saja, ganggu. Tidak lama kemudian 
handphone itu kembai berbunyi. Lalu saya mengatakan, 
tidak apa-apa lebih baik diangkat. Nanti daja saya hubungi, 
bisa telfon balik kok. Begitu penasarannya saya, lalu saya 
ambil hanphone itu, ternyata dilayarnya tertulis ibunya yang 
menelfon, saya sodorkan handphone ini kepada dia, saya 
bilang angkat. Maka dengan sangat terpaksa dia mengambil 
handphone itu lalu dia mengangkatnya, dan dia bilang ada 
apa bu? Ibunya mengatakan, nak ibu rindu sama kamu, ibu 
kangen, datang ke rumah sebentar saja, ibu mau bertemu 
kamu, ibu mau melihat wajah kamu. Teman saya 
menjawab, buk, saya ini banyak urusan, saya sibuk, saya 
banyak pekerjaan, kapan-kapanlah saya datang ke rumah. 
Sekali-kali temani ibu makan nak. Teman saya berkata, iya 
nanti saja lah buk, lalu dia mematikan handphone itu. 
Ketika saya sampai di rumah, malam tiba, dan saya 
dikagetkan oleh sebuah telfon yang ternyata adalah teman 
saya yang bertemu tadi sore. Dia bicara dengan nada yang 
begitu keras dan begitu pilu sampai saya tidak bisa 
mendengarnya dia bicara apa, dan saya tanya ada apa?. Ibu 
saya meninggal dunia” 
Jamaah: “Innalillahiwainnailaihiraaji‟uun” 
Ramadhan: “Para hadirin yang insyaalloh dimuliakan Allah, kita 
selalu mencari surga-surga yang jauh, pergi haji berkali-
kali, memberi makan anak yatim begitu banyak, amal 
begitu murah hati, puasa senin-kamis setiap minggu, tapi 
kita lupa surga kita yang begitu dekat, begitu mudah kita 
dapatkan, kita lupakan, surga tersebut ada di rumah kita, 
surga yang paling mudah dan paling cepat kita dapatkan 
adalah orang tua kita” 
 
Dari kutipan skenario pertama di atas kita dapat mengambil 
pelajaran bahwa seorang anak harus mengutamakan kepentingan dan 
permohonan dari orang tua yang bisa membuat anak tersebut 
menjadi lebih dekat dengan Allah. Adapun ketika seorang anak 
memiliki kepentingan yang bertentangan dengan orang tua 
hendaklah ia mengutamakan dan mendahulukan kepantingan orang 
tua. Karena ridha Allah terletak pada ridha orang tua. Sehingga 
ketika seorang anak melakukan kepentingan suatu hal dan orang 
tuanya tidak meridhainya, maka Allahpun tidak akan meridhainya. 
 Demikian pula jika orang tua meridhai apapun yang kita lakukan 
maka Allah akan meridhainya. 
Pada kutipan skenario ke dua Ramadhan memberikan contoh 
keteladanan dalam mengutamakan orang tua. Dalam skenario 
tersebut Ramadhan rela izin meninggalkan aktifitas mengajarnya di 
pesantren untuk menemani dan merawat umi yang sedang sakit. 
Ramadhan sampai meninggalakan urusannya karena mementingkan 
dan mengutamakan keadaan umi. 
Sedangkan pada kutipan ke tiga, dalam ceramahnya Ramadhan 
di sebuah televisi nasional, ia menceritakan sebuah kisah yang di 
alami temannya. Temannya tersebut banyak melakukan amalan-
amalan yang luar biasa yang tidak semua orang mampu melakukan 
amalan sepertinya. Akan tetapi ia mengabaikan ibunya yang ingin 
terus menemuinya sekedar makan bersama demi kesibukannya. 
Hingga pada akhirnya ibunya tersebut dan meninggalkan penyesalan 
dalam kehidupannya. 
Dalam kisah tersebut mengajarkan kepada kita bahwa orang tua 
adalah hal pertama yang paling dan harus di segerakan. Kita tidak 
perlu menyibukkan diri mencari surga dengan amalan yang 
mengabaikan orang tua, yang sebenarnya surga terdekat dan 
termudah untuk di gapai seorang manusia dengan mengutamakannya 
di dalam kehidupan kita. 
Berbuat baik kepada orang tua memiliki kedudukan yang amat 
tinggi dan mulia. Betapa pentingnya berbuat baik kepada orang tua 
 ini adalah karena perintah ini terletak setelah perintah menyembah 
Allah semata tanpa mempersekutukannya (Musthafa bin al-
„Adawiyi, 2011: 1). Sehingga hal tersebut kedudukan kepentingan 
orang tua adalah hal yang utama. 
h. Mengajarkan untuk senantiasa meminta izin dan ridha orang tua. 
Seorang anak yang meminta izin dan ridha orang tua memiliki 
makna pengharapan seorang anak atas kerelaan orang tuanya serta 
keberkahan dari aktifitas apapun yang dilakukan oleh anak tersebut. 
Adapun kutipan skenario yang mengajarkan agar senantiasa meminta 
izin dan restu orang tua adalah sebagai berikut: 
Ramadhan, Kiagus dan Abdul: (berjalan menuju masjid) 
Kiagus: “Sambil nunggu casting kita tidur bae di masjid yo?” 
Ramadhan: “Nah ini kalo kito indak izin dengan wong tuo, ado 
bae masalahnyo, castinglah di undur. Assalamu‟alaikum” 
 
Ramahdan: “Duit ini, nak aku tambahkan tabunganku buat beli 
handphone baru, supaya semua orang nak undang aku 
ceramah lebih mudah ngehubungi aku, mumpung sekarang 
masih jam 19.00, masih sempat aku beli handphone baru 
yo? 
Raihan: “Iyo kak” 
Ramadhan: “Umi aku jalan dulu yo. Assalamu‟alaikum” 
Umi: “Iyo, wa‟alaikumsalam” 
 
Ramadhan: (menuju ke arah Kirana)“Assalamu‟alaikum” 
Kirana: “Wa‟alaikumsalam, ustadz kemana aja sih kok telat 
gini?” 
Ramadhan: “Karena hujan kamis sempat menepi sebentar tadi” 
Kirana: “Yaudah kita jalan sekarang aja yah.  Umi, umi. 
Perjalanan ke Kayu Agung kan jauh tiga jam. Berangkat 
dulu ya mi” 
 
Ramadhan: (berjalan dilorong bersama abuya) “Buya, 
bagaimana dengan tawaran ceramah di TV nasional? Apa 
aku harus pergi ke Jakarta?” 
Abuya: (menepuk punggung Ramadhan) “Pergilah Mad, buat 
kami jadi bangga, kau tau kan, umi dan buya ingin skali kau 
menjadi ustadz” 
 Ramadhan: (sedih) “Tapi buya, umi gimana?” 
Abuya: (menenangkan) “Sudah, biar Allah yang menjaga” 
(merangkul Ramadhan) 
 
Dari kutipan pertama skenario di atas mengajarkan kita tentang 
dampak dari seorang anak yang melakukan sesuatu kegiatan tanpa 
meminta izin dan restu dari orang tua. Seperti halnya yang dialami 
Ramadhan dan teman-temannya tersebut yang mengalami kendala 
pengunduran jadawal casting karena mereka berangkat tanpa 
meminta izin dan restu dari Abuya dan umi. Dengan tanpa izin dan 
restu orang tua, maka kemungkinan akan terjadi berbagai kendala 
yang akan dialami seorang anak. 
Sedangkan pada kutipan skenario ke dua, tiga dan empat adalah 
contoh bagaimana seorang meminta izin dan restu orang tua. 
meminta izin ketika hendak mengurus kepentingan dan melakukan 
perjalanan semata-mata mengharapkan keridhaan dan keberkahan 
orang tua. Dengan adanya persetujuan dari orang tua dalam 
memberikan izin berarti Allah Swt meridhai apapun yang kita 
lakukan selama tidak melanggar syariat Islam. 
Heri Jauhari Muchtar (2008: 113) mengemukakan, begitu besar 
peran keridhaan dan doa orang tua, bahkan dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Ad Dailami‟, Rasulullah SAW, pernah bersabda 
“Doa orang tua bagi anaknya seperti doa seorang nabi bagi 
umatnya”. Maksudnya doa orang tua itu sangat mustajab dan cepat 
dikabulkan oleh Allah SWT. Seperti halnya doa para nabi dan Rasul. 
 Sehubungan dengan itu ada beberapa upaya yang bisa dilakukan oleh 
anak terhadap orang tuanya: 
1) Bila ada suatu keperluan, biasakanlah untuk meminta izin 
kepada orang tua. Apabila orang tua mengizinkan maka 
laksanakanlah, namun bila tidak diizinkan maka keperluan itu 
bisa ditunda,maka tundalah untuk sementara waktu. Hal ini 
terutama bagi anak yang masih tinggal dengan orang tuanya. 
2) Apabila ada tugas, berangkat ke sekolah, kuliah, bekerja atau 
tugas ke luar daerah/ ke luar negri; biasakanlah meminta izin 
serta doa restu dari orang tua, karena hal tiu akan membawa 
berkah , misalnya akan berhasil atau mendapat lebih banyak 
keuntungan. 
3) Sikap ketika meminta izin atau doa restu haruslah dengan cara 
yang lemah lembut, sopan, bijaksana supaya orang tua memberi 
izin dan doa restu dengan tulus ikhlas. 
i. Mengajarkan untuk membahagiakan orang tua dan menyenangkan 
hatinya. 
Membahagiakan orangtua merupakan perintah yang wajib 
dilakukan oleh seorang anak. Dalam membahagiakan orang tua dpat 
dilakukan dengan berbagai cara. Di antara cara tersebut antara lain 
dengan memberikan bantuan menyelesaikan pekerjaan rumah, 
mentaati dan patuh terhadap perintah orang tua, bersikap ramah serta 
lemah lembut terhadap mereka dan lain-lain. Dalam film Ada Surga 
 di Rumahmu terdapat bentuk perilaku membahagiakan orang tua 
sebagai berikut: 
Ramadhan: (mendatangi umi dengan bersemangat) “Umi, aku 
nak buat kontrak akhirat sama umi” 
Umi: “Kontrak apo?” 
Ramadhan: “cak dulu, aku  nak bagi duo seluruh penghasilanku 
sama umi 50:50” (memberikan amplop) 
Umi: (menolak)“Indak usah Mad, kau kan juga banyak 
keperluannyo” 
Ramadhan: (membuka amplop) “Umi, kontrak akhirat tidak bisa 
diganggu gugat, ini ada satu juta, 500Ribu untuk aku, 
500Ribu untuk umi yo, trimo umi” (menyerahkan sisa uang 
kepada umi) 
Umi: (melihat ke arah Kania dan menerima amplopnya) 
“Alhamdulillaah, moga berkah yo nak” (mengusap 
Ramadhan) 
 
Dari kutipan skenario diatas Ramadhan mengajarkan kepada 
kita untuk membuat kontrak akhirat dengan orang tua. kontrak 
akhirat yang dimaksud adalah dengan memberi sebagian harta yang 
dimiliki seorang anak kepada orang tuanya. Kontrak akhirat yang 
dibuat Ramadhan terhadap uminya karena ia merasa sadar bahwa 
rezeki yang ia peroleh adalah berkah dari Allah Swt mrlalui uminya. 
Dalam adegan lain Ramadhan juga memberikan contoh sebagai 
berikut: 
Malam hari di rumah Ramadhan sudah ramai orang untuk 
melihat kejuatan mesin jahit baru yang diberikan Ramadhan 
kepada uminya melalui Nayla. 
Nayla: (membuka kardus mesin jahit) “Wah, Ramadhan sayang 
betul ya sama umi, pantas bae tadi pagi dia nanyain  sama 
aku dimana tempat jual beli mesin jahit bekas, ini ruponyo” 
(duduk) 
Umi: (tersenyum melihat ke arah Rania) “Eh, Gimano caro 
pakenyo ni?” 
Rania: “Mudah umi, kawan aku jugo punyo mesin jahit cak ini” 
Nayla: (memegang mesin jahitnya) “Tapi biar bekas, tetep bagus 
lho umi”  
 
 Dari skenario di atas menunjukkan rasa sayang Ramadhan 
terhadap uminya dengan memberikan sebuah kejutan mesin baru 
umi. Kejutan yang diberikan Ramadhan tersebut tentu saja sangat 
membuat hati dan perasaan umi menjadi bahagia yang sebelumnya 
merasa sedih karena mesin jahit lamanya tiba-tiba mengalami 
kerusakan. Membuat kontrak akhirat dan memberikan kejutan 
merupakan beberapa contoh bentuk membahagiakan orang tua. 
Selain perintah untuk membahagiakan orang tua, tentunya juga 
terdapat larangan mengecewakan serta menghancurkan hati dan 
perasaan orang tua.  pengajaran larangan tersebut terdapat dalam 
skenario dengan kutipan sebagai berikut: 
Ustadz Ahtar: “Kau tahu siapa pemegang kunci surga nak?” 
Ramadhan: “Tahu abuya, orang tua” 
Ustadz Ahtar: “Orang tua yang seperti apa nak?” 
Ramadhan: (memijat kaki ustadzAhtar)“Orang tua yang 
mendekatkan kita kepada Allah” 
Ustadz Ahtar: (memegang tangan abuya) “Ayahmu, ibumu nak, 
adalah orang-orang yang sangat berjasa kepadamu, seorang 
ibu berani mati demi 10 orang anaknya, tapi 10 orang anak 
belum tentu berani mati demi seorang ibunya, seorang ayah 
selalu siap untuk berjuang, membahagiakan 10 orang 
anaknya, tapi 10 orang anak belum tentu bisa berjuang 
membahagiakan seorang ayahnya” 
 
Ramadhan: (memegang papan nissan ustadz Ahtar dan 
mengingat perkataan ustadz Ahtar sebelumnya) (“Kau tahu 
siapa yang sudah mendonorkan ginjalnya kepadaku? 
Ayahmu nak, selama ini aku berfikir, itu hanya sebuah 
hubungan seorang adik dan seorang kakak, tapi 
subhanallah, ada sesuatu yang lebih dahsyat dari itu nak, 
ayahmu berkorban untukmu nak, ayahmu berani mati demi 
membangun kebahagiaan untukmu. Ketika aku bertanya 
kepada ayahmu, berapa aku harus membayar ginjal ini? 
Ayahmu menangis sambil berkata, aku memang orang yang 
tidak punya uang, aku memang orang miskin, aku hanya 
butuh doa buat anakku Ramadhan. Ayahmu meminta agar 
aku selalu menyelipkan namamu di dalam doaku, dan mau 
 mendidikmu, jangan sekali-kali kau kecewakan ayahmu, 
jangan kau hancurkan hati dan perasaannya”) 
 
Pada kutipan pertama skenario di atas mengajarkan tentang 
perjuangan orang tua terhadap anak-anaknya. Akan tetapi berapapun 
jumlah anak belum tentu bisa berjuang membahagiakan orang tua. 
sehingga dapat kita pahami bahwa seberat apapun perjuangannya 
seorang anak haruslah membahagiakan orang tuanya. Sedangkan 
pada kutipan kedua mengajarkan agar jangan sekali-kali seorang 
anak mengecewakan orang tua yang dapat menghancurkan hati dan 
perasaannya. Ketika perasaan orang tua hancur dan merasa murka, 
maka Allahpun juga murka terhadap anak tersebut. 
 َّنِا َكَُّما َبِضْي ُت َْوا َكَاَبا َبِضْي ُت َْنا ِرَذَْلْا َّلُك ْرَذْحِا :ََّنِ ُب َاي
 ْيَدِلاَوْلا ٍبَضَِيب ٌنْوُرْقَم ِللها َبَضَغ ْدَق َف ِوْيَلَع ُللها َبَضَغ ْنَمَو ِن
.ِةَرِخْلْاَو اَي ْن ُّدلا َرِسَخ 
Artinya: “Wahai anakku, takutlah engkau membuat kemarahan 
kedua orang tuamu. Karena sesungguhnya murka orang tuamu 
adalah murka Allah juga. Dan barang siapa membuat Allah 
murka (karena membuat kemarahan orang tua), maka dia akan 
merugi di dunia dan akhirat.” (Muhammad Syakir, 2011:35) 
 
2. Nilai pendidikan akhlak kepada orang tua (Guru). 
Secara umum guru menunjukkan pada pendidik profesional yang 
memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Kedudukan guru di 
dalam bahasa arab disebut Abun Ra-id (ayah didik, ayah pembimbing). 
Apabila dihubungkan dengan tugas orang tua terhadap anaknya, maka 
guru merupakan wakil orang tua dalam melaksanakan pendidikan dan 
 pengajaran. Kewajiban seorang murid kepada gurunya hampir sama 
dengan kewajiban anak kepada orang tuanya. Bedanya orang tua 
memberi konsumsi lahir dan batin yang tidak bisa ditebus oleh anaknya 
dan terlalu besar jasa orang tua terhadap anaknya (Rachmat Djatnika, 
1987: 218-219). Di antara kewajiban murid terhadap gurunya antara lain: 
a. Mengajarkan untuk selalu mendengarkan dan memperhatikan guru. 
Dalam aktifitas kegiatan belajar mengajarbaik dilingkungan 
formal, non formal maupun informal, kewajiban bagi seorang murit 
adalah mendengarkan dan memperhatikan materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Dalam fim Ada Surga di Rumahmu terdapat 
adegan tersebut pada scene 11 dan scene 12. Adapun kutipan 
skenario tersebut sebagai berikut: 
Di dalam masjid pesantren ustadz Ahtar memberikan 
ceramah kepada para santri seusai melaksanakan salat 
berjamaah. Para santri dengan tenang mendengrakan secara 
seksama. 
 
Aktifitas kegiatan belajar mengajar mulai dijalani oleh 
Ramadhan. Di dalam kelas ia sangat aktif, berani dan percaya 
diri. Seorang ustadz sedang mengajar pelajaran sejarah islam 
dan para santri dengan penuh perhatian mendengarkan 
penjelasan ustadz. 
 
Dari kedua kutipan diatas mengajarkan kepada para siswa agar 
bersikap dengan tenang dan mendengarkan secara seksama pelajaran 
yang disampaikan oleh para ustadz. Dengan sikap tenang dan 
memperhatikan penjelasan guru akan membantu siswa memahi 
materi pelajaran lebih baik. Apalagi ditambah dengan berperan aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar maka ilmu yang akan diperoleh 
semakin bertambah. 
 Dengarkanlah pelajaran-pelajaran yang diberikan oleh guru. Jika 
engkau tidak memahami sesuatu dari pelajaran-pelajaranmu, maka 
bertanyalah kepadanya dengan lemah lembut dan hormat, dengan 
mengangkat jarimu lebih dahulu sehingga ia mengizinkan engkau 
bertanya. Apabila ia bertanya kepadamu tentang sesuatu, maka 
berdirilah dan jawablah pertanyaannya dengan jawaban yang baik 
dan engkautidak boleh menjawab jika ia bertanya kepada selainmu, 
maka ini tidak sopan (Umar bin Achmad Baradja, 1992: 44). 
Hendaklah ia diam mendengarkan pelajaran, dan tidak menoleh 
ke kanan serta ke kiri, tetapi menghadap gurunya. Hendaklah ia tidak 
berbicara dengan seseorang  atau membuatnya tertawa, karena hal 
itu mencegahnya dari memahami pelajaran dan mencegah orang lain 
memahaminya sehingga guru akan marah kepadanya. Apabila ia 
tidak memahaminpelajaran-pelajarannya, maka pastilah ua akan 
gagal dalam ujian (Umar bin Achmad Baradja, 1992: 41)S 
b. Mengajarkan untuk selalu taat dan patuh pada perintah guru. 
Ketaatan dan kepatuhan seorang siswa terhadap gurunya 
memiliki kesamaan dari ketaatan dan kepatuhan anak terhadap orang 
tua. Sehingga tentulah ketaatan dan kepatuhan tersebut tidak 
melanggar syariat Islam. Adapun kepatuhan seorang siswa terhadap 
guru terdapat pada kutipan skenario sebagai berikut: 
Ustadz Ahtar: “Sekarang kalian pergi ke tengah kuburan” 
Ramadhan: “Kita nak ngapo ustadz?” 
Ustadz Ahtar: “Ceramah” 
Kiagus: “Ceramah ma siapa ustadz?” 
Ustadz Ahtar: “Dengan semua yang ada di sini” 
Abdul: “Apa ngga ada hukuman yang lain ustadz?” 
 Ustadz Ahtar: (menggelengkan kepala) “Ayok jalan, kami 
semua menunggu di sini, Bismillah, terus ke tengah dan 
suara kalian harus terdengar semua sampai ke sini” 
Ramadhan, Abdul dan Kiagus: (berjalan menuju tengah-tengah 
makam) 
Ramadhan: “Di sini ustadz?” 
Ustadz Ahtar: “Iya, di situ. Mulai” 
Ramadhan: “Saudara-saudaraku yang telah meninggal..” 
Ustadz Ahtar: “Pake salaam” 
Abdul: “Kalo pake salam nanti ada yang jawab ustadz” 
Ramadhan: (dengan suara lantang dan tegas) 
“Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh, kullu 
nafsin dzaaiqatul maut, setiap orang yang bernyawa pasti 
akan meninggal. Sekarang kalian semua telah mendahului 
kami, mungkin besuk kedua teman saya ini akan menyusul 
kalian semua, insyaalloh” 
Kiagus dan Abdul: (menengok ke arah Ramadhan) 
Kiagus: “Napo jadi kito?” 
Ramadhan: “Sst…lanjutkan” 
Kiagus: “Kalo ado orang yang mencintaimu, pastilah ia 
menasehatimu, wong tuo menasehati kito tandonyo io 
sedang mengungkapkan cinto” 
Ramadhan: (Ramadhan menepuk pinggang Kiagus dan menyela 
ceramahnya) “Sst… tema ceramah hari ini kan kematian, 
kenapa jadi wong tuo?” 
Kiagus: “Haah.. dul kau lanjutkan bae dul” 
Abdul: (Mengompol) “Mau dilanjutke apo? Orang celanaku dah 
basah galo” 
Ramadhan dan Kiagus: (melihat ke arah celana Abdul) 
“Alamak” 
Dari kutipan di atas digambarkan kepatuhan Ramadhan, Kiagus 
dan Abdul terhadap perintah ustadz Ahtar. Perbuatan mereka saat 
kabur dari pesantren pada saat jam tidur siang tidak perlu di contoh. 
Akan tetapi pada skenario tersebut juga mengajarkan kepada kita 
supaya taat pada perintah guru. Sebagaimana saat mereka patuh 
melaksanakan hukuman untuk melakukan ceramah di tengah-tengah 
tempat pemakaman umum. Meskipun mereka merasa ketakutan 
berdiri di tengah kuburan pada malam hari, sampai Abdul kencing di 
celana mereka tetap melaksanakan hukuman tersebut. Kepatuhan 
 mereka terhadap perintah guru juga terdapat pada scene 15 dengan 
kutipan skenario sebagai berikut: 
Setelah mereka gagal melaksanakan hukuman berceramah 
di tengah-tengah pemakaman, kini Ramadhan di beri tugas 
untuk berceramah kepada para pedagan di pasar. Dengan 
berpakaian rapi dan memakai sorban kemudian Ramadhan 
memulai ceramahnya. 
 
Dari kutipan skenario di atas Ramadhan kembali mengajarkan 
untuk patuh kepada perintah guru. Meskipun sebelumnya ia dapat 
melaksanakan hukuman berceramah di tengah-tengah kuburan dan 
karena salah satu temannya tidak mampu melakukannya, ia masih 
tetap berkemauan melaksanakan hukuman ke dua dari ustadz Ahtar 
untuk berceramah di pasar. Mendapatkan konsekuensi dari 
pelanggaran peraturan merupukana hal yang sudah umum di 
masyarakat. Akan tetapi patuh melaksanakan kembali hukuman 
setelah melaksanakan hukuman sebelumnya merupakan ketaatan 
seorang murid yang luar biasa. 
Ustadz Ahtar: “Berani berbuat, harus berani bertanggung jawab 
(memukul mistar ke meja), Fauzan, kemana kamu 
semalam?” 
Fauzan: “Semalam saya nonton musik di acara kawinan kampung 
sebelah ustadz” 
Ustadz Ahtar: “Astaghfirullahal‟adzim, tangan, mana tangan 
kamu?” 
Fauzan: (mengangkat kedua tangannya ) 
Ustadz Ahtar: (memukul telapak tangan Fauzan ). Regi semalam 
kamu pergi kemana?” 
Regi: “Saya ikut Fauzan nonton musik” 
Ustadz Ahtar: (menggelengkan kepala)“Orang berbuat 
keburukan kamu malah ngikut? Astaghfirullahal‟adzim. 
Angkat tanganmu” 
 Regi: (mengangkat kedua tangannya) 
 Ustadz Ahtar: (kemudian memukul telapak tangan Regi). 
Ramadhan?” 
Ramadhan: “Saya nonton ceramah di TV ustadz” 
 Ustadz Ahtar: “Nonton ceramah? Malem-malem nonton 
ceramah, bohong kamu. Angkat tanganmu”  
Ramadhan: (mengangkat tangan) 
Ustadz Ahtar: (memukul telapak tangan Ramadhan) “ yang jujur 
kamu, semalem pergi ke mana?” 
Ramadhan: (ketakutan) “Demi Allah saya nonton ceramah di 
warung pak Kumis” 
Ustadz Ahtar: “Udah bohong kamu bawa-bawa nama Allah 
kamu! Bener-bener kamu keterlaluan. Angkat tanganmu!” 
(kemudian memukul telapak tangan Ramadhan). “Kiagus, 
kamu mau bohong kayak Ramadhan?” 
Kiagus: “Ndak Ustadz” 
Ustadz Ahtar: “Kemana semalam kamu pergi?” 
Kiagus: “Ikut Ramadhan ustadz nonton ceramah di TV” 
Ustadz Ahtar: “Ya Allah janjian ini kalian bohong, angkat 
tanganmu” 
Kiagus: (mengangkat tangannya) 
 
Rasa keingin tahuan seorang manusia seiring bertambahnya usia 
akan semakin tinggi, hal itu juga berlaku pada anak usia sekolah. 
Hingga tak jarang hal tersebut membuat mereka harus melanggar 
hukum dan peraturan. Dari kutipan di atas, sikap  Fauzan, Regi, 
Ramadhan dan Kiagus mengajarkan untuk patuh terhadap perintah 
ustadz Ahtar agar mengangkat ke dua tangannya kemudian dipukul 
dengan mistar. Mereka mengangkat ke dua tangan merupakan 
bentuk kesadaran mereka bahwa yang mereka lakukan adalah sebuah 
kesalahan. Dan tindakan mereka dengan pergi dari pesantren tanpa 
izin tetap merupakan hal yang tidak boleh untuk di tiru. 
. Hendaklah engkau tunduk kepada perintah-perintah guru dari 
hatimu. Janganlah engkau marah jika ia menghukummu, karena ia 
tidak akan menghukummu, kecuali agar engku melaksanakan 
kewajiban-kewajibanmu dan jika engkau sudah besar, engkau akan 
 berterimakasih kepadanya atas hal itu (Umar bin Achmad Baradja, 
1992: 45). 
Walaupun ia menghukummu, gurumu tetap mencintaimu dan 
berharap agar hukuman ini berguna bagimu. Oleh karena itu, 
berterima kasihlah kepada guru atas keikhlasannya dalam 
mendidikmu dan janganlah melupakan kebaikannya selama-lamanya 
(Umar bin Achmad Baradja, 1992: 46) 
c. Mengajarkan untuk selalu berlaku baik dengan bersikap sopan 
santun dan memuliakan guru. 
 َنْوُمَرْكُم َءاَمَرُك ِللها َدْنِع ْمُهَّ نَِاف َءاَمَلُعلا اوُِمرَْكا 
Artinya: “Muliakanlah para ulama (orang yang berilmu) sebab 
pada dirinya ada kemuliaan dan dimuliakan oleh Allah” (Heri 
Jauhari Muchtar, 2008: 160)  
 
Kedudukan guru yang sama seperti orang tua memiliki hak yang 
sama dalam mendapatak perlakukan baik dan perilaku sopan santun 
dari muridnya. Dengan berlaku baik dan menjaga sopan santun akan 
menambah keberkahan ilmu yang diperoleh seorang murid dari 
gurunya.  
Dalam film Ada Surga di Rumahmu juga mengajarkan untuk 
bersikap baik dan sopan santun dengan kutipan skenario sebagai 
berikut: 
Ustadz Ahtar: “Assalamu‟alaikum” 
Abuya: “Wa‟alaikumsalam” 
Usadz Ahtar: “Oh lak besar kau sekarang Ramadhan (sambil 
menepuk punggung Ramadhan) 
Ramadhan: (mencium tangan ustadz Ahtar) 
Ustadz Ahtar: “Masyaaalloh, mohon maaf  klamoan nunggu, 
silahkan duduk silahkan. Mak mana ceritanya?” 
 
 Dari kutipan skenario di atas, Ramadhan mengajarkan 
bagaimana sikap seorang siswa ketika bertemu dengan gurunya. 
Dengan sikap sopan santunnya ia menyalami dan mencium tangan 
ustadz Ahtar. Mencium tangan seorang guru merupakan pertanda 
bahwa murid tersebut sangat memuliakan dan menghormatinya. 
Selain hal tersebut masih terdapat bentuk lain dalam memuliakan 
seorang guru, yakni pada adegan scene 22 dengan kutipan adegan 
sebagai berikut: 
Ustadz Ahtar: (merasa bersalah kemudian menghampiri 
Ramadhan) “Ramadhan…” 
Ramadhan: “Ampun buya” 
Ustadz Ahtar: (menyodorkan mistar yang ia pegang kepada 
Ramadhan) “Ambil mistar ini nak, pegang dengan 
tanganmu nak kau pegang kuat-kuat mistar ini nak, kau 
pukul abuya nak, kau bales balik nak, lakukan nak, seperti 
yang abuya lakukan kepadamu di kelas tadi nak, pukul yang 
sekuat-kuatnya, abuya ga mau kalau Allah nanti murka 
sama Abuya nak, gara-gara salah ngasih hukuman sama kau 
nak, sekarang nak lakukan nak, bales balik nak” 
Ramadhan: (menangis) “Indak buya” 
Ustadz Ahtar: “Pukul nak, kau pukul abuya sekarang nak, 
sekarang nak, sekarang nak” 
Ramadhan: (membuang mistar dan mencium tangan ustadz 
Ahtar) 
Ustadz Ahtar: (mencium Ramadhan dan memeluknya) 
“Maafkan abuya ya nak, abuya sudah salah ngasih hukuman 
sama kamu, kau ikhlas kan nak?” 
Ramadhan: “Iya buya, Ramadhan ridha buya” 
Ustadz Ahtar: “Mudah-mudahan ini bakal jadi kebaikan 
 
Sikap Ramadhan mengajarkan kepada kita agar berlaku baik 
kepada guru. Tindakannya yang dengan ikhlas dan ridha memaafkan 
kesalahan ustadz Ahtar saat salah memberikan hukuman terhadapnya 
serta telah menuduhnya berbohong merupakan tindakan seorang 
murid yang sangat memuliakan guru. Semua manusia tak luput dari 
 kesalahan dan dosa termasuk seorang guru. Akan tetapi orang yang 
paling mulia adalah ia yang mau melapangkan hatinya untuk 
memberikan maaf atas kesalahan yang diperbuat terhadapnya. 
Ramadhan: (memegangi ustadz Ahtar) “Astaghfirullah Abuya, 
abuya knapo? Sakit lagi?” 
 
Ustadz Ahtar: (menepuk punggung Ramadhan) “Kau biso nak, 
kau biso insyaalloh” (batukbatuk) 
Ramadhan: (membantu duduk) “Abuya masih sakit? “ 
Ustadz Ahtar: “Abuyani lah tuo, macem-macem penyakit ado 
nak-nak, tapi yang namonyo penyait itu ndak usah di 
omongi, makin di omongi makin seneng dio” 
 
Bentuk berlaku baik dalam memuliakan guru yang lain adalah 
dengan memberikan bantuan. Dari kedua kutipan di atas 
mengajarkan kepada kita untuk bersikap baik kepada guru dengan 
memberikan sebuah pertolongan. Dengan sigapnya Ramadhan 
membantu ustadz Ahtar memeganginya dan membantunya duduk 
saat merasa kesakitan. Atas bentuannya tersebut turut membantu 
ustadz Ahtar merasa lebih baik. 
Hormatilah gurumu sebagaimana engkau menghormati kedua 
orang tuamu, dengan duduk sopan di depannya dan berbicata 
kepadanya dengan penuh hormat. Apabila ia berbicara, maka 
janganlah memutuskan pembicaraannya, tapi tunggulah hingga ia 
selesai darinya (Umar bin Achmad Baradja, 1992: 44) 
 َُوناَكَم َسِلَْيَ َلَو ُوَماََما َىِشَْيَ َل َْنا ِمّْلَعُمْلا َر ْ يِقْو َت ْنِمَو
.ِونْذِِإب َّلِا ُهَدْنِع َمَلََكْلا َئِدَتْب َي َلَو 
Termasuk menghormati guru ialah, hendaknya seorang murid 
tidak berjalan di depannya, tidak duduk di tempatnya dan tidak 
mulai berbicara padanya kecuali dengan izinnya (az-Zarnuzi, 
2009: 29). 
  
d. Mengajarkan untuk selalu mencintai guru. 
Ketika seorang murid mencintai gurunya, berarti sama dengan 
halnya ia mencintai orang tuanya. Guru yang dicintai muridnya 
berarti ia sangat berharga bagi muridnya. Ada berbagai macam 
bentuk kecintaan murid terhadap gurunya. Dalam film Ada Surga di 
Rumahmu terdapat bentuk kecintaan murid kepada gurunya, yakni 
pada adegan scene 24 dan scene 51. Adapun kutipan skenario 
tersebut sebagai berikut: 
Ramadhan: (mengajar di dalam kelas) Ada dua kunci sukses 
bagi seorang santri, yang pertama cintailah orang yang 
memiliki ilmu, yaitu?” 
Santri: “Guru” 
 
Abuya: (menepuk punggung Ramadhan) Mad, pulang lah,  
sudah beberapa hari ini kau datang ke sini, jangan membuat 
ustadz Ahtar bersedih dengan kesedihanmu Mad” 
Ramadhan: (jongkok dan mencium nissan ustadz Ahtar) 
Abuya: (memegangi pundaknya) “Ayo nak, ayo..” 
Ramadhan: (mengangguk) 
 
Dari kutipan pertama di atas mengajrakan kepada kita agar 
mencintai guru. Karena dengan mencintai guru merupakan salah satu 
dari kunci kesuksesan seorang murid. Dikatakan demikian karena 
ketika seorang murid mencintai gurunya, maka apapun yang 
dikatakan dan dilakukan gurunya ia akan selalu memperhatikan 
dengan seksama dan masuk bukan hanya ke dalam otaknya 
melainkan juga ke dalam hatinya. Sehingga ilmu dari kegiatan 
belajar mengajar dapat terserap sempurna. Sedangkan pada kutipan 
ke dua merupakan salah satu bentuk sikap mencintai guru. Tindakan 
Ramadhan yang mencium batu nissannya menandakan bahwa ia 
 sangat menyayangi dan mencintai ustadz Ahtar sampai akhir 
hayatnya. Berikut ini tips mencintai guru dengan ikhlas: 
(https://www.google.com/amp/s/mtsstunanampel/1994.wordpress.co
m/2018/05/18/mencintai-guru-kunci-keberkahan-ilmu/amp/) 
1) Mengedepankan adab sopan santun, yakni menyimak dengan 
serius, tidak berisik, merendahkan suara dll 
2) Bersabar atas sikap guru 
3) Tidak membicarakan kejelekan guru di belakang mereka 
4) Tidak pelit memberikan apresiasi 
5) Mendoakan para guru 
 
3. Nilai pendidikan akhlak kepada orang yang usianya lebih tua. 
Orang tua selain orang tua kandung maupun guru adalah orang yang 
memilikidx usia lebih tua dibandingkan usia kita. Oleh karena itu kita 
tetap berkewajiban untuk memuliakan, menghormati dan bersikap sopan 
santun terhadap mereka. Sebagaimana dengan sabda Nabi Muhammad 
Saw yang diriwayatkan oleh Abu Dawud: “Sebagian dari tanda 
memuliakan Allah yaitu menghormati orang muslim yang telah putih 
rambutnya.” Adapun akhlak terhadap orang yang usianya lebih tua dalam 
film Ada Surga di Rumahmu adalah sebagai berikut: 
a. Mengajarkan untuk selalu menolong dan memberikan bantuan 
kepada orang yang lebih tua usianya. 
Memberikan pertolongan merupakan kewajiban bagi seorang 
muslim karena hal tersebut merupakan perintah langsung dari Allah. 
 Dalam memberikan pertolongan tak peduli berapakah usianya, baik 
masih anak-anak, pemuda maupun orang yang usianya lebih tua 
ketika membutuhkan pertolongan maka kita berkewajiban 
membantunya selama tidak dalam kejahatan dan perbuatan dosa. 
Adapun adegan memberikan pertolongan kepada orang yang usianya 
dalam film Ada Surga di Rumahmu terdapat dalam kutipan skenario 
sebagai berikut: 
Nayla: (mencium tangan Umi) “Aku nak nyebrang Umi, Umi 
nak nitip apo?” 
Umi: “Nagate Nay” 
Nayla: “Nian, Nagate yang Umi titipkan?” 
Umi: “Cak ni, tolong kau anterke baju pesanan bu Andini ke 
sebrang, yo?” 
Nayla: “Yo” 
 
Dari kutipan di atas Nayla mengajarkan untuk memberikan 
pertolongan kepada orang yang usianya lebih tua. Meskipun Umi 
tidak memintanya ia tidak segan-segan untuk mmenawarkan bantuan 
serta dengan senang hati mengantarkan baju jahitan tersebut ke 
sebrang. Dalam scene 8 juga mengajarkan untuk memberikan 
bantuan kepada orang yang lebih tua usianya. Adapun kutipan 
skenario tersebut sebagai berikut: 
Abuya: “Assalamu‟alaikum” 
Rian: “Wa‟alaikumsalam” 
Abuya: “Ustadz Ahtar ada?” 
Rian: “Ustadz Ahtar sedang mengajar pak, bapak dari mana?” 
Abuya: “Saya dari keluarganya” 
Rian: “Silahkan menunggu di sana pak, biar saya beritahukan 
pada ustadz Ahtar” 
Abuya: “Makasih”Rian: “Maaf pak” 
Abuya: “Iya” 
Rian: “Kata pak ustadz Ahtar silahkan menunggu di kantor guru 
saja.” 
Abuya: “Ya” 
 Rian: “Koper biar saya aja yang bawa” (mengangkat koper) 
Abuya: “Ya, makasih pak” 
Dari kutipan di atas ustadz Rian mengajarkan untuk 
memberikan pertolongan kepada orang yang usianya lebih tua, yakni 
Abuya ketika mencari ustadz Ahtar. Ketika kebingungan mencari 
ustadz Ahtar, ustadz Rian membangtunya untuk memberitahukan 
kepada ustadz Ahtar bahwa ada tamu yang ingin menemuinya. 
Setelahnya kembali ustadz Rian kembali menolong menolong 
Abuyna dengan mempersilahkan masuk menunggu di ruang guru 
dan membantu membawakan kopernya. 
b. Mengajarkan untuk selalu memuliakan orang yang lebih tua usianya 
dengan bersikap baik dan sopan santun kepadanya. 
Tidak hanya kepada orang tua dan guru saja, akan tetapi orang 
yang usianya lebih tua dari kita perlu kita muliakan. Dalam 
memuliakan orang yang usianya lebih tua ada berbagai macam 
bentuk yang dapat kita lakukan. Adapun bentuk-bentuk tersebut 
terdapat dalam scene-scene film Ada Surga di Rumahmu dengan 
kutipam skenario sabagai berikut: 
Umi: (duduk dan membaca majalah) “Masyaallah, model 
hijabnya bagus-bagus, pasti mahal regonyo” 
Nayla: (sambil menghidangkan pempek) “Tergantung bahannya 
Umi” 
Umi: “Hijabnyo lah bagus, tapi lebih sempurna lagi hati kito 
juga bagus, kayak amacam kau ni lah Nayla, hatikau lah 
bagus kan?” 
Nayla: “Aamiin  Umi, umi ni bacak nian. Umi Nayla pamit dulu 
ya, Nayla nak balik” 
Umi: “Eh, ini majalah kau” 
Nayla: “Buat Umi bae, kalo bae umi butuh contoh tuk bikin 
hijab” 
Umi: “Makasih yo” 
  
Nayla: (memegang tangan umi) “Oh, umi, ni aku bawakan 
tomat, nanti aku bikinkan jus yah?”  
Umi: “Ndak usah kau repot-repot Nay, biar Rania bae yang 
buat” 
Nayla: “Indak papa umi, lagian Rania masih bantu-bantu abuya 
di warung, ya?” (beranjak ke dapur dan membuatkan jus di 
dapur) 
 
Kirana: “Assalamu‟alaikum” (menghampiri umi) 
Ramadhan dan Umi: “Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Umi, ini Kirana” 
Kirana: (mencium tangan umi) “Umi” (tersenyum) 
Umi: “Duduk nak” 
Kirana: (duduk) “Iyah, maaf ya umi ganggu malem-malem, em 
ini untuk umi” (memberikan parsel)  
 
Dari kutipan di atas Nayla mengajarkan untuk bersikap baik 
kepada orang yang lebih tua dengan memberi contoh kepada kita 
memberi majalah kepada umi agar bisa di pakai sebagai model hijab 
saat membuat jahitan. Sedangkan pada kutipan ke dua dan ke tiga 
Nayla dan Kirana mengajarkan untuk memberikan sesuatu kepada 
orang yang lebih tua. Nayla membuatkan jus tomat untuk di minum 
umi dan Kirana membawakan parsel saat menjenguknya merupakan 
bentuk sikap mereka dalam memuliakan umi. Dalam scene lain juga 
terdapat adegan salah satu bentuk memuliakan orang tua. adapun 
kutipan skenario tersebut sebagai berikut: 
 
Ramadhan: “Nay, aku kan sekarang jarang ke rumah, skali-kali 
kamu tolong tengok umi yah?” 
Nayla: “Hm, indak usah kau minta lah mad, umi itu kan sudah 
seperti ibuku sendiri” 
Ramadhan: “Makasih ya” 
 
Dari kutipan di atas layla mengajarkan salah satu bentuk 
memuliakan orang yang usianya lebih tua. meskipun umi bukanlah 
 ibu kandungnya, tetapi ia sudah menganggapnya seperti ibu 
kandungnya sendiri. Karena kedekatan hubungan mereka terjalin 
sejak kecil tak heran ia menganggap umi sebagai ibunya. Sehingga 
Nayla memperlakukan umi sebagaimana seorang anak yang 
memperlakukan ibunya. 
Bu Darmiri: “Nak ustadz ngajar santri itu beda sama ceramah, 
apalagi sore ini yang dateng ado pengusaha, ado pejabat, 
pastinyo mereka pengen penceramah yang sudah 
pengalaman,” 
Pak Darmiri: (menyentuh tangan istrinya) 
Bu Darmiri: “maaf loh nak ustadz” 
Ramadhan: “Tidak apa-apa, masih ada waktu beberapa jam, 
kalau bapak dan ibu ingin menggantikan saya dengan 
ustadz-ustadz yang lain” 
Pemabuk: (tersinggung) “Hei, kau nyindir aku ya? “ 
Ramadhan: (tenang)“Indak mang cik, saya hanya 
menyampaikan kebenaran” 
Pemabuk: (menodongkan pisau) “Dikampung ni, ndak butuh 
ustadz macam kau” 
Jamaah: (panik) 
Kiagus: (memegang tangan pemabuk) “Sabar bang, sabar” 
Pemabuk: “Keluar kau keluar” 
Ramadhan: “Baik mang cik kami keluar”  
Kirana: “Yang namanya syiar itu di mana aja kak, tapi ustadz 
tadi sabar banget ya, ngadepi preman kayak tadi” 
 
Pada kedua skenario di atas merupakan salah satu bentuk 
memuliakan orang yang lebih tua usianya. Orang yang memiliki usia 
lebih tak semuanya memiliki sikap, sifat dan kebiasaan yang baik. 
Ada beberapa di antaranya masih berlaku buruk, seperti halnya yang 
ada pada ke dua kutipan di atas. Pada kutipan pertama Ramadhan di 
rendahkan oleh ibu Darmiri karena kurangnya jam trebang 
Ramadhan dalam melakukan cramah. Akan tetapi Ramadhan 
meresponnya dengan rendah hati. Apabila memang tidak berkenan 
bisa digantikan ustadz lain yang lebih berpengalaman. Cara 
 Ramadhan dalam menanggapi pernyataan ibu Darmiri perlu ditiru. 
Sebab kebanyakan manusia apabila direndahkan emosi dalam 
dirinya akan meluap hingga melupakan sikap sopan santun kepada 
orang yang lebih tua usianya. 
Pada kutipan ke dua Ramadhan mengajarkan kita agar sabar dan 
bijak dalam melakukan sebuah tindakan kepada orang yang usianya 
lebih tua. Meskipun pemabuk tersebut telah mengganggu aktifitas 
ceramahnya di masjid bahkan sampai menodongkan piasu pada leher 
Ramadhan, ia tetap bersikap tenang dan sabar tanpa melakukan 
perlawanan. Meskipun sebenarnya Ramadhan seornag jagoan silat ia 
tidak mempergunakannya untuk melwan pemabuk tersebut. Bahkan 
ia patuh untuk membubarkan ceramah dan keluar meninggalkan 
masjid saat di usir pemabuk tersebut. Sikap Ramadhan dalam 
menangapi pemabuk di atas merupakan bentuk Ramadhan 
memuliakan orang yang lebih tua usianya. 
 ُللها َضَّي َق َّلِإ ِوّْنِسِل اًخْيَش َّباَش َمَرْكَأ اَم  ُوُِمرُْكي ْنَم ُوَل
 ِوّْنس َدْنِع 
Artinya: “Tidaklah seorang pemuda menghormati orang yang tua 
karena umurnya, melainkan Alah akan menjadikan untuknya 
orang yang menghormatinya.” (Muhammad Fauqi Hajjaj, 2011: 
283) 
c. Mengajarkan untuk selalu meminta izin saat hendak melakukan 
sesuatu. 
Dalam berkehidupan bermasyarakat manusia tidak bisa hidup 
semena-mena sesuai keinginannya. Ia harus mematuhi tata aturan 
yang dibuat oleh Allah Swt maupun manusia. Dalam hubungannya 
 dengan sesama manusia hendaklah meminta izin terlebih dahulu 
ketika hendak melakukan sesuatu agar tidak mengganggu yang lain, 
terlebih kepada orang yang lebih tua usianya. Sehingga tidak akan 
terjadi bentrokan yang menimbulkan perpecahan. Dalam film Ada 
Surga di Rumahmu banyak adegan yang mencontohkan untuk 
meminta izin terlebih dahulu ketka melakukan sesuatu. Adapun 
kutipan skenario tersebut sebagai berikut: 
Ramadhan: “Assalamu‟alaikum mang cek” 
Pedagang 2: “Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Kami mau numpang ceramah mang cek” 
Pedagang 2: “Boleh” 
 
Ramdhan: “Saya diminta ustadz Ahtar untuk menyampaikan 
kepada bapak kalau beliau tidak bisa mengisi acara tausiyah 
di rumah bapak sore ini pak” 
Pak Darmiri: “Ada apa dengan beliau?” 
Ramadhan: “Beliau sakit pak dan kalau bapak ndak keberatan, 
beliau meminta saya untuk menggantikannya” 
 
Ramadhan: “Saya dan dua teman saya lagi cari kerja pak, kalau 
boleh kami mau menumpang beberapa hari istirahat di sini 
pak, saya bisa bantu ngepel, kami bisa bantu sapu-sapu atau 
apapun kami bisa bantu pak” 
Pak Ari: “Kalian dari mana?” 
Ramadhan: “Dari Palembang pak, kami dari pesantren” 
Pak Ari: “Anak pesantren?” 
Ramadhan: “Iya” 
Pak Ari: “Mau mengajar ngaji di sini? Kebetulan ustadz yang 
biasa ngajar sedang puang kampung” 
Ramadhan: “Boleh-boleh pak” 
Pak Ari: “Lumayan kan uangnya  buat jajan” 
Ramadhan: “Oh, saya tidak mengharap itu pak, kami sudah 
sangat bersyukur diizinkan boleh beristirahat di sini” 
 
Pada kutipan pertama skenario di atas Ramadhan mengajrakan 
untuk meminta izin saat melakukan ceramah pada orang yang 
usianya lebih tua. Meskipun perintah ceramah tersebut berasal dari 
ustadz Ahtar sebagai gurunya sehingga ia berkewajiban 
 melakukannya. Akan tetapi terlebih dahulu ia meminta izin dan 
persetujuan terlebih dahulu dengan orang yang bersangkutan. 
Sedangkan pada kutipan ke tiga Ramadhan meminta izin kepada 
pengurus masjid agar ia dan teman-temannya bisa numpang tidur di 
sana. Mesipun masjid adalah fasilitas umum yang bisa di pakai oleh 
siapa saja. Ramadhan mengajarkan untuk meminta izin terlebih 
dahulu agar tidak terjadi kesalah pahaman apabila terjadi sesuatu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa film Ada Surga di Rumahmu 
merupakan film yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran, 
kususnya adalam pendidikan akhlak kepada orang tua. Karena di dalam film 
ini mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak kepada orang tua, diantaranya 
pendidikan akhlak kepada orang tua kandung, pendidikan akhlak kepada 
orang tua (guru) dan pendidikan akhlak kepada orang yang usianya lebih 
tua. 
Nilai pendidikan akhlak kepada orang tua kandung diantaranya adalah 
mengajarkan untuk selalu memberikan pertolongan kepada orang tua, selalu 
mendoakan orang tua yang masih hidup maupun yang sudah meninggal, 
selalu bersikap patuh dan taat terhadap perintah orang tua,  selalu mengingat 
kehadiran orang tua dan membalas jasa-jasanya, selalu bersikap sopan 
santun dan berlaku baik kepada orang tua, selalu memperhatikan kondisi 
dan keadaan orang tua, selalu mengutamakan kepentingan dan keinginan 
orang tua, senantiasa meminta izin dan ridha orang tua dan selalu 
membahagiakan orang tua dan menyengangkan hatinya.  
 Adapun nilai pendidikan akhlak kepada orang tua (guru) diantaranya 
adalah mengajarkan untuk selalu mendengarkan dan memperhatikan guru, 
selalu taat dan patuh pada perintah guru, selalu berlaku baik dengan 
bersikap sopan santun dan memuliakan guru serta selalu mencintai guru. 
Nilai pendidikan akhlak kepada orang yang usianya lebih tua adalah 
mengajarkan untuk selalu menolong dan memberikan bantuan kepada 
orangg yang lebih tua usianya, selalu memuliakan orang yang lebih tua 
usianya dengan bersikap baik dan sopan santun kepadanya serta selalu 
meminta izin saat hendak melakukan sesuatu. 
 
B. Saran  
Saran untuk para pendidik yakni film Ada Surga di Rumahmu dapat 
dijadikan sebagai salah satu media pendukung dalam pendidikan yang mudah 
di tangkap oleh peserta didik dengan mengikuti kisah dalam ceritanya. Film 
Ada Surga di Rumahmu bisa di dapatkan dengan mengunduh pada chanel 
Youtube milik Smaradana Pro dengan kualitas yang HD. Film tersebut dapat 
diputar di dalam kelas dengan menggunakan proyektor pada saat 
berlangsungnya pembelajaran Aqidah Akhlak dengan materi bahasan 
berakhlak kepada orang tua. 
Sedangkan bagi para penonton agar bersikap kritis terhadap apa film 
yang disaksikan. Penonton harus bisa memilah, mengetahui maksud dan 
tujuan film tersebut, sehingga ia mampu memahami isi dan makna yang 
disampaikan dalam film yang ditonton. Dengan begitu penonton dapat 
mengambil hikmah, nasihat atau pembelajaran yang disaksikan . 
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C. Skenario Film Ada Surga Di Rumahmu 
 
Menit ke- Skrip 
 00.00 – 00.44 1. INT. LORONG MENUJU RUANG OPERASI - DI DALAM 
RUMAH SAKIT - MALAM 
Film dibuka dengan Ramadhan dan Abuya berjalan dengan 
tergesa-gesa mengantarkan Umi yang terbaring di ranjang yang 
sedang di dorong oleh suster menuju ruangan Operasi. Mereka 
berjalan mengiringi Umi yang terbaring sambil terus menerus 
membaca Tahlil 
Ramadhan dan Abuya : (panik) “Laa ilaahaillaallaah 
Muhammadurrasulullaah... Laa ilaahaillaallaah 
Muhammadurrasulullaah... Laa ilaahaillaallaah 
Muhammadurrasulullaah”. 
PROLOG : Ini kisah tentang surga… surga yang bisa kita gapai 
dengan jemari…  
Kemudian di lanjutkan dengan gambaran suasana operasi 
kelenjar yang sedang dijalani Umi di rumah sakit. 
PROLOG : tapi, mengapa kita sibuk mengejar yang jauh? 
00.45 – 04.11 2. EXT. MUSHOLA KAMPUNG ARAB – TEPI SUNGAI MUSI – 
SORE 
Pada suatu sore hari anak-anak di kampung Arab 
berbondong-bondong dengan memakai pakaian berwana putih 
menuju mushola untuk belajar mengaji bersama Abuya. 
Abuya: “Ayo masuk yok….” 
Salah seorang anak bertemu dengan Ramadhan di depan 
mushola dan membahas slayer yang dikenakan Ramadhan. 
Teman Ramadhan: (memegang slayer Ramadhan) “Ramadhan, bagus 
nian slayer kau ni. Untuk lap ingus apo?” 
Dari ejekan temannya tersebut Ramadhan merasa emosi kemudian 
mendorong temannya. 
Ramadhan: “Ngajak ribut kau hah?!” 
Teman-teman lain yang di mushola menyoraki mereka dan 
suasana menjadi ribut. Kemudian Abuya datang untuk melerai 
mereka berdua. 
 Abuya: “Apo kalian ini hah?!… mau mengaji malah begojok...ayo 
masuk!”. 
Setelah melerai Ramadhan dan temannya, kemudian 
Abuya menyuruh mereka dan murid-murid yang lain untuk 
masuk ke dalam mushola. Kemudian mereka berbondong-
bondong masuk mushola mengikuti di belakang Abuya. Setelah 
di dalam mushola, abuya menyuruh Ramadhan untuk 
berceramah di depan teman-temannya menggunakan mikrofon 
yang ada di mushola. Sementara itu di dalam mushola 
Ramadhan masih berkelahi dengan temannya. 
Abuya: “Sebelum kita mulai mengaji, agar suasananya lebih khusyuk, 
kita akan mendengarkan ceramah dari seseorang yang saaangat 
istimewa sekali, Ramadhan, maju kau!.” 
Ramadhan: (kaget) “Aku nak apa Buya?” 
Abuya: “Maju sini.” 
Kemudian Ramadhan maju ke depan menuju Abuya dan 
teman-teman yang lain mentertawakannya. 
Abuya: “Pakai mic ini biar seluruh kampung mendengarkan ceramah 
dari ustadz Ramadhan.” 
Ramadhan: ( sambil mengangkat slayernya) “Wiss……Ustadz!” 
Teman-teman: (tertawa) 
Ramadhan: “Tapi ceramah apo Buya?” 
Abuya: “Ceritakan tentang Uwais al-Qarny.” 
Ramadhan: (Menepukkan tangannya) 
Abuya: ”Ayo mulai!” 
Dengan gayanya Ramadhan dengan percaya diri bercerita 
tentang Uwais al-Qarny di depan teman-temannya dengan 
sangat menghayati dan membuat kagum teman-teman serta 
Abuya. Sementara itu saat Ramadhan berceramah 
menggunakan mikrofon mushola beberapa warga di sekitar 
turut berdatangan di depan mushola. 
Ramadhan: “Assalamu‟alaikumwarahmatullaahiwabarakaatuh” 
 Abuya dan teman-teman : “Wa‟alaikumsalam warahmatullahi 
wabarakaatuh” 
Ramadhan: “Uwais al-Qarny, mengatur napasnye yang terengah-
engah. Ibunya ada di punggungnya, “Turunkan ibu nak, ibu bisa 
berjalan sendiri”. Uwais menggeleng. Uwais mengencangkan ikat, 
sedikit lagi, sedikit lagi thawaf ini akan aku selesaikan. Apakah kalian 
tau siapa Uwais al-Qarny itu?” 
Teman-teman: “Tidaak.” 
Ramadhan: “Uwais al-Qarny adalah orang yang sangat dicintai Rasul. 
Mengapa? Karena ia sangat mencintai ibunya. Ia gendong ibunya 
sampai kulitnya melepuh dan mengelupas. Sesampainya di mekkah, 
Uwais al-Qarniy bertemu dengan Abdullah bin Umar. Abdullah bin 
Umar adalah sahabat Rasul, sampai berlutut di kakinya. Uwais al-
Qarny bertanya, “yaa Abdullah yang mulia, aku gendong ibuku 
ratusan Kilometer agar ibundaku bisa berhaji, apakah akan terhapus 
seluruh dosa-dosaku? Dan apakah terbalas seluruh jasa ibuku?” dan 
kalian tahu apa jawaban Abdullah bin Umar?” 
Teman-teman: “Tidaak.” 
Ramadhan : ”Abdullah menangis saat beliau menjawab, “wahai 
sahabatku Uwais, jangankan dosamu, dosaku masih berderet-
deret, tapi Uwais, bahkan jika kau gendong ibumu mengitari 
Ka‟bah dan kau gendong lagi hingga ke Yaman, tak setetespun 
darah beliau saat melahirkanmu akan bisa kau balas, tidak 
setetespun.” 
04.12 – 04.50 3. INT. RUMAH NAYLA– PAGI 
Di dalam rumah Nayla sedang membersihkan rumah dan 
mengelap figura foto almarhumah ibunya. Kemudian bapaknya 
datang menghampirinya. 
Bapak: “Em..Nayla.” 
Nayla: “Iya pak.” 
Bapak: “Bapak nak ke toko dulu ya.” 
Nayla: (mengelap bingkai foto almarhumah ibunya) “Nak beli apo 
 pak?” 
Bapak: “Biaso, nak beli kopi.” 
Nayla: “Biar Nayla bae pak. Skalian nak beli pensil.” 
Bapak: “Nak itu?” 
Nayla: “Iyo.” 
Bapak: “Nak itu yasudahlah nak itu. Hati-hati yo” 
Nayla: (meninggalkan rumahnya) “Iyo, Assalamu‟alaikum.” 
Bapak: “Wa‟alaikumsalaam.” 
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Sementara itu di rumah Ramadhan, Umi sedang menjahit 
dan meminta Ramadhan yang sedang membaca buku untuk 
mengantarkan jahitannya ke kampung sebrang. Kemudian 
Nayla datang untuk mampir menemui Umi Ramadhan. 
Umi: (menjahit pakaian) “Mad….oi maad!” 
Ramadhan: (membaca buku) “Hmm” 
Umi: “Tolong kau antar baju bu Andini” 
Ramadhan: (masih membaca buku) “Hm mm” 
Rania: Kau ni di ajak ngomong sama Umi Cuma jawab a em a em, 
cak sapi bae kau.” 
Umi: “Tolong lah Maad” 
Ramadhan: “Iyo” 
Nayla: (masuk ke dalam rumah) “Assalamu‟alaikum Umi” 
Umi: “Wa‟alaikumsalam Nay” 
Nayla: (mencium tangan Umi) “Aku nak nyebrang Umi, Umi nak 
nitip apo?” 
Umi: “Nagate Nay” 
Nayla: “Nian, Nagate yang Umi titipkan?” 
Umi: “Cak ni, tolong kau anterke baju pesanan bu Andini ke 
sebrang, yo?” 
Nayla: “Yo” 
Umi: “Makasih” 
Nayla: “Iyo Umi, Assalamu‟alaikum” 
 Umi: “Wa‟aaikumsalam, Maad. Maad. Kawani lah Mad. Kasian 
anak gadis nyebrang dewean” 
Ramadhan: (masih terus membaca buku) 
Rania: “Sano brangkat. Kau ni nak jadi anak berbakti ndak macam 
Uwais al-Qarny. Sana tuh temeni cepet.” 
Ramadhan : (beranjak pergi menyusul Nayla) 
Nayla: “Nian nak nemeni aku?” 
Ramadhan: “Kan disuruh Umi” 
06.25 – 07.57 5. EXT. TEPI SUNGAI MUSI– PERAHU –PAGI 
Setelah di minta Umi akhirnya Ramadhan pergi menemani 
Nayla ke kampung sebrang sungai Musi untuk mengantarkan 
jahitan dengan menaiki perahu. 
Nayla: “Eh Mad, cerita kau kemarin tentang Uwais al-Qarny tu 
bagus” 
Ramadhan: “Tau dari mana kau? Kau kan ndak kate di mushola.” 
Nayla: “Aku denger di luar mushola, kau ada bakat jadi da‟i.” 
Ramadhan: “Da‟i? Madai?” 
Nayla: “Nian” 
Ramadhan: “Aku ndak galak jadi ustadz,  aku nak jadi artis bae 
lah” 
Nayla: “Hmh, artis apo? Artis gambus?” 
Ramadhan: “Jingok bae, suatu hari nanti aku akan masuk TV” 
Nayla: “Mana muat kau masuk TV Mad?” 
Ramadhan: “Ngenyek bae kau. Mang, Mang cek. Pergi ke sebrang 
ye.” 
Pemilik prahu: “Yo” 
Ramadhan : (menaiki prahu) (mengulurkan tangan kepada Nayla) 
Nayla: “Eit, bukan mahrom” 
Setelah menaiki perahu kemudian mereka berjalan menuju 
kampung sebrang. Di sepanjang perjalanan Ramadhan masih 
membaca buku dan Nayla bermain air 
Ramadhan: “Ati-ati ada buayo” 
 Nayla: “Iyo buayo darat” 
07.58 – 09.14 6. EXT. SEBRANG SUNGAI MUSI– WARUNG –PAGI 
Sesampainya di kampung sebrang Nayla dan Ramadhan 
kemudian mengantarkan jahitan yang ditipkan Umi kemudian 
mereka mampir menuju warung Abuya yang sedang ramai 
pengunjung untuk membeli kopi titipan bapak Nayla. 
Nayla dan Ramadhan : “Assalamu‟alaikum” (mencium tangan 
Abuya) 
Abuya: “Wa‟alaikumsalaam, ado apo mad?” 
Ramadhan: “Habis nganter baju pesenan bu Andini, di suruh Umi.” 
Abuya: “Ooh, Nayla jajan Nayla, ambil ambil” 
Nayla: “Makasih Buya” 
Ramadhan: “Udah ada daleman nih Buya,  ganti lah jangan malu-
maluin aku lah” 
Abuya: “Madai?” 
Ramadhan: “Ya iya lah” 
Setelah dari warung kopi Abuya mereka kembali pulang. 
Namun di perjalanan mereka bertemu dengan anak-anak lain 
yang sedang duduk di dekat warung dan mengejek mereka. 
Kemudian Ramadhan emosi dan langsung berkelahi dengan 
anak-anak tersebut. Kemudian Nayla mengadu kepada abuya 
lau datang uttuk melerai mereka. 
Teman-teman: “Ramdhan Nayla pacaran ye kalian? Kapan kawin? 
Undang-undang ya.” 
Ramadhan: “Ngomong apa kau?” (melempar bukunya ketanah lalu 
menghajarnya) 
Anak yang lain: “Ayo hajar..hajar terus” 
Nayla: (Panik)“Abuya, Abuya. Ramadhan begoju buya” 
Abuya: “Hah” (segera berlari menuju Ramadhan) “Mad Mad Mad 
Mad, cukup Mad cukup” (melerai) 
Ramadhan: (berhenti berkelahi) 
Abuya: “udah dah dah dah. Ndak papa kau? Yasudah, balik balik 
 Mad” 
Ramadhan: (beranjak pulang ke rumahnya) 
09.15 – 11.40 7. INT. RUMAH RAMADHAN–SIANG 
Ramadhan dan keluarganya tengah duduk dan memutuskan untuk 
menyekolahkan Ramadhan di Pesantren milik pamannya, yaitu kakak 
dari Abuya. 
Abuya: “Telah kami pikirkan masak-masak Mad. Pesantren itu 
baik bagi kau. Biar buya Ahtar yang mengajar kau disano.” 
Ramadhan: (diam dengan menggerutu dan mengambek) 
Umi: “Iyo Mad. Hei, belajarlah di tempat yang baik. Pesantren kau 
ndak jauh dari sini. Umi dengan Abuya kapan bae jenguk kau.” 
Ramadhan akhirnya mau untuk sekolah di pesantren dan 
ke esokan harinya ia berangkat bersama Abuya kemudian 
berpamitan dengan keluarganya. 
Ramadhan: (mencium tangan Umi) 
Umi: (memeluk Ramadhan) 
Ramadhan: (menangis di pelukan Umi) 
Abuya: “Ayo dhan, Assalamu‟alaikum” 
Rayhan: (langsung berlari) “Kak Ramadhan..” 
Kemudian Umi menyusul adik Ramadhan dan 
menggendongnya sambil melihat kepergian mereka. Saat 
perjalanan menuju pesantren milik ustadz Ahtar kakak dari 
Abuya, mereka bertemu dengan ayah Nayla. 
Ayah Nayla: “Oi.. nak kemana kau?” 
Abuya: “Nak ngantar Ramadhan ke pesantren” 
Ayah Nayla: “Ohh, ati-ati lah” 
Abuya: “Assalamu‟alaikum” 
Ayah Nayla: “Wa‟alaikumsalam” (melihat ke arah Nayla) 
11.41 -  13.15 8. EXT.HALAMAN PESANTREN–SIANG 
Akhirnya Ramadhan dan Abuya sampai di pesantren milik 
ustadz Ahtar yang sedang ramai oleh aktifitas belajar mengajar. 
Kemudian disambut oleh salah satu ustadz yang bekerja di sana 
 dan mengantar mereka untuk menemui ustadz Ahtar. 
Abuya: “Assalamu‟alaikum” 
Rian: “Wa‟alaikumsalam” 
Abuya: “Ustadz Ahtar ada?” 
Rian: “Ustadz Ahtar sedang mengajar pak, bapak dari mana?” 
Abuya: “Saya dari keluarganya” 
Rian: “Silahkan menunggu di sana pak, biar saya beritahukan pada 
ustadz Ahtar” 
Abuya: “Makasih” 
Saat menunggu ustadz Ahtar di depan kantor guru, Abuya 
memberikan sebuah hadiah kepada Ramadhan dan memberikan 
beberapa nasihat kepadanya. 
Abuya: (sambil merangkul dan menepuk punggung Ramadhan) 
“Mad, hanya ini yang bisa Abuya belikan Mad. Abuya ndak 
bacak kasih kamu apa-apa. Abuya hanya bisa kasih pesan buat 
kau. Ilmu itu dekat sama orang yang berani Mad. Kau anak 
pemberani kan? Nanti kau duduk paling depan, kau harus 
berani bertanyo dan menjawab. Mad, Abuya bangga sekali 
sama kau.” 
Ramadhan: (menunduk dan mengangguk mendengarkan nasihat 
Abuya) 
Rian: “Maaf pak” 
Abuya: “Iya” 
Rian: “Kata pak ustadz Ahtar silahkan menunggu di kantor guru 
saja.” 
Abuya: “Ya” 
Rian: “Koper biar saya aja yang bawa” (mengangkat koper) 
Abuya: “Ya, makasih pak” 
Kemudian mereka masuk dan menunggu ustadz Ahtar di dalam 
kantor. 
13.16 – 14.10 9. INT. RUANG KANTOR GURU–SIANG 
Abuya dan Ramadhan menunggu ustadz Ahtar di kantor 
 guru depan meja kerjanya, saat itu di dalam kantor terdapata 
tiga ustadz lainnya. Sambil menunggu Ramadhan mencoba 
memakai sandal yang hadiah dari Abuya.kemudian ustdaz 
Ahtar datang dan menyapa mereka. 
Abuya: “Muat ndak?” 
Ramadhan: (memakai sepatu sandalnya) “Muat buya” 
Ustadz Ahtar: “Assalamu‟alaikum” 
Abuya: “Wa‟alaikumsalam” 
Usadz Ahtar: “Oh lak besar kau sekarang Ramadhan (sambil 
menepuk punggung Ramadhan) 
Ramadhan: (mencium tangan ustadz Ahtar) 
Ustadz Ahtar: “Masyaaalloh, mohon maaf  klamoan nunggu, 
silahkan duduk silahkan. Mak mana ceritanya?” 
Abuya: “Aku nak titipke Ramadhan ini ke pesantren. Tolong kakak 
didik dan doakan terus. Aku ingin dio menjadi ustadz kayak 
kakak ini lah.” 
Ustadz Ahtar: (melihat ke arah Ramadhan)“Insyaalloh,” 
Abuya: “Aamiin” 
14.11 – 13.03 10. INT. RUANG TIDUR SANTRI–SIANG 
Setelah ustadz Ahtar menyetujui Ramadhan untuk berada 
di pesantren, ustadz Rian mengantarkannya ke kamar santri. Di 
dalam kamar terdapat Fauzan yang sedang memainkan 
biolanya kemudian ustadz Ahtar menyuruh untuk 
memperkenalkan diri. 
Rian: “Assalamu‟alaikum” 
Abdul, Fauzan dan Agus: “Wa‟alaikumsalam” 
Rian: “Nah dhan, sekarang ini kamar kau. Perkenalkan dirimu.” 
Ramadhan: “Saya Ramadhan” 
Abdul: “Saya Abdul” 
Fauzan: “Nama saya Fauzan” 
Kiagus: “Aku Kiagus” 
Rian: “Itu tempat tidurmu, betah-betah di sini yah” (menepuk 
 punggung Ramadhan) 
15.04 – 15.26 11. INT. DI DALAM MASJID PESANTREN–SIANG 
Di dalam masjid pesantren ustadz Ahtar memberikan 
ceramah kepada para santri seusai melaksanakan salat 
berjamaah. Para santri dengan tenang mendengrakan secara 
seksama. 
Ustadz Ahtar: “Aku menurut prasangka hamba-Ku, kata Allah. 
Indlanna khairan falahu, ketika dia punya prasangka baik, 
maka energi-energi yang baik akan mendatanginya, wa 
indlannna syarran falahu, ketika dia punya prasangka yang 
buruk pada-Ku, maka energi-energi yang buruk akan 
mendatanginya” 
15.27 – 16.27 12. INT. RUANG KELAS–SIANG 
Aktifitas kegiatan belajar mengajar mulai dijalani oleh 
Ramadhan. Di dalam kelas ia sangat aktif, berani dan percaya 
diri. Seorang ustadz sedang mengajar pelajaran sejarah islam 
dan para santri dengan penuh perhatian mendengarkan 
penjelasan ustadz. 
Ustadz: “Perang Uhud terjadi pada 15 Syawal tepatnya pada tahun 
ke-3 Hijriyah. Siap yang tahu paman Rasul yang syahid pada 
Perang Uhud? Kamu Regi” 
Regi: “Abu Lahab ustadz” 
Ustadz:” Tidak benar, kamu Abdul?” 
Abdul: “Em, Abu Jahal Ustadz” 
Ustadz: “Abu Jahal bukan paman Nabi” 
Abdul: “Terus paman siapa usadz?” 
Kiagus: “Paman Abu Gosok” 
Santri: (tertawa) 
Ramadhan: (tunjuk jari) 
Ustadz: “Kelas ini bukan tempatmu bercanda Kiagus. Kamu anak 
baru, siapa namamu?” 
Ramadhan: “Ramadhan ustadz” 
 Ustadz: “Apa jawabannya?” 
Ramadhan: “Saya ngga tau ustadz” 
Ustadz: “Terus tadi kenapa kamu tunjuk tangan?” 
Ramadhan: “Disuruh Abuya ustadz, kalo pun ga tau jawabanyya 
kita harus berani tunjuk tangan” 
Santri: (tertawa) 
16.28 – 17.19 13. EXT.WARUNG PAK KUMIS –SIANG 
Pada jam istrahat tidur siang Ramadhan bersama dua 
temannyaq Abdul dan Kiagus pergi membolos ke warung pak 
kumis untuk melihat acara Televisi di sana dan terlihat seorang 
pegawai sedang membersihkan etalase warung. Kemudian tiga 
orang ustadz menyusul mereka ke warung dan memberi 
hukuman kepada mereka karena telah melanggar peraturan 
pesantren. 
Ramadhan : “Enak ya gus jadi artis, masuk TV, terkenal, pasti 
banyak nian duitnyo” 
Abdul: “Tapi bosan dangdut terus, pak ganti filmnya lah pak” 
Pemilik warung: “Kalau kau ndak galak nonton TV mending kau 
balik sano, dah numpang banyak komplain” 
Kiagus: “Ndak papo dangdut terus, yang penting dapet hiburan, 
dari pada di pesantren, bosen” 
Abdul: “Iyo lah gus” 
Ustadz: “Bagoos, waktunya tidur siang kalian minggat dari 
pesantren. Sini, sini kamu. Mau jadi apa kalian ini” (menjewer 
telinga) 
Abdul, Kiagus dan Ramadhan: “Ampun ustadz” 
17.20 -  19.21 14. EXT. TEMPAT PEMAKAMAN UMUM–MALAM 
Karena melanggar peraturan pesantren akhirnya Ramadhan dan 
kedua temannya mendapat hukuman dari ustadz Ahtar bersama tiga 
ustadz lainnya untuk melakukan ceramah di tengah-tengah 
pemakaman. 
Ustadz Ahtar: “Sekarang kalian pergi ke tengah kuburan” 
 Ramadhan: “Kita nak ngapo ustadz?” 
Ustadz Ahtar: “Ceramah” 
Kiagus: “Ceramah ma siapa ustadz?” 
Ustadz Ahtar: “Dengan semua yang ada di sini” 
Abdul: “Apa ngga ada hukuman yang lain ustadz?” 
Ustadz Ahtar: (menggelengkan kepala) “Ayok jalan, kami semua 
menunggu di sini, Bismillah, terus ke tengah dan suara kalian 
harus terdengar semua sampai ke sini” 
Ramadhan, Abdul dan Kiagus: (berjalan menuju tengah-tengah 
makam) 
Ramadhan: “Di sini ustadz?” 
Ustadz Ahtar: “Iya, di situ. Mulai” 
Ramadhan: “Saudara-saudaraku yang telah meninggal..” 
Ustadz Ahtar: “Pake salaam” 
Abdul: “Kalo pake salam nanti ada yang jawab ustadz” 
Ramadhan: (dengan suara lantang dan tegas) “Assalamu‟alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh, kullu nafsin dzaaiqatul maut, 
setiap orang yang bernyawa pasti akan meninggal. Sekarang 
kalian semua telah mendahului kami, mungkin besuk kedua 
teman saya ini akan menyusul kalian semua, insyaalloh” 
Kiagus dan Abdul: (menengok ke arah Ramadhan) 
Kiagus: “Napo jadi kito?” 
Ramadhan: “Sst…lanjutkan” 
Kiagus: “Kalo ado orang yang mencintaimu, pastilah ia 
menasehatimu, wong tuo menasehati kito tandonyo io sedang 
mengungkapkan cinto” 
Ramadhan: (Ramadhan menepuk pinggang Kiagus dan menyela 
ceramahnya) “Sst… tema ceramah hari ini kan kematian, 
kenapa jadi wong tuo?” 
Kiagus: “Haah.. dul kau lanjutkan bae dul” 
Abdul: (Mengompol) “Mau dilanjutke apo? Orang celanaku dah 
basah galo” 
 Ramadhan dan Kiagus: (melihat ke arah celana Abdul) “Alamak” 
Abdul: “Ampun ustadz” 
Ustadz Ahtar: “Besuk suruh mereka semua ceramah di tempat 
yang lain” 
Ustadz: “Baik” 
19.22 – 20.33 15. INT. PASAR–SIANG 
Setelah mereka gagal melaksanakan hukuman berceramah 
di tengah-tengah pemakaman, kini Ramadhan di beri tugas 
untuk berceramah kepada para pedagan di pasar. Dengan 
berpakaian rapi dan memakai sorban kemudian Ramadhan 
memulai ceramahnya. 
Ramadhan: (Berceramah di depan penjual daging yang sedang 
memotong daging dengan kapaknya)“Rasul pernah bersabda, 
“Jika kita curang dalam perdagangan, kita akan ditimpa 
kekeringan, makanya jangan suka mengurangi timbangan.” 
Pedagang 1: (menghantamkan goloknya ke alas kayu) 
Ramadhan: “Jagalah kepercayaan pembeli, kepercayaan yang cacat 
akan mencacatkan berkah” 
Pedagang 1: (melihat ke arah Ramadhan) “Eh anak pesantren, sini 
kau, sini. Napa kau di sini?” 
Ramadhan: “Saya.. saya ceramah mang cek” 
Pedagang 1: “Aku tau kau ceramah, tapi ngapo kau ceramah di 
sini?!” 
Ramadhan: “Di suruh…” 
Pedagang 1: (menghantamkan goloknya lagi” 
Pedagang 2: “Dek sini dek..” 
Pedagang 1: “Udah kau pergi, (memukulkan goloknya ke meja) 
jangan kau ganggu aku. Cepet pergi!” 
Ramadhan: (melihat ke arah Abdul dan Kiagus) “Ayok” 
Pedagang 2: “Biarkanlah, jadilah buat hiburan” 
Pedagang 1: “Iya bang hiburan, tapi pening kpalaku bang” 
Ramadhan: “Assalamu‟alaikum mang cek” 
 Pedagang 2: “Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Kami mau numpang ceramah mang cek” 
Pedagang 2: “Boleh” 
20.34 – 21.25 16. EXT.DI BAWAH POHON BERINGIN–MALAM  
Setelah Ramadhan menyelesaikan hukumannya 
bercerqamah di pasar, kini giliran Kiagus untuk berceramah di 
bawah pohon beringin. 
Kiagus: “Setiap manusia yang menanam pohon atau tumbuhan, 
tidak akan pernah merasa kerugian di mata Allah Swt, karena 
manfaatnya itu sendiri akan dirasakan oleh manusia, hewan 
serta seluruh alam semesta ini. tapi kenapa, kenapa banyak 
orang yang tega tuk menebangmu wahai pohon?  Kenapa?” 
Warga: (berjalan melewati Kiagus dan menegurnya)“Kenapa kau 
dek? Apa masalah hidup kau? Tengah malem ngomong sama 
pohon sendirian, stres kau” 
Kiagus: “Ustadz Fadhil, Kak Rian. Dikira setres, udah dong, aku 
takut di sini sendirian, serem nih” 
Ustadz Fadhil dan Rian: (bersembunyi dan menengok ke arah 
Kiagus) 
21.26 – 22.27 17. EXT. BELAKANG WARUNG PAK KUMIS–SIANG 
Setelah Ramadhan dan Kiagus menjalankan hukumannya 
kini giliran Abdul untuk menjalankan hukuman dengan 
berceramah kepada warga yang memelihara burung dalam 
sangkar. 
Abdul: “Cik mang cik, tunggu mang cik” 
Mangcik: “Ada apa?” 
Abdul: “Mang cik, kita tidak boleh mengurung hewan seperti ini” 
Mangcik: “Knapo?” 
Abdul: “H.R Bukhari mengisahkan, ada seorang wanita yang 
masuk neraka karena mengurung kucingnya hingga mati” 
Mangcik: “Maini dek, menurut kau burung ini senang atau tidak?” 
Abdul: “Tidak” 
 Mangcik: “Menurutkau rainya tu bahagia ato saru?” 
Abdul: “Tidak tahu” 
Mangcik: “Nah, dia itu senang karena tiap hari kau beri makanan, 
jadi tidak susah payah mencari makanan ke sana ke mari. 
Jaman sekarang cari makanan itu sulit. Sembako lah mahal. 
Jadi kau ndak usah menuduh aku menyiksa burung ini, oke?” 
Rian: “Dul, apa katanya?” 
Abdul: (geleng) “Aku kalah dalil ka” 
Rian: “Dul Dul, kau kasih lah hadis lain” 
Abdul: “Hadis apo modalku cuma itu” 
22.28 – 24.02 18. EXT. HALAMAN PESANTREN–SIANG 
Pedagang yang mendengar ceramah Ramadhan kemarin di 
pasar datang ke pesantren untuk memberi oleh-oleh kepada 
Ramadhan. Saat itu ustadz Ahtar yang menemui Pedagang 
tersebut kemudian ustadz Ahtar memanggil Ramadhan yang 
sedang berkumpul dengan teman-temannya dan bercerita 
tentang kisahnya berceramah di pasar kemarin. 
Ramadhan :”Wong yang di pasar itu terpana jingok aku lagi 
ceramah, mungkin gayaku mirip nian dengan ustadz-ustadz  
yang di TV” 
Abdul: “Terpana dari mana? Orang muka tukang dagingnya serem 
gitu” 
Pedagang 2: “Assalamu‟alaikum” 
Ustadz Ahtar: “Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh” 
(berjabat tangan) 
Ramadhan: tapi pas aku nak balik, mereka semua nahan aku, suruh 
aku ceramah lagi di depan mereka, ya gak gus?” 
Kiagus: “haah....ikut bae omonganmu Mad... biar nyenyak tidurmu 
nanti”. 
Teman-teman: (tertawa) 
Pedagang 2: “Budak kemarin yang ceramah di pasar, mana dia?” 
Ustadz Ahtar: (berfikir) “Yang kemarin? Yang di pasar ya?” 
 Ramadhan: (melihat pedagang yang sedang berbincang dengan 
ustadz Ahtar) “Gus, itu tukang daging yang kemarin, kenapo 
jadi panjang urusannyo?” 
Ustadz Ahtar: “Ramadhan…” 
Ramadhan: (segera berlari menuju ustadz Ahtar) 
Pedagang 2: (melihat ke arah Ramadhan) “Nak ceramah kau 
kemarin sudah membuat aku sadar, ini ada sedikit oleh-oleh, 
terimakasih ya” (memeluk Ramadhan) 
Ramadhan: (berlari menuju teman-temannya) “Woi, hari ini kita 
makan daging” 
Kiagus: (menepuk punggung Ramadhan)“Emangnya bapak itu 
ngomong apa Mad?” 
Ramadhan: “Katanya bapak itu sadar setelah mendengar 
ceramahku kemarin, makanya itu aku dikasih daging ini” 
Abdul: “Besuk-besuk kau ceramah di tukang ayam, biar kita bisa 
makan ayam” 
Ramadhan: “Kita bawa daging ini ke dapur dulu yuk” 
24.03 – 24.42 19. EXT. RUMAH RAMADHAN–SIANG 
Di depan rumah Ramadhan, Rania sedang membersihkan 
beras dari kotoran dengan menggunakan nampan dan adiknya 
Rayhan sedang menari. Kemudian Nayla datang untuk 
berkunjung. 
Nayla: “Rania” 
Rania: “Hai” 
Nayla: “Han, ka Ramadhan udah pulang belum?” 
Raihan: (sedang menari)“Belum” 
Nayla: “Loh kok belum, ini kan libur?” 
Raihan: “Mana ku tahu” 
24.43 – 25.11 20. INT.PESANTREN– MALAM 
Pada malam hari ustadz Ahtar melakukan pengecekan kamar 
santri. Namun saat mengecek kamar-kemar tersebut hanya ditemukan 
Abdul yang tengah tertidur puas di kasurnya. Sedangkan Fauzan, 
 Regi, Ramadhan dan Kiagus tidak ada di dalam kamar. Ustadz Ahtar 
terkejut lalu memeriksa jendela dan mendapatinya terbuka. 
25.12– 27.03 21. INT.PESANTREN– PAGI 
Keesokan harinya beberapa santri tersebut dipanggil ustadz 
Ahtar untuk menanyakan kepergian mereka semalam dan 
memberi hukuman kepada mereka karena telah melanggar 
peraturan pesantren. 
Ustadz Ahtar: “Berani berbuat, harus berani bertanggung jawab 
(memukul mistar ke meja), Fauzan, kemana kamu semalam?” 
Fauzan: “Semalam saya nonton musik di acara kawinan kampung 
sebelah ustadz” 
Ustadz Ahtar: “Astaghfirullahal‟adzim, tangan, mana tangan 
kamu?” 
Fauzan: (mengangkat kedua tangannya ) 
Ustadz Ahtar: (memukul telapak tangan Fauzan ). Regi semalam 
kamu pergi kemana?” 
Regi: “Saya ikut Fauzan nonton musik” 
Ustadz Ahtar: (menggelengkan kepala)“Orang berbuat keburukan 
kamu malah ngikut? Astaghfirullahal‟adzim. Angkat 
tanganmu” 
 Regi: (mengangkat kedua tangannya) 
 Ustadz Ahtar: ( kemudian memukul telapak tangan Regi). 
Ramadhan?” 
Ramadhan: “Saya nonton ceramah di TV ustadz” 
Ustadz Ahtar: “Nonton ceramah? Malem-malem nonton ceramah, 
bohong kamu. Angkat tanganmu”  
Ramadhan: (mengangkat tangan) 
Ustadz Ahtar: (memukul telapak tangan Ramadhan) “ yang jujur 
kamu, semalem pergi ke mana?” 
Ramadhan: (ketakutan) “Demi Allah saya nonton ceramah di 
warung pak Kumis” 
Ustadz Ahtar: “Udah bohong kamu bawa-bawa nama Allah kamu! 
 Bener-bener kamu keterlaluan. Angkat tanganmu!” (kemudian 
memukul telapak tangan Ramadhan). “Kiagus, kamu mau 
bohong kayak Ramadhan?” 
Kiagus: “Ndak Ustadz” 
Ustadz Ahtar: “Kemana semalam kamu pergi?” 
Kiagus: “Ikut Ramadhan ustadz nonton ceramah di TV” 
Ustadz Ahtar: “Ya Allah janjian ini kalian bohong, angkat 
tanganmu” 
Kiagus: (mengangkat tangannya) 
27.04 – 29.42 22. EXT. WARUNG MAKAN PAK KUMIS–SIANG 
Untuk membuktikan perkataan Ramadhan dan 
Kiagusbahwa ia kabur dari pesantren semalam untuk melihat 
ceramah di TV. Ustadz Ahtar segera menuju warung pak kumis 
bersama Ramadhan dan Kiagus untuk mengklarifikasikannya. 
Di warung pak kumis mereka bertemu dengan salah satu 
pegawainya dan ustadz Ahtar segera menanyakannya. 
Ustadz Ahtar: “Assalamu‟alaikum” 
Pegawai: “Wa‟alaikumsalam pak ustadz” (mencium tangan) 
Ustadz Ahtar: “Pak Kumis ada tak? 
Pegawai: “Ndak kate pak ustadz, dah pergi. Knapo pak ustadz?” 
Ustadz Ahtar: “Ini,ma  nak nanyo, budak-budak ini ada ndak main 
ke sini?” 
Pegawai: “Kemarin malem?” 
Kiagus: “Malem Jumat kemarin Mang cik” 
Ustadz Ahtar: “Diem Kau” 
Pegawai: “Oh, malem Jum‟at kemarin pak ustadz?” 
Ustadz Ahtar: “Iyo Mang cik” 
Pegawai: “Bukan Cuma malem Jum‟at pak ustadz, malem-malem 
yang lain pun sering melok liat TV di kami “ 
Ramadhan: “Tapi nonton cer..” 
Ustadz Ahtar: “Sst.” 
Pegawai: “Tapi pak ustadz mereka ke sini menonton acara ceramah 
 di TV” 
Ustadz Ahtar: “Nian napo ni?” 
Pegawai: “Cak budak-budak ini la apal jadwal ustadz-ustadz 
terkenal di TV pak ustadz. Napo pak ustadz?” 
Ustadz Ahtar: (merasa bersalah kemudian menghampiri 
Ramadhan) “Ramadhan…” 
Ramadhan: “Ampun buya” 
Ustadz Ahtar: (menyodorkan mistar yang ia pegang kepada 
Ramadhan) “Ambil mistar ini nak, pegang dengan tanganmu 
nak kau pegang kuat-kuat mistar ini nak, kau pukul abuya nak, 
kau bales balik nak, lakukan nak, seperti yang abuya lakukan 
kepadamu di kelas tadi nak, pukul yang sekuat-kuatnya, abuya 
ga mau kalau Allah nanti murka sama Abuya nak, gara-gara 
salah ngasih hukuman sama kau nak, sekarang nak lakukan 
nak, bales balik nak” 
Ramadhan: (menangis) “Indak buya” 
Ustadz Ahtar: “Pukul nak, kau pukul abuya sekarang nak, sekarang 
nak, sekarang nak” 
Ramadhan: (membuang mistar dan mencium tangan ustadz Ahtar) 
Ustadz Ahtar: (mencium Ramadhan dan memeluknya) “Maafkan 
abuya ya nak, abuya sudah salah ngasih hukuman sama kamu, 
kau ikhlas kan nak?” 
Ramadhan: “Iya buya, Ramadhan ridha buya” 
Ustadz Ahtar: “Mudah-mudahan ini bakal jadi kebaikan 
29.43 – 30.31 23. INT. RUMAH RAMADHAN–SIANG 
Di depan mesin jahit tuanya Umi Ramadhan menangis 
sambil memeluk slayer yang pernah dipakai Ramadhan. Saat 
Abuya melihatnya, ia segera mendekati dan mencoba 
menenangkan Umi. 
Umi: (menangis) 
 Abuya: “Knapo Umi” 
Umi: “Abuya, indak ni Umi kelilipan” (menghapus air matanya 
yang keluar) 
Abuya: “Ramadhan tu persis sekali ustadz, kalau pake slayer ini mi 
ya?” 
Umi: (menangis) “Umi kangen Ramadhan Abuya” 
Abuya: “Ya” 
30.32 – 32.10 24. INT. PESANTREN–PAGI (INTERANCE) 
Sepuluh tahun kemudian Ramadhan bersama Kiagus dan 
Abdul kini menjadi ustadz di Pesantren dan di sana jumlah 
santri semakin banyak. Ramadhan sedang berdiri di depan 
kelas untuk menunggu para santri masuk kelas menyalami 
mereka dan memulai kegiatan belajar. 
Santri: (mencium tangan) “Assalamu‟alaikum ustadz Ramadhan” 
Ramadhan: “Wa‟alaikumsalam”  
Ramadhan: (mengajar di dalam kelas) Ada dua kunci sukses bagi 
seorang santri, yang pertama cintailah orang yang memiliki 
ilmu, yaitu?” 
Santri: “Guru” 
Ramadhan: “Yang kedua adalah cintai kedua orang tua kita”. 
“Hari-hari yang diharamkan berpuasa, yang pertama ketika hari 
raya Idul Fitri, setelah kita berpuasa Ramadhan 29 hari atau 30 
hari pada tanggal 1 Syawal. Yang kedua adalah hari raya Idul 
Adha, yaitu pada 10 Dzulhijah. Yang ketiga pada hari 
tasyrikyaitu pada tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijah, baik anak-
anak jangan lupa kerjakan PR budi pekerti halaman 62 dan 67 
tentang makna rela berkorban dan ciri-ciri sikap berkorban, ya? 
 Wassalamu‟alaikum” 
Setelah kegiatan belajar selesai semua santri di kelas 
membubarkan diri. Kemudian Kiagus datang dan menghampiri 
Ramadhan. 
Santri: “Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh” 
Kiagus: “Assalamu‟alaikum” 
Ramadhan: “Wa‟alaikumsalam, cerah nian hari ini kau?” 
Kiagus: “Alhamdulillah, aku dapet honor, kau ikut gak?” 
Ramadhan: “Honor apo?” 
Kiagus: “Aku habis ceramah di tempat sunatan tadi malam, 
ayolah” 
Ramadhan: “Oh, nian kau?” 
Kiagus: “Nian, ayolah” 
Ramadhan: “Yok” 
32.11 – 33.58 25. INT. WARUNG PAK KUMIS–SIANG 
Setelah kegiatan mengajar di pesantren selesai Kiagus 
mengajak Ramadhan dan Abdul ke warung pak Kumis untuk 
mentraktir mereka makan siang. Kemudian mereka saling 
membicarakan bagaimana masa depan teman-temannya di 
pesantren dulu dan masa depan mereka. 
Abdul: “Gus, boleh indak aku pesen pindang meranji, pempek 
sama lakso?” 
Kiagus: “He Dul kau kira lah aku Cuma dapet honor 200 Ribu dari 
ceramah bukan menang lotre, kau makan sama acar bae sono” 
Abdul: “Aku Cuma ngidam makan martabak gus, ngapo pake 
 acar?” 
Kiagus: “Dari pada kau ku suruh makan rumput” 
Abdul: “Aih kau ini tega nian, madai ku makan rumput, kito ni 
bekawan dari kecik, janganla kau pelit-pelit, kalau pelit nanti 
kuburan kau sempit.” 
Kiagus: “Kuburan kau tu nak sempit, tengok badan kau tu nah cak 
beruang madu” 
Abdul: “Kau itu kalau ngomong suka betul gus” 
Kiagus: “Napo kau ini Mad? Ku jingok rai kau tu cak sungai Musi 
lagi pasang banyak yang ngambang tu nah” 
Abdul: “Iyo Mad, dari kemarin ku jingok kau nglamun bae” 
Ramadhan: “Dah, Ndak papo aku. Dul, Gus, kalian ndak bosan di 
pesantren terus? Apa hidup kito bakal selamanyo di sini? Di 
kampung ini?” 
Kiagus: “Lantas mau ke mana lagi?” 
Ramadhan: “Ndak tau lah, tapi rasonyo kita bacak lebih sekedar 
dari guru Agama. Hei Gus, kau ingat si Fauzan?” 
Kiagus: “Iyo inget temen kito tidur kan?” 
Ramadhan: “Iyo” 
Abdul: “Pemain biola itu kan?” 
Ramadhan: “Nah, sekarang sudah terkenal, muncul di majalah, 
tayang di TV, sudah jadi musisi hebat.” 
33.59 – 36.29 26. INT. PESANTREN–MALAM 
Setelah perbincangan antara Ramadhan, Kiagus dan 
Abdul. Malam harinya Ramadhan pergi menemui ustadz Ahtar 
 dan meminta pendapatnya mengenai keinginannya untuk 
menjadi artis yang mungkin bertentangan dengan keutamaan 
dari keinginan orang tua. Di pertengahan perbincangan mereka 
ustadz Ahtar merasakan sakit dan memberikan penjelasan 
kepadanya. 
Ramadhan: “Abuya pernah mengatakan bahwa kita harus selalu 
mengutamakan kepentingan orang tua, permohonan orang tua, 
permohonan yang seperti apo buya?” 
Ustadz Ahtar: “Permohonan yang bisa membuat engkau lebih 
dekat dengan Allah nak, memang ada permohonanmu, 
permintaanmu yang bertentangan dengan ayah ibumu?” 
Ramadhan: “Mungkin abuya” 
Ustadz Ahtar: “Ingat, ridho-Nya Allah ada pada ridho orang tua. 
Kalau engkau sudah dapat kata ridho yang keluar dari lisannya, 
maka seolah-olah langit itu akan terbuka nak, „Arsy itu 
bergoncang, malaikat mengaamiinkan doamu dan Allah akan 
meridhai semua keinginanmu” (batuk-batuk) 
Ramadhan: (memegangi ustadz Ahtar) “Astaghfirullah Abuya, 
abuya knapo? Sakit lagi?” 
Ustadz Ahtar: (duduk dan menghela nafas) “Nak, seumur hidupku 
Allah tidak pernah luput memberikan rizki kepadaku, hingga 
pada suatu saat, beberapa tahun yang lalu Allah menghadirkan 
ujian bagi diriku berupa gagal ginjal, tapi subhanallah nak, 
Allah hadirkan seseorang yang dermawan yang mau 
mendonorkan ginjalnya kepadaku, Abuya bisa bertahan hidup 
dengan satu ginjal, tapi sekarang penyakit lain mendatangiku, 
tubuhku menghianatiku nak, kau tahu kenapa? Karna aku 
menghianati tubuhku, aku mendlalimi tubuhku, ku makan yang 
ku mau, apa yang enak di lidah ku makan,  sampai akhirnya 
 tubuhku prote dan membalas balik diriku. Itulah Sunnatullah 
nak, apa yang kita lakukan akan berbalik pada diri kita sendiri, 
cam kan itu nak, sebelum kau berbuat kejahatan kepada 
siapapun, terlebih lagi kepada ayah dan ibumu.” 
36.30 – 38.04 27. INT. RUMAH RAMADHAN–SIANG 
Di rumah Ramadhan Umi sedang melihat majalah berisi 
berbagai macam model hijab yang terkenal yang dipinjami 
Nayla. Tak selang beberapa lama Ramadhan pulang dari 
pesantren dan menemui Umi. 
Umi: (duduk dan membaca majalah) “Masyaallah, model hijabnya 
bagus-bagus, pasti mahal regonyo” 
Nayla: (sambil menghidangkan pempek) “Tergantung bahannya 
Umi” 
Umi: “Hijabnyo lah bagus, tapi lebih sempurna lagi hati kito juga 
bagus, kayak amacam kau ni lah Nayla, hatikau lah bagus 
kan?” 
Nayla: “Aamiin  Umi, umi ni bacak nian. Umi Nayla pamit dulu 
ya, Nayla nak balik” 
Umi: “Eh, ini majalah kau” 
Nayla: “Buat Umi bae, kalo bae umi butuh contoh tuk bikin hijab” 
Umi: “Makasih yo” 
Nayla: (berpamitan dan mencium tangan umi) “Iya, 
Assalamu‟alaikum” 
Ramadhan: (masuk ke dalam rumah) “Wa‟alaikumsalam” 
Umi: “Maad, tumben kau nak balik?” 
Ramadhan: (mencium tangan umi) “Libur umi” 
 Umi: “Oh, cak tu” 
Ramadhan: “Umi sehat?” 
Umi: “Sehat, sehat” 
Ramadhan: “Alhamdulillah, Nayla baru balik kau ni?” 
Nayla: “Iya Mad, topi kau bagus, mirip sama punya umi, nak balik 
ya mad ya, Assalamu‟alaikum” 
Umi: “Wa‟alaikumsalam, eh Mad, makai baju cak itu Nayla 
tambah cantik yo?” (sambil menyenggol Ramadhan) 
Ramadhan: “Umi. Umi buat pempek?” (sambil memakannya) 
 Umi: “Indak, Nayla yang gawak” 
Ramadhan: “Ohh” 
Umi: (menepuk punggung Ramadhan) “Eh nak minum apo kau?” 
Ramadhan: “Apo bae lah umi” 
Umi: “Kopi teh?” 
Ramdhan: “Kopi” 
38.05 – 39.41 28. EXT. TEPI SUNGAI MUSI–MALAM 
Malam hari Ramadhan dan Nayla pergi ke tepian sungai 
Musi dan meminta Nayla agar sering-dering untuk menjenguk 
Umi di rumah. 
Ramadhan: “Nay, aku kan sekarang jarang ke rumah, skali-kali 
kamu tolong tengok umi yah?” 
Nayla: “Hm, indak usah kau minta lah mad, umi itu kan sudah 
seperti ibuku sendiri” 
Ramadhan: “Makasih ya” (bernyanyi) “Terpesona aku melihat 
 wajahnya tatkala aku duduk di dekatnya sebiru seiring 
akumenyebrang berperahu ke seberang sungai Musi” 
Nayla: “Palembang tu kalau malam hari selalu indah ya Mad” 
Ramadhan: “Inilah sungai Musi, dari dulu nggak pernah berubah, 
slalu cantik” (melihat ke arah Nayla) 
39.42 – 40.25 29. EXT. HALAMAN PESANTREN–SIANG 
Kegiatan di pesantren libur dan sedang digunakan untuk 
tempat shooting sebuah film laga. Ada beberapa aktor yang 
sedang memperagakan aktingnya. Ramadhan, Kiagus dan 
Abdul sangat antusias melihat aksi tersebut. 
Aktor: (memperagakan aktingnya) 
Sutradara: “Cut cut cut cut, jelek banget, Anggi!” 
Anggi: (berlari menuju sutradara) “Maap bang maap” 
Sutradara: (marah-marah) “Elo bilang waktu di breeffing lo bisa 
bikin adegan laga ni kayak film jackiechan. Ini juga nih, dari 
kemarin bocor terus terpalnya elu gue bocorin. Tadi ada adegan 
di pukul kan? Itu sebenarnya ngga ada di skrip. Tapi oke, 
improve kamu oke ya kita pake. Jadi kamu terpukul, kamu 
jatoh dan kamu segera tangkep. Ee,,di bikin lebamnya nanti,  e 
make-up make-up” 
40.26 – 43.15 30. EXT. HALAMAN PESANTREN–SIANG 
Salah satu aktor bernama Kirana berada di ruang guru untuk 
make-up efek lebam pada adegan sebelumnya. Kemudian Ramadhan, 
Kiagus dan Abdul segera menyusulnya untuk melihat dan berbincang-
bincang. 
Kiagus: (pura-pura mengetik) 
Abdul: (melihat ke arah Kiagus)  “Kau ngetik apo itu?” 
 Kiagus: “Ngetik kertas” 
Kirana: (sedang di make-up) “Kalian pengurus pesantren sini ya?” 
Ramadhan, Abdul dan Kiagus: “Iya” 
Kirana: “Maaf ya ruangannya di pakai buat make up” 
Ramadhan, Abdul dan Kiagus: “Oh gapapa” 
Abdul: “Mbak mukanya diapain?” 
Kirana: Muka saya lagi dibikin efek lebam, tadi itu ada dua laki-
laki yang berantem memperebutkan saya, nah saya kena pukul 
dibikin efek lebam deh sekarang” 
Ramadhan, Abdul dan Kiagus: “Ooh, kasihan” 
Kirana:”It‟s Ok. Kan Cuma akting” 
Ramadhan: (melihat ke arah Kirana) “Tapi aktingnya meyakinkan 
lho mbak” 
Kirana: “Jangan panggil mbak, panggil aja Kirana,” 
Ramadhan, Abdul dan Kiagus: “Oh Kirana” 
Kirana: “Saya cuma dapet peran kecil di sini, bukan peran utama, 
kebetulan casting manajernya saudara saya, dan kebetulan lagi 
syutingnya di Palembang, jadi saya di calling deh” 
Ramadhan: “Oh, orang Palembang?” 
Kirana: “Hu um” 
Ramadhan: “Saya pikir orang Jakarta” 
Kirana: “Engga saya orang Palembang, Cuma dulu waktu SD-
SMA saya sekolah nya di Jakarta. Nah sekarang saya balik lagi 
kuliah di sini di UNSRI, dan semua keluarga saya tinggalnya di 
 Metro Alam 
Ramadhan: “Oh Metro Alam, saya di Alam Indah” 
Kirana: “Kalau Gitu kita sama-sama pecinta alam dong” 
Abdul: “Kami juga pecinta alam” 
Kiagus: “Saya suka naik gunung” 
Make-up: “Siapa?” 
Kiagus dan Abdul: “Kami” 
Make-up: “Siapa yang nanya” 
Sutradara: “Oke Kirana udah siap?” 
Make-up: “Ntar. Make-up buru-buru emang goreng krupuk” 
Sutradara: “Mas mau jadi Extrance?” 
Ramadhan:  “Hah?” 
Sutradara: “Itu Figuran”  
Ramadhan: “Saya gak bisa akting mas” 
Abdul: “Ada peran laga gak mas? Ustadz ini bisa silat loh” 
Sutradara: “Ah kebetulan, minggu depan TH kita akan membuat 
film laga, datang yah ke Jakarta, ini alamatnya, siapa tahu 
dapet peran, seperti Iko Uwais, Iko Uwais aja main film karna 
dia bisa silat, kamu pasti bisa, yah? Saya tunggu di Jakarta. 
Namanya siapa?” 
Ramadhan: “Ramadhan pak” 
Sutradara: “Oke” 
Kirana: “Ramahdan, nama yang bagus,” 
 Abdul dan Kiagus: “Bagus namanya” 
Kiagus: “Situ Ramadhan, saya Syawal, kamu? 
Abdul: “Saya Sya‟ban” 
43.16 – 43.57 31. INT. RUANG KELAS–SIANG 
Setelah mendapatkan kabar bahwa akan ada casting untuk film 
laga di Jakarta Kiagus membujuk Ramadhan agar mengikuti acara 
tersebut. Namun Ramadhan masih merasa bimbang dengan keadaan 
ekonomi dan juga keinginan orang tuanya. 
Kiagus: (duduk di atas meja)“Kapan lagi mad? Jakarta Mad, 
Jakarta. Minggu depan kita libur panjang Mad, ayoah Mad” 
Ramadhan: (menghapus tulisan di papan tulis) “Indak ada duit aku 
gus” 
Kiagus: “Kalo cuma buat ongkos aku ada duit Mad,  dek kalu kau 
ketrima jadi artis, kau bayar pakai honor kau” 
Ramadhan: “Kalu gak kepilih?” 
Kiagus: “Jadi hutang, kau cicil, tapi jangan 15 tahun” 
Ramadhan: (duduk di meja guru) “Ustadz gak akan kasih izin Gus” 
Kiagus: (melepas kacamatanya)“Napo mesti izin? Kan libur” 
Ramadhan: “Aku ini kan anak pesantren, masak main film jadi 
artis, lagipula umi gak akan kasih izin” 
Kiagus: “Mad, kalau umimu sayang sama kau, bliau pasti kasi izin, 
insyaallah” 
43.58 – 46.24 32. PERJALANAN MENUJU JAKARTA–(INTERANCE) 
Akhirnya Ramadhan, Kiagus dan Abdul memutuskan untuk pergi 
ke Jakarta untuk mengikuti acara casting tersebut. Mereka menuju 
Jakarta menaiki kapal melewati selat sunda kemudian dilanjutkan 
dengan menaiki bus dan berfoto-foto di monas. Untuk menuju lokasi 
 casting mereka melanjutkan perjalanan menggunakan bajaj 
Kiagus: “Buang keraguanmu jauh-jauh ke dalam lautan, bukankah kau 
pernah bilang, tidak hanya ingin sekedar jadi guru agama di pesantren, 
sekarang saatnya, sering kesempatan tak datang dua kali, kalau kau 
bisa membuktikan tak salah memilih jalan, insyaalloh umi dan 
abuyamu akan meridhaimu” 
46.25 – 47.59 33. INT. LOKASI CASTING–SIANG 
Pendaftar 1: (menyerahkan formulir pendaftaran) “Ini mas sudah 
selesai”  
Petugas: (memberikan skrip)“Yaudah taroh aja di situ yah, ni 
naskahnya tolong dihafalin yah” 
Pendaftar 1: “Oke, makasih” 
Petugas: “Iya, sama-sama” 
Kiagus: (keluar dari Lift)  “Mbak disini tempat casting ya?” 
Pendaftar 1: “Oh di sana tempat daftarnya” 
Ramadhan, Kiagus dan Abdul: (melihat ke tempat pendaftaran) 
Ramadhan: “Assalamu‟alaikum” 
Petugas: (membaca koran)“Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Kami mau ikut casting mas” 
Petugas: “casting apa an?” 
Abdul: “Film laga mas” 
Petugas: (menunjukkan info)“Baca!” 
Kiagus: (kecewa) “Yah, kok di undur mas?” 
Petugas: “Budgetnya belum turun” 
 Ramadhan: “Tapi kami bertiga dari Palembang loh mas” 
Petugas: (melihat ke arah Ramadhan) “Terus Masalah buat gue? 
Yang dari Papua pun casting di sini” 
Manager: “Ini yang udah di casting nih, yang belum mana?” 
Petugas: (menyerahkan formulir) “Ini pak, tu ngomong tuh sama 
manager casting” 
Manager: “Kalian dari mana?” 
Ramadhan: “Kami dari Palembang mas” 
Kiagus: “Katanya ada film laga, temen saya jago silat nih mas” 
Manager: “Oh kalau film laga tiga hari lagi mas castingnya, nanti 
datang lagi aja ya” 
Ramadhan: “Em mas kami harus cepet-cepet balik ke Pelembang, 
karena kami semua mengajar di pesantren mas” 
Manager: “Kalau lulus casting, mas kan harus tinggal di Jakarta untuk 
shooting, saya tinggal ya mas” 
48.00 – 49.30 34. INT. MASJID–SIANG 
Karena jadwal casting di undur tiga hari mereka batal mengikuti 
acara tersebut. Sambil menunggu casting kembali dibuka akhirnya 
mereka memutuskan untuk tinggal di masjid sekitar tempat tersebut. 
Ramadhan, Kiagus dan Abdul: (berjalan menuju masjid) 
Kiagus: “Sambil nunggu casting kita tidur bae di masjid yo?” 
Ramadhan: “Nah ini kalo kito indak izin dengan wong tuo, ado bae 
masalahnyo, castinglah di undur. Assalamu‟alaikum” 
Marbot masjid: (mengepel lantai)“Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Maaf pak, kami mau numpang nginap di sini 
 beberapa hari boleh pak?” 
Marbot masjid: “Tanya dulu sama pengurus masjidnya yah, tu tu tu 
tuh kebetulan ada tuh di masjid, silahkan-silahkan pak Ari” 
Ramadhan: “Oh, baik-baik, makasih pak. Assalamu‟alaikum pak 
ustadz” (mencium tangan) 
Pak Ari: “Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Saya dan dua teman saya lagi cari kerja pak, kalau 
boleh kami mau menumpang beberapa hari istirahat di sini pak, 
saya bisa bantu ngepel, kami bisa bantu sapu-sapu atau apapun 
kami bisa bantu pak” 
Pak Ari: “Kalian dari mana?” 
Ramadhan: “Dari Palembang pak, kami dari pesantren” 
Pak Ari: “Anak pesantren?” 
Ramadhan: “Iya” 
Pak Ari: “Mau mengajar ngaji di sini? Kebetulan ustadz yang biasa 
ngajar sedang puang kampung” 
Ramadhan: “Boleh-boleh pak” 
Pak Ari: “Lumayan kan uangnya  buat jajan” 
Ramadhan: “Oh, saya tidak mengharap itu pak, kami sudah sangat 
bersyukur diizinkan boleh beristirahat di sini” 
Pak Ari: “Yasudah kalian boleh istirahat di sini, tapi jangan tidur di 
dalam ya? Di teras aja, Assalamu‟alaikum” 
Ramadhan: “Baik pak, Wa‟alaikumsalam, terimakasih” 
49.31 - 51.28 35. INT. MASJID–SIANG (INTERANCE) 
Setelah mendapatkan izin untuk menginap beberapa hari di 
 masjid. Ramadhan, Kiagus dan Abudul turut membantu kegiatan di 
masjid seperti mengajar TPA, mengepel lantai, mbersihkan kamar 
mandi, mempersiapkan tempat salat dan menjadi imam. Sementara itu 
di rumahnya, Umi Ramadhan jatuh sakit hingga pingsan yang 
membuat panik Kania kemudian memanggil Reihan.  
51.29 -  52.45 36. INT. MASJID–MALAM 
Di tengah malam Ramadhan merasakan perasaan tidak enak yang 
mengganggunya. Kemudia ia meminjam ponsel milik Kiagus 
kemudian menelpon Abuya dan menanyakan kabar keluarganya di 
sana. Namun Abuya memberikan respon yang membuat Ramadhan 
menjadi merasa khawatir dengan keadaan keluarganya. 
Ramadhan: “Assalamu‟alaikum buya” 
Abuya: “Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Ini Ramadhan buya” 
Abuya: “Oh kau nak, pake nomor siapo?” 
Ramadhan: “Ramadhan pinjam handphone Kiagus” 
Abuya: “Agus?” 
Ramadhan: “Buya sehat?” 
Abuya: “Alhamdulillah Sehat” 
Ramadhan: “Umi sehat buya?” 
Abuya: “Umi…”(melihat ke arah umi) 
Umi: “Jangan ngomong aku sakit lah, aku ndak galak buat dia 
cemas” 
Abuya: “Ah, umi.. umi sehat nak, gimana kabar kau?” 
Ramadhan: “Alhamdulillah buya” 
 Abuya: “Salam buat ustadz Ahtar yo” 
Ramadhan: “Insyaalloh buya, insyaalloh, Assalamu‟alaikum” 
Abuya: “Wa‟alaikumsalam”  
Kiagus: (bangun dari tidur dan memakai kacamatanya)“Aduh ya 
Allah, knapo kamu Mad?” 
Ramadhan: (cemas) “Caknyo umi sedang sakit gus, waktu aku tanyo 
abuya soal kabar umi, abuya jawabnya gak langsung, umi selalu gitu, 
ndak galak aku tau mereka sedang sakit atau sedang susah” 
53.16 – 57.14 37. INT. MASJID–MALAM 
Saat tertidur di teras masjid Ramadhan memimpikan uminya yang 
sedang sakit memanggil-manggil namanya dan meminta pertolongan. 
Mimpi tersebut membuat Ramadhan terbangun dari tidurnya dan 
membuatnya terkejut. Kemudian dia mendengar suara tangisan 
seorang anak laki-laki di dalam masjid. Kemudian Ramadhan datang 
menemuinya dan bertanya mengapa ia menangis. 
Anak: (menengadahkan tangan sambil menangis) “Ya  Allah, Ya 
Alah, ku memohon padamu Ya Allah, ..” 
Ramadhan: “Em, maaf, boleh saya tanya? Kamu kok kelihatannya 
sedih sekali, kenapa?” 
Anak: “Kangen emak bapak” 
Ramadhan: “Memang mereka kemana?” 
Anak: “Sudah almarhum” 
Ramadhan: “Kamu sekarang tinggal sama siapa?” 
Anak: “Di panti, deket dari sini” 
Ramadhan: “Kok diizinkan malam-malam ke sini? 
 Anak: “Kalo I‟tikaf diizinkan, tiap selasa malam” 
Ramadhan: “Kenapa tiap selasa malam?” 
Anak: “Orang tua saya tahun lalu meninggal selasa malam, karena 
kecelakaan. Kak, bisa gak ya Allah menghidupkan orang mati? Kalau 
emak sama bapak bisa hidup lagi, saya janji, saya nggak bakal nakal 
lagi, gak bakal bolos sekolah, aku mau jadi anak baik, saya janji, saya 
akan ngelakuin apa aja kak, asalkan orang tua saya hidup lagi, saya 
ingin orang tua saya bangga mempunyai anak seperti saya 
kak”(menangis) 
Ramadhan: (memeluk dan menenangkannya) 
57.15 – 57.35 38. INT. MASJID–MALAM–PAGI 
Setelah mendengar kisah anak tersebut kemudian Ramadhan 
melakukan salat malam dan meyakinkan tekadnya. Hingga pada pagi 
harinya Ramadhan akhirnya memutuskan untuk kembali pulang ke 
Palembang dan batal mengikuti acara casting tersebut. 
Abdul: “Mad mau kemana kau? Castingnya hari ini” 
Kiagus: (menarik Ramahdan) “Tunggulah Mad, kita sudah jauh 
sampai sini” 
Ramadhan: “Aku mau pulang gus” 
Kiagus: “Mad mad mad, aku ambil tas dulu” 
Abdul: “Yasudah aku ikut kau bae mad” 
58.06 – 58.27 39. INT. RUMAH RAMADHAN–PAGI 
Sesampainya di rumah Ramadhan langsung menuju ke kamar umi 
yang tengah berbaring di tempat tidurnya. Kemudian  ia mencium 
tangan uminya dengan penuh penyesalan 
Ramadhan: “Umi” 
 Umi: (mengusap kepalanya) “Ramadhan, knapo kau nak?” 
Abuya: (duduk di sebelah umi dan mengusap punggung 
Ramadhan) 
Ramadhan: (menangis mencium tangan umi dan abuya) 
59.13 – 
01.00.34 
40. INT. KANTOR GURU–MALAM 
Malam hari saat Ramdhan sedang membereskan barang-barang di 
kantornya datanglah ustadz Ahtar yang membuatnya terkejut. 
Kedatangan ustadz Ahatar untuk meminta bantuan kepada Ramadhan 
untuk menggantikannya ceramah di sebuah acara pengajian. 
Ramadhan: (kaget) “Masyaalloh ustadz, sampai kaget saya” 
(mencium  tangan ustadz Ahtar) 
Ustadz Ahtar: “Itulah kalau begawe terlalu serius sampe lupo 
dengan apo yang ada di sekeliling kito, abuya datang bae kau 
tidak teraso. Mad..” 
Ramadhan: “Iya buya” 
Ustadz Ahtar: “Abuya kepengen kau besuk gantiin abuya 
ceramah” 
Ramadhan: “Abuya, ilmu Ramadhan masih terlalu jauh abuya, 
Ramadhan raso belum waktunya” 
Ustadz Ahtar: (menepuk punggung Ramadhan) “Kau biso nak, kau 
biso insyaalloh” (batuk-batuk) 
Ramadhan: (membantu duduk) “Abuya masih sakit? “ 
Ustadz Ahtar: “Abuyani lah tuo, macem-macem penyakit ado nak-nak, 
tapi yang namonyo penyait itu ndak usah di omongi, makin di omongi 
makin seneng dio” 
01.00.40 – 41. INT. RUMAH KIRANA–SIANG 
 01.03.11 Setelah diminta ustadz Ahtar untuk menggantikannya berceramah 
di sebuah pengajian. Kemudian Ramadhan diantar oleh adiknya 
datang mengunjungi tempat acara tersebut untuk menyampaikan pesan 
bahwa ustadz Ahtar tidak bisa datang untuk berceramah dan 
memintanya untuk menggantikannhya. 
Raihan: (memarkirkan motor) “Eh kak, jangan lamo-lamo yo” 
Ramadhan: “Iyo” 
Raihan: “Kawanku nak pakai motor ini nih” 
Ramadhan: “Kau tunggu sebentar di sini yo. Assalamu‟alaikum” 
Anak: (membukakan pintu)“Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Saya mau bertemu pak Darmiri bisa?” 
Anak: “Maaf dari mana ya?” 
Ramadhan: “Saya Ramadhan, dari Pesantren Harumin” 
Anak: “Ah iya silahkan masuk” 
Ramadhan: “Terimakasih.” 
Ramdhan: “ Saya diminta ustadz Ahtar untuk menyampaikan 
kepada bapak kalau beliau tidak bisa mengisi acara tausiyah di 
rumah bapak sore ini pak” 
Pak Darmiri: “Ada apa dengan beliau?” 
Ramadhan: “Beliau sakit pak dan kalau bapak ndak keberatan, 
beliau meminta saya untuk menggantikannya” 
Bu Darmiri: “Nak ustad pernah pengalaman ceramah dimana bae?” 
Ramadhan: “Masih sekitar pesantren bu, saya juga mengajar di 
pesantren” 
 Bu Darmiri: “Nak ustadz ngajar santri itu beda sama ceramah, 
apalagi sore ini yang dateng ado pengusaha, ado pejabat, 
pastinyo mereka pengen penceramah yang sudah pengalaman,” 
Pak Darmiri: (menyentuh tangan istrinya) 
Bu Darmiri: “maaf loh nak ustadz” 
Ramadhan: “Tidak apa-apa, masih ada waktu beberapa jam, kalau 
bapak dan ibu ingin menggantikan saya dengan ustadz-ustadz 
yang lain” 
Pak Darmiri: “Oh ndak usah, nak Ramadhan saja, kalau ustadz 
Ahtar sudah merekomendasikan nak Ramadhan, insyaalloh nak 
Ramadhan pasti bagus” 
Ramadhan: “Aamiin insyaalloh” 
Pak Darmiri: “Tapi waktunya masih lama, nak Ramadhan akan 
nunggu di sini atau bagaimana?” 
Ramadhan: “Biar saya tunggu di masjid dekat sini, sekalian salat 
Dzuhur pak. Assalamu‟alaikum” 
Pak Darmiri: “Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: (keluar rumah) “Kirana” 
Kirana: (keluar dari mobil) “Ramadhan, ada apa nih ke rumah 
saya? 
Bu Darmiri: (melihat ke luar rumah)  
Ramadhan” Ini rumah kamu?” 
Kirana: “Iya, ada keperluan apa ke sini?” 
Ramadhan: “Saya akan menggantikan ustadz Ahtar ceramah nanti 
sore” 
 Kirana: “Oh masyaalloh ternyata ustadz juga. Eh pas banget, 
kebetulan saya ni kan pengurus RISMA dan insyaalloh minggu 
depan akan ada bakti sosial di Kayu Agung hari Rabu depan. 
Em kalau kamu nggak ada acara bisa bantuin saya nggak?” 
Ramadhan: “Insyaalloh” 
Kirana: “Beneran? Alhamdulillah, oh yaudah, kalau gitu sampai 
ketemu Rabu depan jam 10.00 ya? Assalamu‟alaikum” (masuk 
ke rumah) 
Ramadhan: “Wa‟alaikumsalam” 
01.03.12 – 
01.04.40 
42. INT. RUMAH RAMADHAN–MALAM 
Setelah selesai acara tausiyah di rumah Kirana. Malam 
harinya Ramadhan berbincang dengan uminya untuk membuat 
kesepakatan “Kontrak Akhirat” dengan membagikan hasil upah 
yang ia dapatkan dari berceramah. 
Ramadhan: (mendatangi umi dengan bersemangat)“Umi, aku nak 
buat kontrak akhirat sama umi” 
Umi: “Kontrak apo?” 
Ramadhan: “cak dulu, aku  nak bagi duo seluruh penghasilanku 
sama umi 50:50” (memberikan amplop) 
Umi: (menolak)“Indak usah Mad, kau kan juga banyak 
keperluannyo” 
Ramadhan: (membuka amplop) “Umi, kontrak akhirat tidak bisa 
diganggu gugat, ini ada satu juta, 500Ribu untuk aku, 500Ribu 
untuk umi yo, trimo umi” (menyerahkan sisa uang kepada umi) 
Umi: (melihat ke arah Kania dan menerima amplopnya) 
“Alhamdulillaah, moga berkah yo nak” (mengusap Ramadhan) 
 Ramadhan, adik dan kakaknya: (mencium tangan) “Aamiin” 
Raihan: “Kak, aku  nak kawani kakak lah dari tadi, bagi 50Ribu, 
50 bae lah” 
Ramahdan: “Duit ini, nak aku tambahkan tabunganku buat beli 
handphone baru, supaya semua orang nak undang aku ceramah 
lebih mudah ngehubungi aku, mumpung sekarang masih jam 
19.00, masih sempat aku beli handphone baru yo? 
Raihan: “Iyo kak” 
Ramadhan: “Umi aku jalan dulu yo. Assalamu‟alaikum” 
Umi: “Iyo, wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Kau temani aku” 
Raihan: “Tapi bagi upah, yok mi , kak” 
01.04.41 – 
01.06.02 
43. EXT. RUMAH NAYLA–PAGI 
Keesokan harinya Ramadhan datang ke Rumah Nayla 
dengan motor vespanya untuk mengantarkan ia bekerja. 
Ramadhan: (mematikan mesin kendaraannya) “Nayla” 
Nayla: (menutup pintu rumahnya)“Hai Mad” 
Ramadhan: “Aku antar yo” 
Nayla: (turun dari tangga) “Ndak usah bukan mahrom” 
Ramadhan: (tertawa) “Mana pacarmu?” 
Nayla: “Pacar apo?” 
Ramadhan: “Si kumis tipis” 
Nayla: (heran) “Kumis tipis?” 
 Ramadhan: “Aku dengar dari kabar burung, kau sedang dekat 
dengan lanang berkumis tipis” 
Nayla: “Oh, itu kawanku Mad, kau ini” 
Ramadhan : “Kawan apo pacar?” 
Nayla: “Ih apolah kau ini, kau sendiri nak kemane? Nak ketemu 
pacar? Masih pagi Mad ntar malam minggu” 
Ramadhan: “Kepo nian kau ni, sudahlah kito kan satu arah, aku 
antar bae sampai depan, yo?” 
Nayla: “Indak merepotkan?” 
Ramdhan: “Indak samo sekali, ayolah” 
Nayla: “Oke” 
Ramadhan: (menyalakan mesin dan berangkat) 
01.06.03 – 
01.09.13 
44. INT. RUMAH RAMADHAN–MALAM 
Malam hari umi kedatangan tamu langganan jahitannya 
yang berprotes mengeluh karena kain jahitannya rusak.  
Bu Kiki: (memegang dan mengangkat kain songketnya)“Umi, ini 
nih kain mahal napo bacak rusak macam ini? diapoke?” 
Umi: (panik) “Aku nak minta maaf Yuk, aku ndak tau nian, tibo-
tibo mesin jahitku ngadat” 
Bu Kiki: (marah-marah) “Ngadat-ngadat, alasan bae, kau ni tau 
ndak? Ini regonyo mahal, ini ni songket motif langka, tojo 
turunan, warisan” 
Umi: (memberikan uang amplop yang diberikan ramadhan) “Ini 
aku punya duit sedikit, aku ganti bae yo” 
Kania: (mengintip pembicaraan mereka) 
 Bu Kiki: (membuka amplop) “Ganti-ganti, barapo duit ni? 
(menghitung) 500 Ribu nak buat beli apo duit 500 Ribu ni? Ini 
ni songket aku mahal nak ku pake buat ke pak camat 
kondangan” 
Umi: (bersalah)“Maaf Yuk, maaf“ 
Bu Kiki: (merapikan songketnya dan keluar) “Nyesel aku jahit di 
sini, tak lagi aku” 
Umi: (masuk kamar dan menangis) 
Ramadhan: (keluar dari kamarnya) “Knapo umi?” 
Rania: “Itu Mad, songket bu Kiki ke koyak, gara-gara mesinnya 
umi itu ngadat, padahal udah di ganti umi 500 Ribu, tapi dia 
masih marah” 
Ramadhan: (kaget) “500 Ribu?” 
Rania: “Iyo duit hasil kau ceramah keemarin bagi dua 50:50 sudah 
ndak galo sama bu Kiki” 
Ramadhan: (melihat ke kamar umi) “Kau kawani umi dulu yo” 
Rania: “Iyo Mad” 
Ramadhan: (memperbaiki mesin jahit umi) “Ado-ado bae” 
Umi: (menangis) “Kasihan Ramadhan, itu duit dia kasi hasil ceramah, 
sing salah umi” 
01.09.14 – 
10.10.29 
45. EXT. RUMAH KIRANA–PAGI 
Ramadhan bersama Kiagus datang ke rumah Kirana untuk 
memenuhi undangannya membantu acara bakti sosial RISMA. 
Ramadhan: (turun dari ojek)“Alhamdulillah, makasih yo pak” 
Kiagus: (menghampiri Ramadhan) “Itu Kirana yang shooting di 
 Pesantren Mad?” 
Ramadhan: “Iyo” 
Kiagus: “Makin cantik  yo Mad, itu kawan apo adiknyo Mad? 
Ramadhan: “Gak tau”  
Kiagus: “Makasih yo Mad” 
Ramadan: “Makasih apo?” 
Kiagus: “Makasih lah ngajak aku ke sini, kali bae jodoh” 
Ramadhan: (menuju ke arah Kirana)“Assalamu‟alaikum” 
Kirana: “Wa‟alaikumsalam, ustadz kemana aja sih kok telat gini?” 
Ramadhan: “Karena hujan kamis sempat menepi sebentar tadi” 
Kirana: “Yaudah kita jalan sekarang aja yah.  Umi, umi. Perjalanan 
ke Kayu Agung kan jauh tiga jam. Berangkat dulu ya mi” 
Bu Darmiri: “Ya ampun ustadz, tingok tu nak Aidil (melihat ke 
arah Aidil), dia itu pengusaha sibuk jarang-jarang ia nak 
nunggu macam ini” 
Aidil: “Ndak popo tante, buat Kirana, apo yang indak?” 
Bu Darmiri: “Makasi nak, mobilnya cukup?” 
Aidil: “Cukup, aban aku berjalan berdua ma kirana bae, aku bawa 
yang dua pintu” (sombong) 
Kirana: “Yaudah mi kita jalan dulu aja ya, Assalamu‟alaikum” 
Bu Darmiri: “Wa‟alaikumsalam” 
01.10.30 – 
01.12.08 
46. INT. MASJID–SIANG 
Acara bakti sosial diadakan di sebuah masjid di Kayu Agung yang 
sudah ramai dikunjungi oleh masyarakat. Di masjid tersebut 
 Ramadhan diminta untuk memberikan sebuah ceramah. Ceramah yang 
dibwakan oleh Ramadhan menyinggung seseorang yang sedang mabuk 
hingga akhirnya terjadi keributan di dalam masjid. 
Ramadhan: (dengan tegas dan lantang) “Minuman yang 
memabukkan, bukan hanya yang terbuat dari anggur, bahkan 
yang terbuat dari madu, misalnya Bid‟i. Bid‟i adalah minuman 
keras, orang-orang Yaman biasa minum Bid‟i. hingga suatu 
saat seseorang datang dari Yaman, dan dia bertanya kepada 
Rasulullah, Ya Rasulullah, Apa hukum meminum Bid‟i? maka 
Rasulullah menjawab, minuman apapun yang memabukkan 
adalah haram” 
Pemabuk: (datang terhuyung-huyung) “Hei, muka bohong, kau 
mau apa kau?” 
Ramadhan: (mengabaikan)“Jadi teman-teman, jangan pernah 
sekali-kali mencoba minuman keras, karena sekali kita 
mencobanya maka kita akan ketagihan” 
Pemabuk: (tersinggung) “Hei, kau nyindir aku ya? “ 
Ramadhan: (tenang)“Indak mang cik, saya hanya menyampaikan 
kebenaran” 
Pemabuk: (menodongkan pisau) “Dikampung ni, ndak butuh 
ustadz macam kau” 
Jamaah: (panik) 
Kiagus: (memegang tangan pemabuk) “Sabar bang, sabar” 
Pemabuk: “Keluar kau keluar” 
Ramadhan: “Baik mang cik kami keluar” 
Jamaah: (berhamburan keluar masjid) 
01.12.09 – 47. EXT. PERJALANAN PULANG–SIANG 
 01.12.52 Dari keributan yang terjadi di acara bakti sosial tersebut membuat 
panik mereka dan akhirnya memutuskan untuk kembali pulang ke 
Rumah. 
Aidil: (sambil menyetir) “Daerah sini kan emang rawan, napo ndak 
nyari tempat lain untuk acara bakti sosial, mana jalannya buruk lagi” 
Kirana: “Yang namanya syiar itu di mana aja kak, tapi ustadz tadi 
sabar banget ya, ngadepi preman kayak tadi” 
Kiagus: “Kalau preman itu dilawan pasti remuk dek, belatinya bae 
bisa bengkok, ustadz kan guru silat” (membanggakan) 
Adik Kirana: “Oh, pantes jadi ustadz, sabar, nggak sombong, 
walaupun punya kesempatan untuk memamerkan kemampuan 
silatnya, tapi nggak digunain tuh” 
Ramadhan: “Enggak, saya biasa aja” 
01.12.53 – 
01.14.07 
48. INT. RUMAH RAMADHAN–MALAM 
Malam hari di rumah Ramadhan sudah ramai orang untuk melihat 
kejuatan mesin jahit baru yang diberikan Ramadhan kepada 
uminya melalui Nayla. 
Nayla: (membuka kardus mesin jahit) “Wah, Ramadhan sayang 
betul ya sama umi, pantas bae tadi pagi dia nanyain  sama aku 
dimana tempat jual beli mesin jahit bekas, ini ruponyo” 
(duduk) 
Umi: (tersenyum melihat ke arah Rania) “Eh, Gimano caro 
pakenyo ni?” 
Rania: “Mudah umi, kawan aku jugo punyo mesin jahit cak ini” 
Nayla: (memegang mesin jahitnya) “Tapi biar bekas, tetep bagus 
lho umi” 
 Reihan: (keluar dari kamarnya) 
Umi: “Iyo. Hei Han. Dimana kakak kau?” 
Raihan: (menghampiri dan duduk) “Oh, dia lagi ada acara di Kayu 
Agung umi, acara sosial, acaranyo RISMA” 
Umi: (bingung)“RISMA siapo?” 
Raihan: “RISMA itu singkatan umi, Remaja Islam Masjid” 
Umi: “Oh, umi pikir RISMA betino mano” 
Raihan: “Bukan, tapi umi, kliatannya kak Ramadhan itu lagi suka 
sama salah satu pengurus RISMA” 
Rania: (kaget) “Siapo?” 
Raihan: “Namonyo Kirana” 
Umi: “Kirana itu singkatan jugo kan?” 
Raihan: “Bukan umi, betino nian, cantik, kayo pula” 
01.14.08 – 
01.14.25 
49. EXT. RUMAH RAMADHAN–PAGI 
Dengan terburu-buru melangkahkan kaki, Abuya segera menemui 
Ramadhan yang keluar dari mushola dan bersama-sama menuju rumah 
ustadz ahtar dan menjenguknya. 
Abuya: (panik) “Mad, ustadz Athar lagi kritis” 
Ramadhan: “Apa buya?” 
Abuya: “Ustadz Athar lagi kritis…” 
Ramadhan: (kaget) “Astaghfirulahal‟adlim” 
Abuya: “Motor kau rusak?” 
Ramadhan: “Iya buya” 
 Abuya: “Ah yasudah, ayo kita jingok” 
01.14.26 – 
01.15.54 
50. INT. RUMAH USTADZ AHTAR–PAGI 
Sesampainya di rumah ustadz Ahtar, Abuya dan 
Ramadhan segera menemuinya yang sedang berbaring di 
tempat tidurnya dan duduk di sampingnya. Dalam pertemuan 
itu ustadz Ahtar memberikan pesan kepada Ramdhan untuk 
membahagiakan kedua orang tuanya. 
Ustadz Ahtar: “Kau tahu siapa pemegang kunci surga nak?” 
Ramadhan: “Tahu abuya, orang tua” 
Ustadz Ahtar: “Orang tua yang seperti apa nak?” 
Ramadhan: (memijat kaki ustadzAhtar) “Orang tua yang 
mendekatkan kita kepada Allah” 
Ustadz Ahtar: (memegang tangan abuya) “Ayahmu, ibumu nak, 
adalah orang-orang yang sangat berjasa kepadamu, seorang ibu 
berani mati demi 10 orang anaknya, tapi 10 orang anak belum 
tentu berani mati demi seorang ibunya, seorang ayah selalu siap 
untuk berjuang, membahagiakan 10 orang anaknya, tapi 10 
orang anak belum tentu bisa berjuang membahagiakan seorang 
ayahnya” 
Abuya: (Meninggalkan ruangan) 
01.15.55 – 
01.17.49 
51. EXT. TEMPAT PEMAKAMAN–SORE (INTERANCE) 
Karena penyakit keras yang diderita cukup lama. Akhirnya ustadz 
Ahtar meninggal dunia. Saat bertakziah di makamnya Ramadhan 
teringat pesan yang pernah diberikan ustadz Ahtar kepadanya. 
Ramadhan: (memegang papan nissan ustadz Ahtar dan mengingat 
perkataan ustadz Ahtar sebelumnya) (“Kau tahu siapa yang 
sudah mendonorkan ginjalnya kepadaku? Ayahmu nak, selama 
 ini aku berfikir, itu hanya sebuah hubungan seorang adik dan 
seorang kakak, tapi subhanallah, ada sesuatu yang lebih 
dahsyat dari itu nak, ayahmu berkorban untukmu nak, ayahmu 
berani mati demi membangun kebahagiaan untukmu. Ketika 
aku bertanya kepada ayahmu, berapa aku harus membayar 
ginjal ini? Ayahmu menangis sambil berkata, aku memang 
orang yang tidak punya uang, aku memang orang miskin, aku 
hanya butuh doa buat anakku Ramadhan. Ayahmu meminta 
agar aku selalu menyelipkan namamu di dalam doaku, dan mau 
mendidikmu, jangan sekali-kali kau kecewakan ayahmu, 
jangan kau hancurkan hati dan perasaannya”) 
Abuya: (menepuk punggung Ramadhan) Mad, pulang lah,  sudah 
beberapa hari ini kau datang ke sini, jangan membuat ustadz 
Ahtar bersedih dengan kesedihanmu Mad” 
Ramadhan: (jongkok dan mencium nissan ustadz Ahtar) 
Abuya: (memegangi pundaknya) “Ayo nak, ayo..” 
Ramadhan: (mengangguk) 
01.17.50 – 
01.22.19 
52. INT. RUMAH RAMADHAN–MALAM 
Malam hari Nayla datang berkunjung ke rumah Ramadhan untuk 
menjenguk umi yang sedang berbaring sakit di kamarnya sambil 
dipijat oleh Ramadhan. Kemudian  ia membuatan jus tomat kepadanya 
hingga selang beberapa waktu kemudian Kirana datang berkunjung 
untuk mengundang Ramadhan dan keluarga untuk datang di acara 
syukuran di rumahnya. 
Nayla: “Assalamu‟alaikum” 
Umi dan Ramadhan: “Wa‟alaikumsalam” 
Nayla: (kaget) “Eh, Mad, tumben kau di rumah, kupikir kau lagi 
ngajar di pesantren” 
 Ramadhan: “Iya aku izin, umi lagi sakit” ( sambil memijat umi) 
Nayla: (memegang tangan umi) “Oh, umi, ni aku bawakan tomat, 
nanti aku bikinkan jus yah?”  
Umi: “Ndak usah kau repot-repot Nay, biar Rania bae yang buat” 
Nayla: “Indak papa umi, lagian Rania masih bantu-bantu abuya di 
warung, ya?” (beranjak ke dapur dan membuatkan jus di dapur) 
Umi: “Mad, umi nak keluar bae lah, bosan di kamar terus” 
Ramadhan: (memijat kaki umi) “Umi mau hirup udara segar?” 
Umi: (mengangguk) “He em” 
Ramadhan: “Yaudah yuk ku bantu” ( mentatih) “Pelan-pelan umi” 
Umi: (duduk di kursi tamu) 
Ramadhan: (handphonenya berdering) “Halo assalamu‟alaikum,” 
Penelfon: “Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Dari mana nih?” 
Penelfon: “Kami dari TV dakwah, apa bener ini ustadz 
Ramadhan?” 
Ramadhan: “Iya saya sendiri, ada apo?” 
Penelfon: “kami pernah melihat ustadz ceramah di mesjid Agung 
Palembang, dan kami ingin mengundang ustadz ceramah untuk 
disiarkan secara Nasional” 
Ramadhan: “Ehm, kapan?” 
Penelfon: “Masalah waktu dan tempatnya nanti kami kabari lagi, 
kami harap ustadz bersedia kami undang ke Jakarta untuk 
ceramah” 
 Ramadhan: “Ehh, iyo, aku tunggu kepastiannya yo” 
Penelfon: “Baik ustadz, trimakasih, assalamu‟alaikum” 
Ramadhan: “Wa‟alaikumsalam” (menutup telfonnya dan 
tersenyum) “Alhamdulillah” 
Umi: “Apa nak?” 
Ramadhan: (memegang tangan umi) “Mi, aku akan diliput ceramah 
di televisi umi” 
Umi: (tersenyum): “wah, alhamdulillah” 
Ramadhan: (mencium tangan umi) “Berkat doa umi” 
Raihan: (menghampiri) “Kak Ramadhan, ado kak Kirana datang” 
Ramadhan: “Ohm” 
Kirana: “Assalamu‟alaikum” (menghampiri umi) 
Ramadhan dan Umi: “Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Umi, ini Kirana” 
Kirana: (mencium tangan umi) “Umi” (tersenyum) 
Umi: “Duduk nak” 
Kirana: (duduk)“Iyah, maaf ya umi ganggu malem-malem, em ini 
untuk umi” (memberikan parsel) 
Umi: “Wah.. makasih yo oleh-olehnyo” 
Kirana: “Cumo buah aja umi, umi gimana keadaanya? Udah lebih 
sehat?” 
Umi: “Ah Ramadhan ni, pasti lah crito-crito, alhamdulillah umi 
dah sehat” 
 Kirana: “Alhamdulillah” 
Umi: “Han” 
Adik Ramadhan: “Iya umi” 
Umi: “Tolong kau buatkan minuman buat Kirana ni” 
Adik Ramadhan: “Oh yo” 
Kirana: “Eh gak sah gak usah, saya gak lama-lama umi, Kirana ke 
sini Cuma mau ngasi undangan ada acara syukuran” 
Umi: “Oh, syukuran apo?” 
Kirana: “Insyaalloh minggu  depan acara syukuran ulang tahun 
pernikahan orang tua Kirana umi, em kalau ndak sibuk 
semuanya dateng yah, bukan acara besar sih, cuman slametan 
biasa ajah” 
Umi: “Yah, insyaalloh, kalau umi lah sehat nian, umi nak datang 
samo abuya” 
Kirana: “Alhamdulillah, Kirana seneng sekali kalau semuanya bisa 
dateng. Em, ustadz isi tausiyah yah skalian pimpin doa” 
Umi: “Yakin kau suruh Ramadhan, mestinyo yang juk tausiyah 
yang sudah kawin jugo, Ramadhan ni belum kawin” 
(memegang pundak Ramadhan) 
Kirana: “Ayah Kirana seneng skali kalu denger ustadz tausiyah” 
Umi: “Oh..” 
Raihan: “Skalian ini kak, kali ini 50:50 lah sama aku” 
Kirana: “Mau dimakan umi?” 
Nayla: (menghampiri) “Umi, ini jusnya umi” 
 Umi: “Mkasih Nay” 
Nayla: “Ada tamu..” 
Kirana: (bersalaman) “Halo, saya Kirana” 
Nayla: “Nayla” 
Kirana: “Adiknya ustadz?” 
Ramadhan: “Ah bukan, teman” 
Umi: (meminum jusnya) “Alangkah lemaknyo jus buatan kau ni Nay” 
01.22.20 – 
01.23.45 
53. INT. RUMAH NAYLA–MALAM 
Setelah bertemu dengan Kirana di rumah Ramadhan, Nayla lantas 
berlari beranjak pulang ke rumah dan menangis di kamarnya. Melihat 
anaknya yang bersedih ayahnya mencoba untuk menenangkannya. 
Nayla: (menutup pintu kamarnya dan menangis) 
Ayah Nayla: (membuka pintu kamar) “Kalau kau memang cinto, 
napo tidak kau katakan bae? “ 
Nayla: (menangis) “Madai perempuan ngomong duluan pak, aku 
ndak sanggup patah hati” 
Ayah Nayla: “Jodoh dari Allah mana kau tau nak” (menutup pintu 
kamar) 
Nayla: (menangis dan mendekap foto almarhumah ibunya) 
01.23.46 – 
01.26.21 
54. INT. RUMAH  NAYLA–MALAM 
Malam hari Ramadhan dan keluarganya datang ke rumah 
Kirana untuk memenuhi undangan acara syukuran pernikahan 
kedua orangtuanya. Namun sebelum acara di mulai penyakit 
umi kambuh dan membuat panik orang-orang yang hadir di 
acara tersebut. 
 Umi: (batuk) “Assalamu‟alaikum” 
Pak Darmiri: “Wa‟alaikumsalam” 
Kirana: (memegangi umi) “Abi ini uminya Ramadhan” 
Pak Darmiri: “Oh Asslamu‟alaikum” 
Abuya: “Wa‟Alaikumsalam” 
Kirana: “Ini abinya Ramadhan” 
Pak Darmiri: Nha ini Ramadhan yang akan memberi ceramah di 
acara ini, silahkan masuk, silahkan” 
Kirana: “Yuk” 
Teman pak Darmiri: “Pak Darmiri, ustadz bodoh macamm tu 
apalah cukup ilmunya nak menceramahi kito?” 
Pak Darmiri: (menepuk punggung temannya) “Mari masuk kawan, 
nasihat baik tu boleh dateng dari siapo bae, bahkan dari anak 
kecil sekalipun” 
Umi: (merasa mual) 
Kirana: (melihat-lihat) “Umi, ada uminya Ramadhan” 
Ibu Darmiri: “Oh, mari diajak makan, mari” 
Umi: (mual) 
Kirana: “Iyah, umi mau makan apa?” 
Umi: (berbisik) “Umi nak ke kamar mandi” 
Kirana: “Iyah” 
Umi: (merasa mual dan muntah) 
Kirana: (kaget)“Ah, ya Allah astaghfirullahal‟adlim” 
 Abuya: (panik dan menghampiri) “Umi” 
Ramadhan: (menyusul) “Umi knapo umi? Umi? Ya alloh abuya” 
Ibu Darmiri: (berteriak)“Anis! Aduh, Anis” 
Anis: (berlari) “Iya buk” 
Ibu Darmiri: “Kamu itu ngapain di depan? Sekarang ambil pel, kau 
pel itu muntah, cepet” 
Anis: “Iya buk” 
Ibu Darmiri: “Haahhh” 
Anis: (mengambil pel) “Saya aja mas” 
Ramadhan: “Gausah-gausah gapapa” 
Ibu Darmiri: (marah-marah) “Eh Kirana, kamu sini, heh kau 
ngapoin, napo kau undang kelurago ustadz itu? Hah? Bikin 
malu, muntah di tengah pesta” 
Kirana: “Ya Allah umi, uminya Ramadhan itu lagi sakit dan dia 
berusaha untuk dateng ke sini, harusnya kita hargain dong” 
Umi: “Oh,, caknyo kau punya hati ma ustadz itu, heh itu siapao? 
Indak level sama kito, ingat” 
Umi: (kejang-kejang dan hilang kesadaran) 
Abuya: (panik dan berteriak) “Astaghfirullahaladlim, mi umi. Mad, 
mad, umi kau ni mad, tolong umi kau ni” 
Ramadhan: (mengangkat umi dan menggendongnya )“Ya Allah” 
01.26.22 – 
01.28.01 
55. INT. RUMAH SAKIT–MALAM 
Saat penyakit umi kambuh dan mengalami mual-mual hingga tak 
sadarkan diri. Ramadhan dan abuya lantas membawa umi ke rumah 
sakit. 
 Abuya dan Ramadhan: (panik membawa umi ke ruang pemeriksaan 
bersama perawat sambil terus membaca tahlil) “Laaiaahailllallaah 
Muhammad Rasulullah” 
Umi: (memasuki ruangan dan menjalankan operasi) 
Abuya: (membaca surat Yaasin)  
Doter: “Pak” 
Abuya: “Iya dok” (menghampiri dokter) “Bagaimana dok?” 
Dokter: “Ibu Aisyah mengalami gangguan pembuluh darah otak, 
dan pembuluh darahnya pecah, tapi insyaalloh masih bisa 
diselamatkan, kondisi ibu Aisyah masih belum sadar, masih 
kritis, dan nampaknya ibu akan mengalami gangguan dalam 
berbicara” 
Abuya: (menangis)“Astaghfirullahaladlim” 
Ramadhan: (memeluk abuya) 
01.28.02 – 
01.28.30 
56. INT. PESANTREN–MALAM 
Di tengah perawatan jalan uminya setelah berhasil 
melakukan operasi. Ramadhan masih harus bertugas mengajar 
di pesantren. Saat ia berjalan di lorong pesantren kemudian 
Kiagus datang menemuinya. Ramadhan juga menjual sepeda 
motor satu-satunya untuk pembiayaan rumah sakit uminya. 
Ramadhan: (berjalan di lorong pesantren) 
Kiagus: “Mad” 
Ramadhan: (kaget) “Eh, Gus” 
Kiagus: “Aku nak nyampaikan titipan dari santri dan pengurus 
pesantren Mad” (menyerahkan amplop) “semoga bae bisa 
sedikit membantu untuk pengobatan umi kau yo Mad yo” 
 (menepuk pundak Ramadhan) 
Ramadhan: (mengangguk dan merangkul Kiagus) “Trimakasih gus” 
01.28.50 – 
01.30.58 
57. INT. RUMAH SAKIT–PAGI (INTERANCE) 
Panik dengan keadaan umi yang tidak sadarkan diri di rumahnya, 
Kirana datang ke rumah sakit untuk menjenguk dan mengetahui 
kondisi umi. 
Raihan: “Eh kak Kirana” 
Kirana: “Raihan, em kamarnya umi di atas ya?” 
Raihan: “Iya di atas” 
Kirana “Kalau kak Ramadhan ada?” 
Raihan: “Kak Ramadhan ada, ah itu dia kak Ramadhan” 
Ramadhan: “Eh” 
Kirana: “Assalamu‟alaikum” 
Ramadhan: “Wa‟alaikumsalam” 
Kirana: “Em saya mau jenguk umi boleh?” 
Ramadhan: “Silahkan.: 
Kirana: (mamasuki lift di susul Ramadhan dan Raihan) 
Ramadhan: “Umi” 
Kirana: (mencium tangan umi) 
Umi: (menepuk kepala Kirana)  
Kirana: “Abuya” 
Umi: “Ap kab or ang tu a” (tertatih) 
 Kirana: (bingung) 
Ramadhan: “Umi tanya, apa kabar orang tuamu?” 
Kirana: “Alhamdulillah sehat umi” 
Umi: (menganggukkan kepala dan tersenyum) 
Kirana: (merasa bersalah) “Saya minta maaf, gak seharusnya umi 
saya ngomong seperti itu” 
Ramadhan: “Salam untuk orang tua kamu yah” 
Kirana: “Insyaalloh. Eh, Nayla. Em saya permisi dulu yah, 
Assalamu‟alaikum” 
Ramadhan: “Iyah, wa‟alaikumsalam” 
01.30.59 – 
01.31.59  
58. INT. RUMAH SAKIT–MALAM 
Di tengah keadaan umi yang masih dalam keadaan sakit 
dan masih harus menjalani rawat jalan, Ramadhan merasa 
bimbang dengan tawaran yang ia dapat dari acara televisi 
nasioanal karena ia harus meninggalkan uminya di rumah sakit. 
Ramadhan: (berjalan dilorong bersama abuya) “Buya, bagaimana 
dengan tawaran ceramah di TV nasional? Apa aku harus pergi 
ke Jakarta?” 
Abuya: (menepuk punggung Ramadhan) “Pergilah Mad, buat kami 
jadi bangga, kau tau kan, umi dan buya ingin skali kau menjadi 
ustadz” 
Ramadhan: (sedih) “Tapi buya, umi gimana?” 
Abuya: (menenangkan) “Sudah, biar Allah yang menjaga” (merangkul 
Ramadhan) 
01.32.00 – 59. INT. MASJID–MALAM (INTERANCE) 
 01.35.30 Setelah mendapatkan konfirmasi dan  jadwal dari tawaran 
ceramah di TV nasional. Akhirnya Ramadhan  mendatangi acara 
tersebut dengan ditemani Kiagus dan Abdul. 
Ramadhan: “Hadirin yang insyaalloh dimuliakan Allah, saya ingin 
menyampaikan sebuah cerita tentang seorang teman, iya adalah 
seorang pengusaha yang begitu sukses, karyawannya banyak, 
dan hampir setiap tahun dia mengumrohkan para karyawannya, 
bahkan hampir setiap tahun dia berangkat haji, saya katakan 
padanya, luar biasa ibadahmu. Dia bilang, saya mau masuk 
surga. Saya tersenyum dan tidak lama kemudian telfonnya 
berdering, tapi dia tidak mengangkatnya, berbunyi lagi lagi dan 
lagi tapi tetap tidak pernah dia angkatnya. Saya bilang angkat. 
Dia bilang gausah, biar saja, ganggu. Tidak lama kemudian 
handphone itu kembai berbunyi. Lalu saya mengatakan, tidak 
apa-apa lebih baik diangkat. Nanti daja saya hubungi, bisa 
telfon balik kok. Begitu penasarannya saya, lalu saya ambil 
hanphone itu, ternyata dilayarnya tertulis ibunya yang 
menelfon, saya sodorkan handphone ini kepada dia, saya bilang 
angkat. Maka dengan sangat terpaksa dia mengambil 
handphone itu lalu dia mengangkatnya, dan dia bilang ada apa 
bu? Ibunya mengatakan, nak ibu rindu sama kamu, ibu kangen, 
datang ke rumah sebentar saja, ibu mau bertemu kamu, ibu mau 
melihat wajah kamu. Teman saya menjawab, buk, saya ini 
banyak urusan, saya sibuk, saya banyak pekerjaan, kapan-
kapanlah saya datang ke rumah. Sekali-kali temani ibu makan 
nak. Teman saya berkata, iya nanti saja lah buk, lalu dia 
mematikan handphone itu. Ketika saya sampai di rumah, 
malam tiba, dan saya dikagetkan oleh sebuah telfon yang 
ternyata adalah teman saya yang bertemu tadi sore. Dia bicara 
dengan nada yang begitu keras dan begitu pilu sampai saya 
tidak bisa mendengarnya dia bicara apa, dan saya tanya ada 
 apa?. Ibu saya meninggal dunia” 
Jamaah: “Innalillahiwainnailaihiraaji‟uun” 
Ramadhan: “Para hadirin yang insyaalloh dimuliakan Allah, kita 
selalu mencari surga-surga yang jauh, pergi haji berkali-kali, memberi 
makan anak yatim begitu banyak, amal begitu murah hati, puasa 
senin-kamis setiap minggu, tapi kita lupa surga kita yang begitu dekat, 
begitu mudah kita dapatkan, kita lupakan, surga tersebut ada di rumah 
kita, surga yang paling mudah dan paling cepat kita dapatkan adalah 
orang tua kita” 
01.35.31 – 
01.37.02 
60. EXT. RUMAH RAMADHAN–SORE 
Di depan rumah Ramadhan di tepian sungai musi, Nayla 
menemui Ramadhan dan menceritakan kembali saat ramadhan 
pernah berceramah di mushola dekat rumahnya mengenai 
Uwais al-Qarny. Nayla: “Ramadhan, kau inga indak, kau 
pernah bercerita tentang Uwais al-Qarny?” 
Ramadhan: “Iya” 
Nayla: (melihat ke arah sungai) “Buatku itu cerita yang paling 
indah, samapai aku bertanya seperti apa rasanya mencintai 
seorang ibu seperti Uwais al-Qarny kepada ibunya, aku rindu 
sekali dengan ibuku, rindu sekali, aku merindukannya setiap 
hari, bahkan kalo misalnya aku bisa meminta satu menit saja ia 
dihidupkan, aku ingin menciumnya, memeluknya, atau 
bahakan sekedar mengatakan  aku mencintainya”(menangis) 
Ramadhan: (melihat ke arah Nayla)“Suatu hari nanti akan datang 
anak-anak yang lucu sekali, mereka akan menghampirimu, 
menciummu, dan mereka akan mengatakan cinta kepadamu, 
kau akan menjadi surga bagi anak-anakmu Nayla, Insyaalloh”  
Nayla: “Insyaalloh” 
 01.37.03 – 
01.37.23 
61. EPILOG 
 “kapan terakhir engkau mendoakan orang tuamu setulus hati?” 
 
D. Analisis Film Ada Surga Di Rumahmu 
Nilai Pendidikan Akhlak kepada Orang Tua Kandung 
1. Mengajarkan untuk selalu memberikan pertolongan kepada orang tua 
a. Ramadhan dan Abuya berjalan dengan tergesa-gesa mengantarkan Umi yang 
terbaring di ranjang yang sedang di dorong oleh suster (prolog) 
b. Abuya: (panik dan berteriak) “Astaghfirullahaladlim, mi umi. Mad, mad, umi kau 
ni mad, tolong umi kau ni” 54 
Ramadhan: (mengangkat umi)“Ya Allah” 
c. Bapak: “Bapak nak ke toko dulu ya.” 
Nayla: (mengelap bingkai foto almarhumah ibunya) “Nak beli apo pak?” 
Bapak: “Biaso, nak beli kopi.” 
Nayla: “Biar Nayla bae pak. Skalian nak beli pensil.” 2 
d. Ramadhan: (memperbaiki mesin jahit umi) “Ado-ado bae” 44 
e. Umi: “Mad, umi nak keluar bae lah, bosan di kamar terus”52 
Ramadhan: (memijat kaki umi) “Umi mau hirup udara segar?” 
Umi: (mengangguk) “He em” 
Ramadhan: “Yaudah yuk ku bantu” ( mentatih) “Pelan-pelan umi” 
f. Di tengah perawatan jalan uminya Ramadhan masih harus bertugas mengajar di 
 pesantren. Kemudian Kiagus datang menemuinya.Ramadhan juga menjual sepeda 
motor satu-satunya untuk pembiayaan rumah sakit uminya. 56 
2. Mengajarkan untuk selalu mendoakan orang tua baik yang masih hidup maupun yang 
sudah meninggal 
a. Mereka berjalan mengiringi Umi sambil terus membaca Tahlil 
Ramadhan dan Abuya : (panik) “Laa ilaahaillaallaah Muhammadurrasulullaah... Laa 
ilaahaillaallaah Muhammadurrasulullaah... Laa ilaahaillaallaah 
Muhammadurrasulullaah” prolog 
b. Nayla: (meninggalkan rumahnya) “Iyo, Assalamu’alaikum.” 
Bapak: “Wa‟alaikumsalaam.”3 
c. Anak: (menengadahkan tangan sambil menangis) “Ya  Allah, Ya Alah, ku 
memohon padamu Ya Allah, ..” 
Ramadhan: “Em, maaf, boleh saya tanya? Kamu kok kelihatannya sedih sekali, 
kenapa?” 
Anak: “Kangen emak bapak” 
Ramadhan: “Memang mereka kemana?” 
Anak: “Sudah almarhum” 37 
3. Mengajarkan untuk bersikap patuh dan taat terhadap perintah orang tua 
a. Setelah melerai Ramadhan dan temannya, kemudian Abuya menyuruh mereka dan 
murid-murid yang lain untuk masuk ke dalam mushola. Kemudian mereka 
berbondong-bondong masuk mushola mengikuti di belakang Abuya. 
Abuya: “Sebelum kita mulai mengaji, agar suasananya lebih khusyuk, kita akan 
 mendengarkan ceramah dari seseorang yang saaangat istimewa sekali, 
Ramadhan, maju kau!.” 
Ramadhan: (kaget) “Aku nak apa Buya?” 
Abuya: “Maju sini.” 
Kemudian Ramadhan maju ke depan menuju Abuya dan teman-teman yang 
lain mentertawakannya. 
Abuya: “Pakai mic ini biar seluruh kampung mendengarkan ceramah dari ustadz 
Ramadhan.” 
Ramadhan: ( sambil mengangkat slayernya) “Wiss……Ustadz!” 
Teman-teman: (tertawa) 
Ramadhan: “Tapi ceramah apo Buya?” 
Abuya: “Ceritakan tentang Uwais al-Qarny.” 
Ramadhan: (Menepukkan tangannya) 
Abuya: ”Ayo mulai!” 
Dengan gayanya Ramadhan dengan percaya diri bercerita tentang Uwais al-
Qarny di depan teman-temannya dengan sangat menghayati dan membuat kagum 
teman-teman serta Abuya. Sementara itu saat Ramadhan berceramah 
menggunakan mikrofon mushola beberapa warga di sekitar turut berdatangan di 
depan mushola. 2 
b. Umi: “Wa‟aaikumsalam, Maad. Maad. Kawani lah Mad. Kasian anak gadis 
 nyebrang dewean” 
Ramadhan: (masih terus membaca buku) 
Rania: “Sano brangkat. Kau ni nak jadi anak berbakti ndak macam Uwais al-Qarny. 
Sana tuh temeni cepet.” 
Ramadhan : (beranjak pergi menyusul Nayla)4 
c. Nayla: (Panik)“Abuya, Abuya. Ramadhan begoju buya” 6 
Abuya: “Hah” (segera berlari menuju Ramadhan) “Mad Mad Mad Mad, cukup Mad 
cukup” (melerai) 
Ramadhan: (berhenti berkelahi) 
Abuya: “udah dah dah dah. Ndak papa kau? Yasudah, balik balik Mad” 
Ramadhan: (berjalan pulang menuju rumahnya) 
d. Saat menunggu ustadz Ahtar di depan kantor guru, Abuya memberikan sebuah 
hadiah kepada Ramadhan dan memberikan beberapa nasihat kepadanya. 
Abuya: (sambil merangkul dan menepuk punggung Ramadhan) “Mad, hanya ini yang 
bisa Abuya belikan Mad. Abuya ndak bacak kasih kamu apa-apa. Abuya hanya bisa 
kasih pesan buat kau. Ilmu itu dekat sama orang yang berani Mad. Kau anak 
pemberani kan? Nanti kau duduk paling depan, kau harus berani bertanyo dan 
menjawab. Mad, Abuya bangga sekali sama kau.” 
Ramadhan: (menunduk dan mengangguk mendengarkan nasihat Abuya) 8 
Ustadz: “Terus tadi kenapa kamu tunjuk tangan?” 
Ramadhan: “Disuruh Abuya ustadz, kalo pun ga tau jawabanyya kita harus 
berani tunjuk tangan” 
 4. Mengajarkan untuk selalu mengingat kehadiran orang tua membalas jasa-jasanya 
a. Ramadhan: “Uwais al-Qarny adalah orang yang sangat dicintai Rasul. Mengapa? 
Karena ia sangat mencintai ibunya. Ia gendong ibunya sampai kulitnya melepuh 
dan mengelupas. Sesampainya di mekkah, Uwais al-Qarniy bertemu dengan 
Abdullah bin Umar. Abdullah bin Umar adalah sahabat Rasul, sampai berlutut di 
kakinya. Uwais al-Qarny bertanya, “yaa Abdullah yang mulia, aku gendong ibuku 
ratusan Kilometer agar ibundaku bisa berhaji, apakah akan terhapus seluruh 
dosa-dosaku? Dan apakah terbalas seluruh jasa ibuku?” dan kalian tahu apa 
jawaban Abdullah bin Umar?” 
Teman-teman: “Tidaak.” 
Ramadhan : ”Abdullah menangis saat beliau menjawab, “wahai sahabatku 
Uwais, jangankan dosamu, dosaku masih berderet-deret, tapi Uwais, bahkan jika 
kau gendong ibumu mengitari Ka’bah dan kau gendong lagi hingga ke Yaman, 
tak setetespun darah beliau saat melahirkanmu akan bisa kau balas, tidak 
setetespun.” 3 
b. Di dalam rumah Nayla sedang membersihakn rumah dan mengelap figura foto 
almarhumah ibunya. Kemudian ayahnya datang menghampirinya. 3 
c. Nayla: (menangis dan mendekap foto almarhumah ibunya) 53 
5. Mengajarkan untuk bersikap sopan santun t dan berlaku baik kepada orang tua 
a. Kemudian Nayla berpamitan untuk membeli kopi dan pensil, lalu mencium tangan 
bapaknya.3 
b. Nayla dan Ramadhan : “Assalamu‟alaikum” (mencium tangan Abuya) 
Abuya: “Wa‟alaikumsalaam, ado apo mad?”6 
 c. Umi: “Maad, tumben kau nak balik?”27 
Ramadhan: (mencium tangan umi) “Libur umi” 
Umi: “Oh, cak tu” 
d. Sesampainya di rumah Ramadhan langsung menuju ke kamar umi yang tengah 
berbaring di tempat tidurnya. Kemudian  ia mencium tangan uminya dengan 
penuh penyesalan 
Ramadhan: (duduk di bawah umi) “Umi” 
Umi: (mengusap kepalanya) “Ramadhan, knapo kau nak?” 
Abuya: (duduk di sebelah umi dan mengelus punggung Ramadhan) 
Ramadhan: (menangis mencium tangan umi dan abuya)39 
e. Ramadhan: (memegang tangan umi) “Mi, aku akan diliput ceramah di televisi 
umi”52 
Umi: (tersenyum): “wah, alhamdulillah” 
Ramadhan: (mencium tangan umi) “Berkat doa umi” 
6. Mengajarkan untuk selalu memperhatikan kondisi dan keadaan orang tua 
a. Ramadhan: “Umi sehat?” 27 
Umi: “Sehat, sehat” 
b. Di tengah malam Ramadhan merasakan perasaan tidak enak yang 
mengganggunya. Kemudia ia meminjam ponsel milik Kiagus kemudian menelpon 
Abuya dan menanyakan kabar keluarganya di sana. Namun Abuya memberikan 
respon yang membuat Ramadhan menjadi merasa khawatir dengan keadaan 
 keluarganya. 
Ramadhan: “Ramadhan pinjam handphone Kiagus” 
Abuya: “Agus?” 
Ramadhan: “Buya sehat?” 
Abuya: “Alhamdulillah Sehat” 
Ramadhan: “Umi sehat buya?” 
Abuya: “Umi…”(melihat ke arah umi) 
Umi: “Jangan ngomong aku sakit lah, aku ndak galak buat dia cemas” 
Abuya: “Ah, umi.. umi sehat nak, gimana kabar kau?” 36 
c. Ramadhan: (keluar dari kamarnya) “Knapo umi?” 
Rania: “Itu Mad, songket bu Kiki ke koyak, gara-gara mesinnya umi itu ngadat, 
padahal udah di ganti umi 500 Ribu, tapi dia masih marah” 
Ramadhan: (kaget) “500 Ribu?” 
Rania: “Iyo duit hasil kau ceramah keemarin bagi dua 50:50 sudah ndak galo sama bu 
Kiki” 
Ramadhan: (melihat ke kamar umi) “Kau kawani umi dulu yo”44 
d. Ramadhan: (menyusul) “Umi knapo umi? Umi? Ya alloh abuya” 54 
7. Mengajarkan untuk selalu mengutamakan kepentingan dan permohonan orang tua 
a. Ramadhan: “Abuya pernah mengatakan bahwa kita harus selalu mengutamakan 
 kepentingan orang tua, permohonan orang tua, permohonan yang seperti apo 
buya?” 
Ustadz Ahtar: “Permohonan yang bisa membuat engkau lebih dekat dengan Allah 
nak, memang ada permohonanmu, permintaanmu yang bertentangan dengan ayah 
ibumu?”26 
b. Nayla: (kaget) “Eh, Mad, tumben kau di rumah, kupikir kau lagi ngajar di 
pesantren” 
Ramadhan: “Iya aku izin, umi lagi sakit” ( sambil memijat umi)52 
c. Ramadhan: “Hadirin yang insyaalloh dimuliakan Allah, saya ingin 
menyampaikan sebuah cerita tentang seorang teman, iya adalah seorang 
pengusaha yang begitu sukses, karyawannya banyak, dan hampir setiap tahun 
dia mengumrohkan para karyawannya, bahkan hampir setiap tahun dia 
berangkat haji, saya katakan padanya, luar biasa ibadahmu. Dia bilang, saya 
mau masuk surga. Saya tersenyum dan tidak lama kemudian telfonnya 
berdering, tapi dia tidak mengangkatnya, berbunyi lagi lagi dan lagi tapi tetap 
tidak pernah dia angkatnya. Saya bilang angkat. Dia bilang gausah, biar saja, 
ganggu. Tidak lama kemudian handphone itu kembai berbunyi. Lalu saya 
mengatakan, tidak apa-apa lebih baik diangkat. Nanti daja saya hubungi, bisa 
telfon balik kok. Begitu penasarannya saya, lalu saya ambil hanphone itu, 
ternyata dilayarnya tertulis ibunya yang menelfon, saya sodorkan handphone ini 
kepada dia, saya bilang angkat. Maka dengan sangat terpaksa dia mengambil 
handphone itu lalu dia mengangkatnya, dan dia bilang ada apa bu? Ibunya 
mengatakan, nak ibu rindu sama kamu, ibu kangen, datang ke rumah sebentar 
 saja, ibu mau bertemu kamu, ibu mau melihat wajah kamu. Teman saya 
menjawab, buk, saya ini banyak urusan, saya sibuk, saya banyak pekerjaan, 
kapan-kapanlah saya datang ke rumah. Sekali-kali temani ibu makan nak. 
Teman saya berkata, iya nanti saja lah buk, lalu dia mematikan handphone itu. 
Ketika saya sampai di rumah, malam tiba, dan saya dikagetkan oleh sebuah 
telfon yang ternyata adalah teman saya yang bertemu tadi sore. Dia bicara 
dengan nada yang begitu keras dan begitu pilu sampai saya tidak bisa 
mendengarnya dia bicara apa, dan saya tanya ada apa?. Ibu saya meninggal 
dunia”59 
8. Mengajarkan untuk selalu meminta izin dan ridha orang tua 
a. Kiagus: “Sambil nunggu casting kita tidur bae di masjid yo?” 
Ramadhan: “Nah ini kalo kito indak izin dengan wong tuo, ado bae masalahnyo, 
castinglah di undur. Assalamu‟alaikum” 34 
b. Ramadhan: “Umi aku jalan dulu yo. Assalamu‟alaikum” 
Umi: “Iyo, wa‟alaikumsalam”42 
c. Kirana: “Yaudah kita jalan sekarang aja yah.  Umi, umi. Perjalanan ke Kayu 
Agung kan jauh tiga jam. Berangkat dulu ya mi” 45 
d. Ramadhan: (berjalan dilorong bersama abuya) “Buya, bagaimana dengan 
tawaran ceramah di TV nasional? Apa aku harus pergi ke Jakarta?” 
Abuya: (menepuk punggung Ramadhan) “Pergilah Mad, buat kami jadi bangga, 
kau tau kan, umi dan buya ingin skali kau menjadi ustadz” 58 
9. Mengajarkan untuk membahagiakan orang tua dan menyenangkan hatinya 
a. Ramadhan: (mendatangi umi dengan bersemangat)  “Umi, aku nak buat kontrak 
 akhirat sama umi” 
Umi: “Kontrak apo?” 
Ramadhan: “cak dulu, aku  nak bagi duo seluruh penghasilanku sama umi 50:50” 
(memberikan amplop) 
Umi: (menolak)“Indak usah Mad, kau kan juga banyak keperluannyo” 
Ramadhan: (membuka amplop) “Umi, kontrak akhirat tidak bisa diganggu gugat, ini 
ada satu juta, 500Ribu untuk aku, 500Ribu untuk umi yo, trimo umi” 
(menyerahkan sisa uang kepada umi) 
Umi: (melihat ke arah Kania dan menerima amplopnya) “Alhamdulillaah, moga 
berkah yo nak” (mengusap Ramadhan)42 
b. Malam hari di rumah Ramadhan sudah ramai orang untuk melihat kejuatan mesin 
jahit baru yang diberikan Ramadhan kepada uminya melalui Nayla. 
Nayla: (membuka kardus mesin jahit) “Wah, Ramadhan sayang betul ya sama umi, 
pantas bae tadi pagi dia nanyain  sama aku dimana tempat jual beli mesin jahit 
bekas, ini ruponyo” (duduk) 
Umi: (tersenyum melihat ke arah Rania) “Eh, Gimano caro pakenyo ni?”48 
c. Sesampainya di rumah ustadz Ahtar, Abuya dan Ramadhan segera menemuinya 
yang sedang berbaring di tempat tidurnya dan duduk di sampingnya. Dalam 
pertemuan itu ustadz Ahtar memberikan pesan kepada Ramdhan untuk 
membahagiakan kedua orang tuanya. 
Ustadz Ahtar: “Kau tahu siapa pemegang kunci surga nak?” 
 Ramadhan: “Tahu abuya, orang tua” 
Ustadz Ahtar: “Orang tua yang seperti apa nak?” 
Ramadhan: (memijat kaki ustadz Ahtar)“Orang tua yang mendekatkan kita kepada 
Allah” 
Ustadz Ahtar: (memegang tangan abuya) “Ayahmu, ibumu nak, adalah orang-orang 
yang sangat berjasa kepadamu, seorang ibu berani mati demi 10 orang anaknya, 
tapi 10 orang anak belum tentu berani mati demi seorang ibunya, seorang ayah 
selalu siap untuk berjuang, membahagiakan 10 orang anaknya, tapi 10 orang 
anakbeum tentu bisa berjuang membahagiakanseorang ayahnya” 51 
Nilai Pendidikan Akhlak kepada Orang Tua (Guru) 
1. Mengajarkan untuk selalu mendengarkan dan memperhatikan ucapan guru 
a. Di dalam masjid pesantren ustadz Ahtar memberikan ceramah kepada para santri 
seusai melaksanakan salat berjamaah. Para santri dengan tenang mendengrakan 
secara seksama. 11 
b. Aktifitas kegiatan belajar mengajar mulai dijalani oleh Ramadhan, di dalam kelas 
ia sangat aktif, berani dan percaya diri. Seorang ustadz sedang mengajar 
pelajaran sejarah islam dan para santri dengan penuh perhatian mendengarkan 
penjelasan ustadz. 12 
2. Mengajarkan untuk selalu taat dan patuh terhadap perintah guru 
a. Ustadz Ahtar: “Sekarang kalian pergi ke tengah kuburan” 
Ramadhan: “Kita nak ngapo ustadz?” 
 Ustadz Ahtar: “Ceramah” 
Kiagus: “Ceramah ma siapa ustadz?” 
Ustadz Ahtar: “Dengan semua yang ada di sini” 
Abdul: “Apa ngga ada hukuman yang lain ustadz?” 
Ustadz Ahtar: (menggelengkan kepala) “Ayok jalan, kami semua menunggu di sini, 
Bismillah, terus ke tengah dan suara kalian harus terdengar semua sampai ke 
sini” 
Ramadhan, Abdul dan Kiagus: (berjalan menuju tengah-tengah makam) 
Ramadhan: “Di sini ustadz?” 
Ustadz Ahtar: “Iya, di situ. Mulai” 
Ramadhan: “Saudara-saudaraku yang telah meninggal..” 
Ustadz Ahtar: “Pake salaam” 
Abdul: “Kalo pake salam nanti ada yang jawab ustadz” 
Ramadhan: (dengan suara lantang dan tegas) “Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh, kullu nafsin dzaaiqatul maut, setiap orang yang bernyawa pasti 
akan meninggal. Sekarang kalian semua telah mendahului kami, mungkin besuk 
kedua teman saya ini akan menyusul kalian semua, insyaalloh” 
14 
b. Setelah mereka gagal melaksanakan hukuman berceramah di tengah-tengah 
 pemakaman, kini Ramadhan di beri tugas untuk berceramah kepada para 
pedagan di pasar. Dengan berpakaian rapi dan memakai sorban kemudian 
Ramadhan memulai ceramahnya. 15 
c. Ustadz Ahtar: “Berani berbuat, harus berani bertanggung jawab (memukul mistar 
ke meja), Fauzan, kemana kamu semalam?” 
Fauzan: “Semalam saya nonton musik di acara kawinan kampung sebelah ustadz” 
Ustadz Ahtar: “Astaghfirullahal‟adzim, tangan, mana tangan kamu?” 
Fauzan: (mengangkat kedua tangannya ) 
Ustadz Ahtar: (memukul telapak tangan Fauzan ). Regi semalam kamu pergi 
kemana?” 
Regi: “Saya ikut Fauzan nonton musik” 
Ustadz Ahtar: (menggelengkan kepala)“Orang berbuat keburukan kamu malah ngikut? 
Astaghfirullahal‟adzim. Angkat tanganmu” 
 Regi: (mengangkat kedua tangannya) 
 Ustadz Ahtar: ( kemudian memukul telapak tangan Regi). Ramadhan?” 
Ramadhan: “Saya nonton ceramah di TV ustadz” 
Ustadz Ahtar: “Nonton ceramah? Malem-malem nonton ceramah, bohong kamu. 
Angkat tanganmu”  
Ramadhan: (mengangkat tangan) 
Ustadz Ahtar: (memukul telapak tangan Ramadhan) “ yang jujur kamu, semalem pergi 
 ke mana?” 
Ramadhan: (ketakutan) “Demi Allah saya nonton ceramah di warung pak Kumis” 
Ustadz Ahtar: “Udah bohong kamu bawa-bawa nama Allah kamu! Bener-bener kamu 
keterlaluan. Angkat tanganmu!” (kemudian memukul telapak tangan Ramadhan). 
“Kiagus, kamu mau bohong kayak Ramadhan?” 
Kiagus: “Ndak Ustadz” 
Ustadz Ahtar: “Kemana semalam kamu pergi?” 
Kiagus: “Ikut Ramadhan ustadz nonton ceramah di TV” 
Ustadz Ahtar: “Ya Allah janjian ini kalian bohong, angkat tanganmu” 
Kiagus: (mengangkat tangannya) 21 
3. Mengajarkan untuk selalu berlaku baik dengan bersikap sopan santun dan memuliakan 
guru 
a. Usadz Ahtar: “Oh lak besar kau sekarang Ramadhan (sambil menepuk punggung 
Ramadhan) 
Ramadhan: (mencium tangan ustadz Ahtar) 9 
b. Ustadz Ahtar: (menyodorkan mistar yang di pegang kepada Ramadhan)“Ambil 
mistar ini nak, pegang dengan tanganmu nak kau pegang kuat-kuat mistar ini nak, 
kau pukul abuya nak, kau bales balik nak, lakukan nak, seperti yang abuya lakukan 
kepadamu di kelas tadi nak, pukul yang sekuat-kuatnya, abuya ga mau kalau Allah 
nanti murka sama Abuya nak, gara-gara salah ngasih hukuman sama kau nak, 
sekarang nak lakukan nak, bales balik nak” 
 Ramadhan: (menangis) “Indak buya” 
Ustadz Ahtar: “Pukul nak, kau pukul abuya sekarang nak, sekarang nak, sekarang 
nak” 
Ramadhan: (membuang mistar dan mencium tangan ustadz Ahtar)22 
c. Ramadhan: (memegangi ustadz Ahtar) “Astaghfirullah Abuya, abuya knapo? Sakit 
lagi?”26 
d. Ramadhan: (membantu duduk)“Abuya masih sakit? “ 
Ustadz Ahtar: “Abuyani lah tuo, macem-macem penyakit ado nak-nak, tapi yang 
namonyo penyait itu ndak usah di omongi, makin di omongi makin seneng dio” 40 
4. Mengajarkan unuk selalu mencintai guru 
a. Ramadhan: (mengajar) Ada dua kunci sukses bagi seorang santri, yang pertama 
cintailah orang yang memiliki ilmu, yaitu?” 
Santri: “Guru” 24 
b. Abuya: (menepuk punggung Ramadhan) Mad, pulang lah,  sudah beberapa hari ini 
kau datang ke sini, jangan membuat ustadz Ahtar bersedih dengan kesedihanmu 
Mad” 51 
Ramadhan: (jongkok dan mencium nissan ustadz Ahtar) 
Nilai Pendidikan Akhlak kepada Orang yang Usianya Lebih Tua 
1. Mengajarkan  untuk selalu menolong dan memberikan bantuan kepada orang yang lebih 
tua usianya 
a. Nayla: “Nian, Nagate yang Umi titipkan?” 
Umi: “Cak ni, tolong kau anterke baju pesanan bu Andini ke sebrang, yo?” 
 Nayla: (mengambil baju jahitan) “Yo” 4 
b. Rian: “Kata pak ustadz Ahtar silahkan menunggu di kantor guru saja.” 
Abuya: “Ya” 
Rian: “Koper biar saya aja yang bawa”(mengangkat koper) 8 
2. Mengajarkan untuk selalu memuliakan orang yang lebih tua usianya dengan bersikap 
baik dan sopan santun terhadapnya 
a. Umi: (duduk dan membaca majalah) “Masyaallah, model hijabnya bagus-bagus, 
pasti mahal regonyo” 
Nayla: (sambil menghidangkan pempek) “Tergantung bahannya Umi” 
Umi: “Hijabnyo lah bagus, tapi lebih sempurna lagi hati kito juga bagus, kayak 
amacam kau ni lah Nayla, hatikau lah bagus kan?” 
Nayla: “Aamiin  Umi, umi ni bacak nian. Umi Nayla pamit dulu ya, Nayla nak balik” 
Umi: “Eh, ini majalah kau” 
Nayla: “Buat Umi bae, kalo bae umi butuh contoh tuk bikin hijab” 27 
b. Malam hari Nayla datang berkunjung ke rumah Ramadhan untuk menjenguk umi 
yang sedang berbaring sakit di kamarnya sambil dipijat oleh Ramadhan. Kemudian  
ia membuatan jus tomat kepadanya hingga selang beberapa waktu kemudian 
Kirana datang berkunjung untuk mengundang Ramadhan dan keluarga untuk 
datang di acara syukuran di rumahnya 
Nayla: (memegang tangan umi) “Oh, umi, ni aku bawakan tomat, nanti aku 
bikinkan jus yah?”  
 Umi: “Ndak usah kau repot-repot Nay, biar Rania bae yang buat” 
c. Kirana: “Assalamu‟alaikum” (menghampiri umi) 
Ramadhan dan Umi: “Wa‟alaikumsalam” 
Ramadhan: “Umi, ini Kirana” 
Kirana: (mencium tangan umi) “Umi” (tersenyum) 
Umi: “Duduk nak” 
Kirana: (duduk)“Iyah, maaf ya umi ganggu malem-malem, em ini untuk umi” 
(memberikan parsel) 
Umi: “Wah.. makasih yo oleh-olehnyo” 
Kirana: “Cumo buah aja umi, umi gimana keadaanya? Udah lebih sehat?” 
Umi: “Ah Ramadhan ni, pasti lah crito-crito, alhamdulillah umi dah sehat” 
d. Ramadhan: “Nay, aku kan sekarang jarang ke rumah, skali-kali kamu tolong 
tengok umi yah?” 
Nayla: “Hm, indak usah kau minta lah mad, umi itu kan sudah seperti ibuku 
sendiri”28. 
e. Bu Darmiri: “Nak ustad pernah pengalaman ceramah dimana bae?” 
Ramadhan: “Masih sekitar pesantren bu, saya juga mengajar di pesantren” 
Bu Darmiri: “Nak ustadz ngajar santri itu beda sama ceramah, apalagi sore ini yang 
dateng ado pengusaha, ado pejabat, pastinyo mereka pengen penceramah yang 
sudah pengalaman,” 
 Pak Darmiri: (menyentuh tangan istrinya) 
Bu Darmiri: “maaf loh nak ustadz” 
Ramadhan: “Tidak apa-apa, masih ada waktu beberapa jam, kalau bapak dan ibu 
ingin menggantikan saya dengan ustadz-ustadz yang lain” 
f. Pemabuk: (tersinggung) “Hei, kau nyindir aku ya? “ 
Ramadhan: (tenang)“Indak mang cik, saya hanya menyampaikan kebenaran” 
Pemabuk: (menodongkan pisau) “Dikampung ni, ndak butuh ustadz macam kau” 
Jamaah: (panik) 
Kiagus: (memegang tangan pemabuk) “Sabar bang, sabar” 
Pemabuk: “Keluar kau keluar” 
Ramadhan: “Baik mang cik kami keluar” 
a. Mengajarkan untuk selalu meminta izin melakukan sesuatu Ramadhan: “Kami 
mau numpang ceramah mang cek” 
Pedagang 2: “Boleh” 
b. Pak Darmiri: “Ada apa dengan beliau?” 
Ramadhan: “Beliau sakit pak dan kalau bapak ndak keberatan, beliau meminta saya 
untuk menggantikannya” 
c. Ramadhan: “Saya dan dua teman saya lagi cari kerja pak, kalau boleh kami mau 
menumpang beberapa hari istirahat di sini pak, saya bisa bantu ngepel, kami bisa 
bantu sapu-sapu atau apapun kami bisa bantu pak” 
 Pak Ari: “Kalian dari mana?” 
Ramadhan: “Dari Palembang pak, kami dari pesantren” 
Pak Ari: “Anak pesantren?” 
Ramadhan: “Iya” 
Pak Ari: “Mau mengajar ngaji di sini? Kebetulan ustadz yang biasa ngajar sedang 
puang kampung” 
Ramadhan: “Boleh-boleh pak” 
Pak Ari: “Lumayan kan uangnya  buat jajan” 
Ramadhan: “Oh, saya tidak mengharap itu pak, kami sudah sangat bersyukur 
diizinkan boleh beristirahat di sini” 
 
 
 
 
